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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 







Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َﻒْﯿَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
   
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 










 َتﺎَﻣ : ma>ta 
ﻰَﻣَر : rama> 
 َﻞ ِْﻗ : qi>la 
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُﺔَﺿْوَر  ِلﺎَﻔْﻃ  ا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا  ُ َِﺿﺎَْﻔﻟَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨ  ﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨْﯿ َﳒ : najjaina> 
 ّﻖَْﺤﻟَا  : al-h}aqq 
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima 









fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ... ا  | َ... ى  
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  َِﲆ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤ  ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ََْﺰﻟ  ﺰﻟَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَْﺴﻠَْﻔﻟَا  : al-falsafah 
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮُﻣ  َﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮ ﻨﻟَا : al-nau‘ 
 ٌء َْﳾ : syai’un 
 ُتْﺮِﻣ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 





atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ُْﻦ ِد  ِﷲ  di>nulla>h   ِ  ِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْﱒ  ِْﰲ  ِﺔَْﲪَر  ِﷲ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 





pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  =  subh{a>na wa ta‘a>la 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a  =   rad{ialla>hu ‘anhu 
Cet. = Cetakan 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Pokok masalah penelitan ini adalah bagaimana pemahaman dan 
implementasi tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan di 
kalangan santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. 
Polewali Mandar. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam 
beberapa sub permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana pemahaman santri terhadap 
surah Yasin?, 2) Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap tradisi ma’baca Yasin 
di Makam Annangguru Maddappungan?, 3) Apa implikasi ma’baca Yasin di 
Makam Annangguru Maddappungan? 
Tujuan penulisan dalam skripsi adalah: 1) Mengetahui pemahaman santri 
terhadap surah Yasin. 2) Memaparkan pandangan dan penjelasan al-Qur’an 
mengenai tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan. 3) 
Mengetahui makna tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan 
bagi para pelaku yang mengikuti, yaitu para santri, pembina Pondok Pesantren 
Salafiyah Parappe, serta masyarakat yang terlibat. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dalam bentuk pustaka lapangan 
dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan metode living qur’an, 
historis, dan sosio kultural. Adapun sumber data penelitian ini adalah pimpinan 
Pondok Pesantren, pembina, santri/wati, serta tokoh masyarakat. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi dan penelusuran referensi/studi pustaka. Kemudian teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman santri terkait 
praktek tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan, memiliki 
beberapa bentuk pemahaman, yaitu: tawassul, mengingat mati, menunaikan 
hajat, dan menolak bala. 2) Tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru 
Maddappungan, dalam pandangan al-Qur’an tidak terdapat kontradiski hingga 
sampai melarang, bahkan tidak sedikit hadis-hadis Nabi saw. yang mendukung 
serta menganjurkan untuk membaca Yasin dalam kondisi maupun keadaan 
tertentu. 3) Tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan 
berimplikasi pada santri, yakni mampu membentuk kepribadian berlandaskan 
nilai-nilai qur’ani serta mampu menjadikan media dakwah untuk memperkuat 





A. Latar Belakang   
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi manh}aj al-haya>t bagi umat 
Islam. Kaum muslim disuruh untuk membaca dan mengamalkan agar memperoleh 
kebahagaiaan dunia dan akhirat. Dalam realitanya, fenomena pembacaan al-Qur’an 
sebagai apresiasi dan respon umat Islam sangat beragam. Ada berbagai macam 
model pembacaan al-Qur’an, mulai berorientasi pada pemahaman dan pendalaman 
maknanya, sampai pada yang sekedar membaca al-Qur’an sebagai ibadah ritual atau 
untuk memperoleh ketenangan jiwa dan berkah. Bahkan ada juga pembacaan         
al-Qur’an yang dilakukan guna mendapatkan kekuatan magis (supranatural) atau 
terapi pengobatan dan sebagainya.1 
Apapun bentuk pembacaannya, yang jelas kehadiran al-Qur’an telah 
melahirkan berbagai model respon dan peradaban yang sangat kaya. Sebagaimana 
yang dikutip oleh Abdul Mustaqim, al-Qur’an kemudian menjadi muntaj al-saqa>fi> 
(produk budaya).2 Sejak kehadirannya, al-Qur’an telah diapresiasi dan direspon 
sedemikian rupa, mulai dari cara dan ragam membacanya, sehingga lahirlah ilmu 
tajwid dan ilmu qira’at, bagaimana menulisnya, sehingga lahirlah ilmu rasm          
al-Qur’an dan seni kaligrafi, bagaimana pula cara melagukannya, sehingga lahir seni 
tila>wah al-Qur’an, bagaimana memahami maknanya, sehingga lahirlah disiplin ilmu 
tafsir dan sebagainya. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa tidak ada sebuah 
                                                          
1Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur’an, ed. Sahiron Syamsuddin,  Metodologi 
Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2007), h. 65. 
2Abdul Mustaqim, Dinamika Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), h. 180. 
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kitab suci di dunia ini, yang mendapat apresiasi dari penganutnya, yang melebihi 
apresiasi yang diberikan terhadap kitab al-Qur’an. 
Dalam lintasan sejarah Islam, bahkan pada era yang sangat dini, praktek 
memperlakukan al-Qur’an atau unit-unit tertentu dari al-Qur’an telah ada, sehingga 
bermakna dalam kehidupan praktis umat pada dasarnya sudah terjadi. Ketika Nabi 
Muhammad saw. masih hidup, sebuah masa yang paling baik bagi Islam, masa di 
mana semua perilaku umat masih terbimbing wahyu lewat Nabi saw. secara 
langsung, praktek semacam ini konon dilakukan oleh Nabi sendiri. Menurut laporan 
riwayat, Nabi saw. ketika hendak tidur mengumpulkan kedua telapak tangan beliau, 
lalu meniup keduanya dengan membaca QS al-Ikhlas} dan QS al-Mu’awwizatain.3 
Selain itu Nabi saw. juga pernah menyembuhkan penyakit dengan ruqyah lewat 
surah al-Fa>tihah, atau menolak sihir dengan surah al-Mu’awwizatain.4  
Kendati demikian, praktek semacam ini sudah ada pada zaman Nabi, maka 
hal ini berarti bahwa al-Qur’an diperlakukan sebagai pemangku fungsi di luar 
kapasitasnya sebagai teks. Sebab secara semantis surah al-Fa>tihah tidak memiliki 
kaitan dengan soal penyakit tetapi digunakan untuk fungsi di luar fungsi 
semantisnya. Barangkali lantaran ini pula maka mushaf-mushaf tertentu tidak 
menjadikan surah-surah ini sebagai bagian dari teks al-Qur’an. 
Fenomena interaksi atau model “pembacaan” masyarakat muslim terhadap 
al-Qur’an dalam ruang-ruang sosial ternyata dinamis dan variatif. Sebagai bentuk 
resepsi sosio-kultural, apresiasi dan respon umat Islam terhadap al-Qur’an memang 
                                                          
3Syeikh Muhammad Abdul Az}im al-Zarqani, Mana>h}il al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. M. 
Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq, Manahil al-‘Irfa>n fi Ulum al-Qur’an (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2002), h. 373.   
4M. Mansur, Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, ed. Sahiron Syamsuddin, 
Metode Penelitian Living Qur’an dan hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), h. 3.  
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sangat dipengaruhi oleh cara berpikir, kondisi sosial, dan konteks yang mengitari 
kehidupan mereka. Berbagai bentuk dan model praktik resepsi dan respon 
masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur’an itulah yang 
disebut dengan living Qur’an (al-Qur’an yang hidup) di tengah kehidupan 
masyarakat.5  
Upaya untuk selalu menghidupkan al-Qur’an (living Qur’an) senantiasa 
dilakukan oleh masyarakat muslim khususnya yang ada di Indonesia. Oleh karena 
itu, living Qur’an adalah studi tentang al-Qur’an yang tidak bertumpu pada 
keberadaan teks semata, tetapi studi tentang fenomena yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat kaitannya dengan kehadiran al-Qur’an. Berbagai fenomena      
al-Qur’an yang sering kali menjadi bagian dari hidup keseharian masyarakat 
ditemukan, baik dalam bentuk indivudu maupun kelompok. 
Dalam masyarakat Indonesia, terdapat kecenderungan untuk mengagumi 
beberapa surah dalam al-Qur’an yang kemudian pembacaan terhadapnya dilakukan 
secara berulang-ulang lalu kemudian bertransformasi menjadi salah satu bagian dari 
prosesi ritual keagamaan maupun adat istiadat. Salah satu dari beberapa surah 
tersebut adalah surah Yasin yang menempati nomor 36 dalam tata urutan mushaf  
al-Qur’an. Pembacaan surah Yasin atau lazim dikenal dengan nama Yasinan secara 
umum merupakan salah satu bagian dari prosesi tahlilan dalam tradisi masyarakat 
Nahd}latul Ulama (NU) dan telah menjadi trade mark bagi organisasi 
kemasyarakatan tersebut. Di samping itu, pembacaan Yasinan tidak hanya 
dilakukan oleh warga NU saja melainkan juga dilakukan oleh berbagai lapisan 
masyarakat di Indonesia.6 
                                                          
5Abdul Mustaqim, Metode Peneitian Living Qur’an, h. 104. 
6Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Cet. VIII; Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2008), h. 307. 
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Kautamaan terhadap pembacaan surah Yasin setidaknya berdasarkan pada 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmi>zi>: 
 ْﻔُﺳَو ُﺔَﺒَْﯿ ُﻗ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِْﻦ  ِﻦَﺴَْﺤﻟا ْﻦَﻋ  ِﳼاَؤ  ﺮﻟا ِﻦَْﲪ  ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُْﻦ  ُﺪْﯿ َُﲪ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ ٍﻊﯿِﻛَو ُْﻦ  ُنﺎَ 
 َلَﺎﻗ ٍَﺲ    ْﻦَﻋ َةَدَﺎ َﻗ ْﻦَﻋ َنﺎ  َﺣ ِﻦ ْ ِﻞِﺗَﺎﻘُﻣ ْﻦَﻋ ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ِﰊ   َنوُرﺎَﻫ : َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َلَﺎﻗ   ن  
ا
 َْﴩَﻋ ِٓن ْﺮُْﻘﻟا َةَءاَﺮِﻗ َﺎِﲥَءاَﺮِﻘِﺑ ُ َ ُ   ا ََﺐﺘَﻛ ﺲ    ََﺮﻗ ْﻦَﻣَو ﺲ  ِٓن ْﺮُْﻘﻟا ُْﺐَﻠﻗَو ﺎًﺒَْﻠﻗ ٍء َْﳾ ُِّﲁِﻟ  ٍتا  ﺮَﻣ. 
)ىﺬﻣﱰﻟا ﻩاور(7 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Sufya>n bin Waki>' keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami H{umaid bin Abdurrahman al-Rua>si 
dari Al Hasan bin S{ha>lih dari Ha>run Abu Muhammad dari Muqa>til bin Hayya>n 
dari Qata>dah dari Anas ia berkata; Nabi Saw. bersabda: Sesungguhnya setiap 
sesuatu memiliki hati, dan hatinya al-Qur’an adalah surah Yasin, barangsiapa 
membaca surah Yasin, maka Allah akan mencatat baginya seperti membaca 
seluruh al-Qur’an sepuluh kali atas balasan bacaannya. (HR. Tirmi>zi>) 
Salah satu model pembacaan al-Qur’an yang ditemukan adalah apa yang 
dipraktekkan oleh Santri Pondok Pesantren Salafiyah dengan membaca surah Yasin 
(ma’baca Yasin) atau Yasinan di makam Annangguru Maddappungan. Pembacaan 
surah Yasin tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh santri di setiap pagi 
Jum’at yang juga menjadi bagian dari kewajiban bagi setiap santri untuk ziarah ke 
makam Annangguru dan makam-makam ulama lain yang ada di sekitar pekuburan 
Toilang Desa Bonde Kec. Campalagian.  
Ada hal yang unik dari tradisi ma’baca Yasin belakangan ini, yang 
dahulunya hanya dilakukan santri tetapi juga melibatkan santriwati dalam tradisi 
ma’baca Yasin. Trasformasi ini tidak hanya terjadi pada keterlibatan para pelaku 
tradisi, namun juga jangkauan ziarah ke makam-makam ulama yang lain. Namun 
                                                          
7Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmi>z\i>, Al-Ja>mi’ al-Ka>bi>r Jilid V (Bagdad: Da>r al-Garb 
al-Islamy, 1996), h. 14-15. 
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pembacaan surah Yasin oleh santri hanya dilakukan di makam Annangguru 
Maddappungan, sebagaimana tradisi ini sudah berlangsung secara turun- temurun. 
Karena tradisi ma’baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan sudah 
berlangsung lama dan telah menjadi tradisi yang hidup di kalangan para santri, maka 
penting untuk ditelusuri sejauh mana tradisi ma’baca Yasin ini telah berlangsung 
dan sejauh mana tradisi ini terpatri pada jiwa setiap santri, mengingat di zaman 
modern sekarang ini, terdapat sebagian kelompok yang menyerukan atau 
mendakwahkan bahwa ziarah kubur merupakan perbuatan bid’ah dan melakukan 
pembacaan al-Qur’an dengan surah-surah tertentu, seperti surah Yasin untuk orang 
yang telah meninggal dunia juga dianggap sebagai bid’ah. Namun demikian, 
pemahaman eksklusif dari sebagian kelompok tersebut, tidak mempengaruhi 
eksistensi para santri Pondok Pesantren Salafiyah untuk malakukan ziarah ke 
makam-makam ulama dan melakukan pembacaan surah Yasin di makam 
Annangguru Maddappungan di setiap Jum’atnya. 
Pembacaan surah Yasin di makam Annangguru Maddappungan yang 
dihidupkan santri Pondok Pesantren Salafiyah bukanlah sebatas ibadah ritual 
belaka, yang berorientasi untuk mendapatkan berkah, akan tetapi juga sebagai 
sarana pembelajaran kepada santri, agar tidak melupakan jasa-jasa para ulama, 
terkhusus Annangguru Maddappungan sebagai guru dari pimpinan Pondok 
Pesantren Salafiyah Parappe sekalipun beliau tidak pernah bertemu secara langsung.  
Olehnya itu, dalam penelitian ini, akan mengulas sekilas bentuk living 
Qur’an yang berkembang di pondok pesantren. Di mana penulis mengacu pada 
penelitian tentang fenomena tradisi ma’baca Yasin Santri Pondok Pesantren 
Salafiyah di makam Annangguru Maddappungan yang berada di pekuburan Toilang  
Desa Bonde Kec. Campalagian, diharapkan menghadirkan pemahaman inklusif 
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kepada semua kalangan untuk senantiasa menghidupkan al-Qur’an dalam 
kehidupan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa 
rumusan masalah yang akan dijadikan titik fokus dari penelitian ini selanjutnya, 
yaitu:  
1. Bagaimana pemahaman santri terhadap surah Yasin? 
2. Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap tradisi ma’baca Yasin di Makam 
Annangguru Maddappungan? 
3. Apa implikasi tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru 
Maddappungan?  
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk memudahkan pengembangan penelitian ini, maka definisi operasional 
menjadi penting sebagai pegangan dalam mengungkap makna kata dari istilah yang 
penulis gunakan dalam skripsi ini. Adapun istilah yang penulis maksudkan adalah 
kata yang termaktub dari judul penelitian ini, yaitu “Tradisi Ma’baca Yasin di 
Makam Annangguru Maddappungan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar.” 
a. Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih 
dijalankan dalam masyarakat.8 Sedangkan dalam kamus ilmiah diartikan sebagai 
                                                          




segala sesuatu seperti adat, kepercayaan, kabiasaan, dan ajaran yang turun-
temurun dari nenek moyang.9 
b. Ma’baca ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia diartikan dengan 
membaca. Kata ma’baca10 berasal dari bahasa koneq’-koneq’ atau Campalagian, 
merupakan suku Mandar yang mendiamani daerah Sulawesi Barat. Sedangkan 
kata Yasin dinisbatkan kepada nama surah yang ke-36 dalam tata urutan            
al-Qur’an. Adapun yang dimaksud dengan ma’baca Yasin adalah sebuah 
kebiasaan terhadap pembacaan surah Yasin baik dilakukan secara individual 
maupun secara kelompok yang khusus dilakukan pada peristiwa-peristiwa 
tertentu. 
c. Makam berarti kubur, pekuburan, dan tempat mengubur.11 Merupakan tempat 
bagi orang-orang yang telah meninggal dunia dan biasanya makam atau kuburan 
tersebut akan ramai dikunjungi untuk berziarah pada hari-hari tertentu. 
d. Annangguru merupakan bentuk panggilan kepada orang-orang yang memiliki 
keahlian dalam bidang agama serta dianggap mampu merepresentasikan cita rasa 
lokal tanpa kehilangan ciri sebagai seorang ulama.12 Penggunaan kata ini hanya 
                                                          
9Pius A Priyanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h. 
756.  
10Kata ma’baca berbeda dari segi pengucapannya dalam bahasa Mandar yakni mam’baca, 
hal ini terjadi karena bahasa koneq’-koneq’  merupakan bahasa serapan dari beberapa suku atau 
daerah yang berada di pulau Sulawesi dan Jawa. Proses transmigrasi yang dilakukan oleh orang-
orang terdahulu ke berbagai wilayah hingga kembali ke kampung halaman, menyebabkan lahirnya 
bahasa yang sebahagian orang menyebutnya sebagai bahasa ‘planet’/campuran. Hal ini disebabkan 
karena kesulitan ketika pengucapannya. Saking sulitnya, untuk dapat mempelajari bahasa ini, konon 
orang itu harus tinggal di kampung selama bertahun-tahun untuk dapat menguasainya. Bahasa 
koneq’-koneq’  hingga kini masih dapat kita temui di daerah Campalagian dan sebahagian daerah 
Pambusuang. Abdul Waris, Tokoh Masyarakat dan Sejarah di Bonde, Wawancara pada tanggal 17 
Februari 2017.   
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 970. 
12Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal (Cet; I, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 178. 
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digunakan untuk daerah Campalagian dan Pambusuang yang dikenal sangat 
kental dengan kerakter kereligiusannya khususnya pengajian kitab kuning.  
e. Maddappungan merupakan salah satu tokoh ulama yang melakukan hijrah dalam 
rangka mengembangkan ajaran Islam di tanah Campalagian. Annangguru 
Maddappungan lahir di Desa Belokka Kecamatan Pancalautan Kabupaten 
Sidenreng Rappang (Sidrap) tepatnya pada tahun 1884 M. Beliau merupakan 
ulama berdarah Bugis Rappang yang terletak di Kabupaten Sidrap. Perjalanan 
dakwahnya di awali dengan ajakan kakaknya yang bernama Manrulu (guru 
Manrulu) untuk menempuh pendidikan di daerah Campalagian Polmas13 yaitu 
mangngaji kitta’ (Pengajian Kitab Kuning). 
f. Pondok Pesantren Salafiyah terdiri dari dua kata yaitu “Pondok” berarti rumah 
atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bambu. Di samping itu kata 
“Pondok” juga berasal dari bahasa Arab “Funduq” Yang berarti hotel atau 
asrama. Sedangkan kata “Pesantren” berarti tempat belajar para santri.14 Pondok 
Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. Polman Sulawesi Barat, 
awalnya adalah sebuah pengajian tradisional atau pengajian tudang, namun 
dengan melihat laju perkembangan santri dari berbagai daerah, maka pada tahun 
1997 Annangguru H. Abdul Latif Busyrah mendirikan sebuah Pondok Pesantren 
di bawah naungan sebuah Yayasan untuk memegang laju perkembangan santri 
                                                          
13Sebelum dinamai Polewali Mandar, dahulu daerah ini bernama Kabupaten Polewali 
Mamasa disingkat Polmas yang secara adminstratif berada dalam wilayah Sulawesi Selatan. Setelah 
daerah ini dimekarkan dengan berdirinya Kabupaten Mamasa sebagai Kabupaten tersendiri, maka 
nama Polewali Mamasa pun diganti menjadi Polewali Mandar. Nama Kabupaten ini resmi digunakan 
dalam proses administrasi pemerintahan sejak tanggal 1 Januari 2006 setelah ditetapkan dalam 
bentuk PP No. 74 Tahun 2005, tanggal 27 Desember 2005 tentang perubahan Polewali Mamasa 
menjadi  Kabupaten Polewali Mandar. https://id.m.wikipedia.org. (10 Oktober 2016). 
14Hasbullah, Sejarah Pendidikan  Islam  di  Indonesia (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996), h. 138.  
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tersebut. Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, pada awal berdirinya hanya 
mengembangkan sistem pendidikan Pondok yang kurikulumnya diatur sendiri 
oleh Pondok Pesantren, baru pada tahun 2001 mengembangkan sistem Madrasah. 
g. Parappe adalah sebuah desa yang terletak di daerah pantai yang berada pada 
ketinggian 3 km di atas permukaan laut dengan suhu 30-31oC, yang terletak 
dalam wilayah perkotaan kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, 
dengan jarak tempuh 30 km dari Ibu Kota Kabupaten.15 Sebagai masyarakat yang 
secara keseluruhan beragama Islam, maka sudah tentu memiliki tempat 
beribadah, dan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Demikian pula dengan Desa 
Parappe, hal ini dapat diketahui dari dua bangunan Pondok pesantren yaitu 
pondok pesantren Salafiyah dan pondok pesantren Syekh Hasan Yamani, 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dimaksudkan untuk memfokuskan penelitian dan 
membatasi ruang lingkup pembahasannya serta menghindari pemaknaan dan 
persepsi yang beragam terhadap judul Skripsi “Tradisi Ma’baca Yasin di Makam 
Annangguru Maddappungan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar”. Maka penting pembatasan penelitian pada 
skripsi ini. Pembatasan ini penting mengingat bahwa suatu permasalahan dalam 
penelitian yang telah direncanakan sebelumnya dan hendak dilakukan penelitian, 
namun masih bersifat umum berarti obyeknya pun bisa tidak terbatas. Keadaan 
demikian akan menyulitkan peneliti lapangan untuk menjangkaunya, maka sikap 
                                                          




yang diambil adalah penyempitan ruang lingkup atau membatasinya, sehingga data 
yang terkumpul dapat menjamin untuk menjawab permasalahan.16 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya yang berkaitan dengan penelitian penulis, belum ditemukan sebuah karya 
atau penelitian yang secara khusus mengkaji “Tradisi Ma’baca Yasin di Makam 
Annangguru Maddappungan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar”. Akan tetapi terdapat beberapa penelitian 
yang terkait dengan judul yang menjadi objek kajian penulis dalam skripsi ini, 
diantaranya: 
1. Buku yang ditulis oleh Zamakhsyari Dhofier dengan judul Tradisi Pesantren. 
Dalam buku ini membahas tradisi pesantren dengan fokus perubahan-
perubahan yang terjadi dalam lingkungan pesantren dan Islam tradisisonal di 
pulau Jawa serta peranan kyai dalam memelihara dan mengembangkan faham 
Islam tradisional khususnya yang berada di daerah pulau Jawa. Fokus 
penelitian ini hanya berada pada dua buah lembaga pesantren yaitu Pesantren 
Tebuireng dan pesantren Tegalsari.17 
2. Tesis yang berjudul Pembacaan Surah Yasin dalam Ritual Kematian di 
Indonesia yang ditulis oleh Nablur Rahman Annibras dalam pemenuhan syarat 
untuk mencapai gelar magister di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
pada tahun 2014. Dalam uraiannya menjelaskan bahwa Yasinan merupakan 
                                                          
16P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), h. 22. 
17Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet. I; 
Jakarta: PT Matahari Bhakti, 1982).  
11 
 
sebuah tradisi yang dipertahankan secara turun temurun dari satu generasi ke 
generasi lainnya. Tradisi ini berkembang seiring berkembangnya agama islam 
di Nusantara. Namun, pembacaan surah Yasin seringkali diidentikkan dengan 
hal-hal yang berbau kematian, seperti orang yang mengalami sakaratul maut, 
ziarah kubur, dan slamatan kematian.18 
3. Skripsi berjudul Tradisi Yasinan dan Solidaritas Sosial di Masyarakat Desa 
Transisi (Padukuhan Panjeng, Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman) oleh Santi Putri Kumalasari. Fokus penelitian ini terletak 
pada tinjauan sosial dari nilai-nilai tradisi Yasinan yang memiliki kontribusi 
dalam meningkatkan solidaritas masyarakat.19 
4. Karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Arifuddin dalam pemenuhan 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2010. Skripsi tersebut berjudul Kecenderungan 
Pemahaman Santri-Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Campalagian Kab. Polman terhadap Hadis-Hadis Qunut sebagaimana terdapat 
dalam Kitab Bulughul Maram”?. Dalam skripsi ini membahas tentang hadis-
hadis tentang qunut sebagaimana yang dipahami oleh Mazhab Syafi’i, 
sehingga santripun mempraktekkan seperti yang dipahami oleh Mazhab 
Syafi’i.20 
                                                          
18Nablur Rahman Annibras, “Pembacaan Surah Yasin dalam Ritual Kematian di Indonesia”, 
Tesis  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
19Santi Putri Kumalasari, “Solidaritas Sosial di Masyarakat Desa Transisi (Padukuhan 
Panjeng, Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman)”, Skripsi (Yogyakarta: 
Fakultas Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2011). 
20Arifuddin, “Kecenderungan Pemahaman Santri-Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah 
Parappe  Campalagian Kab. Polman terhadap Hadis-Hadis Qunut sebagaimana terdapat dalam Kitab 
Bulughul Maram?”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin UIN 
Alauddin, 2010).  
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5. Karya selanjutnya adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh Haerani Mansur 
pada tahun 2002. Skripsi tersebut berjudul KH. Maddappungan Dalam 
Pengembangan Agama Islam di Campalagian. Dalam skripsi ini menjelaskan 
tentang biografi hidup, pendidikan, perjalanan dakwahnya hingga mampu 
hijrah ke daerah Campalagian dan mengakhiri riwayat hidupnya di daerah 
Campalagian dengan melahirkan banyak murid-murid yang hingga kini masih 
bertahan dengan lembaga formal maupun non formal.21 
Dari sekian literatur-literatur yang ada, peneliti mendapatkan perbedaan 
yang signifikan antara penelitian yang akan peneliti kaji dengan karya-karya 
terdahulu sehingga perlu dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperoleh 
informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, adapun tujuan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pemahaman santri terhadap surah Yasin. 
2. Untuk mengetahui pandangan dan penjelasan al-Qur’an mengenai tradisi 
ma’baca  Yasin di Makam Annangguru Maddappungan. 
3. Untuk mengetahui makna tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru 
Maddappungan bagi para pelaku tradisi yang mengikuti, yaitu para santri 
dan pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. 
Polewali Mandar. 
                                                          
21
Haerani Mansur, “KH. Madappungang Dalam Pengembangan Agama Islam di 
Campalagian”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial UNM, 2002). 
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Sedangkan kegunaan penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 
berikut; 
a. Diharapkan agar hasil karya ini dapat memberikan informasi positif mengenai 
tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan yang telah 
berlangsung dalam rentang waktu lama. Sehingga pembacaan surah Yasin ini 
tidak hanya sebatas pembacaan yang mengandung unsur ibadah, melainkan juga 
mampu menyentuh pada tataran pengetahuan dan pemahaman santri terhadap 
kandungan surah Yasin.  
b. Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan peneliti maupun pembaca, 
terutama dalam diskursus living Qur’an, sehingga berguna bagi para pembaca 
yang memfokuskan pada kajian sosio-kultural masyarakat muslim dalam 







A. Gambaran Umum Tradisi Yasinan  
1. Defenisi Tradisi Yasinan 
  Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih 
dijalankan dalam masyarakat.1 Sedangkan dalam kamus ilmiah diartikan sebagai 
segala sesuatu seperti adat, kepercayaan, kabiasaan, dan ajaran yang turun-temurun 
dari nenek moyang.2 Sedangkan kata Yasinan jika diruntut secara etimologi 
merupakan gabungan dari kata Yasin yang dinisbatkan kepada nama surah yang ke-
36 dalam tata urutan al-Qur’an dan akhiran-an. Gabungan dari dua kata tersebut 
akhirnya membentuk sebuah kata yaitu Yasinan. Adapun yang dimaksud dengan 
Yasinan adalah sebuah kebiasaan terhadap pembacaan surah Yasin baik dilakukan 
secata individual maupun secara kelompok yang khusus dilakukan pada peristiwa-
peristiwa tertentu. 
  Tradisi Yasinan merupakan sebuah tradisi keagamaan yang sudah mengakar 
secara kuat dalam tatanan sosial masyarakat Muslim di Indonesia secara umum. 
Terlepas dari pro maupun kontra mengenai keabsahan tradisi ini dalam dunia Islam, 
namun pada nyatanya tradisi ini diwarisi secara turun-temurun dari satu generasi ke 
generasi lainnya, sehingga keberadaannya tetap eksis hingga saat ini. Tidak hanya di 
tanah Jawa, keberadaannya tersebar hingga Sumatera, Kalimantan, Sulawesi hingga 
pelosok Nusantara. 
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 1727. 




Dalam tradisi masyarakat Nahdlatul Ulama atau lebih dikenal dengan nama 
NU, tradisi Yasinan seringkali diikutsertakan berbarengan tradisi lainnya seperti 
zikir berjama’ah ataupun tahlilan.3 
2. Bentuk Tradisi Yasinan 
a. Ziarah Kubur 
Ziarah  berasal dari kata    ًراَﺰَﻣَو -  ًةر َِز–  ُرْوَُﺰ -  َراَز artinya mengunjungi.4 Dalam 
Ensiklopedia Islam dijelaskan bahwa kuburan merupakan tempat peristirahatan 
terakhir orang yang telah meninggal dunia menjelang ia dibangkitkan kembali untuk 
menghadapi peradilan Allah swt.5 Dengan demikian, ziarah kubur dapat diartikan 
sebagai suatu kunjungan atau kedatangan sesesorang yang masih hidup kepada 
orang yang telah meninggal di suatu tempat tertentu di mana orang tersebut 
dimakamkan atau dikuburkan serta kunjungan tersebut mengandung doa kepada 
orang yang meninggal. 
Keterikatan kekeluargaan antar anggota keluarga tidak serta merta terputus 
ketika salah satu anggota keluarganya meninggal dunia. Kontinuitas hubungan 
tersebut terekam dalam hadis Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa seseorang 
tatkala meninggal dunia maka akan terputus segalanya kecuali tiga hal, sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan doa anak saleh kepada orang tuanya.6 Menyikapi 
hal tersebut, berkembang dalam sebagian masyarakat Muslim di Indonesia tradisi 
                                                          
3Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Cet. VIII; Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2008), h. 307. 
4A.Munawwir, Kamus al-Munawwir  (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997), h. 593. 
5Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedi Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar van Hoeve, 2001), h. 
340. 
6Abi Da>ud Sulaiman bin al-Asy’a>s} al-Azdy as-Sijista>ni>, Sunan Abi Da>ud, Juz IV (Beirut: 
Da>rul al-Fikr, th.) h. 131. 
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mengunjungi makam sanak saudaranya yang telah meninggal untuk mendoakannya 
agar sekiranya diringankan dari siksa akhirat. 
 Pada prinsipnya, ziarah kubur tidak ditentukan kapan waktunya, dan harus 
berapa kali dalam periode waktu tertentu. Sebab intinya adalah menebalkan iman, 
mengingatkan kematian, dan mendoakan yang diziarahi. Biasanya tradisi tersebut 
dilaksanakan setiap hari Jum’at atau setiap hari Idul Fitri.7 Di antara bacaan yang 
lazim digunakan dalam ziarah kubur adalah surah Yasin. Surah Yasin diyakini 
memiliki efek yang dapat meringankan siksa kubur sehingga menjadi bacaan favorit 
ketika ziarah kubur itu sendiri.8 
b. Malam Jum’atan 
Yasinan dilakukan biasanya pada malam Jumat yang dilaksanakan di masjid 
atau di rumah warga secara bergiliran. Selain itu, Yasinan juga dilakukan untuk 
memperingati haul dan mengirim doa bagi keluarga yang telah meninggal. 
Kepercayaan masyarakat akan terkabulnya dan terkirimnya doa kepada orang yang 
sudah meninggal melalui doa-doa yang dipanjatnya, salah satunya adalah melalui 
pembacaan Yasinan. Yasinan juga bisa dijadikan sebagai media dan istikharah bagi 
masyarakat yang menginginkan suatu hajat tertentu untuk kemudahan, untuk 
kesembuhan dari penyakit, dan harapan lain sesuai dengan keinginan dari 
masyarakat.  
Peran pengajian Yasinan, terutama di malam Jumat sebagai hari yang baik 
bagi masyarkat Muslim, menjadi penting dalam berbagai kegiatan Yasinan, mulai 
dari pembacaan tahlil, shalawat, membaca surah Yasin, pembacaan kalimat 
                                                          
7Muhammad Sholikhin, Rituan dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 402.  
8Nablur Rahman Annibras, “Pembacaan Surah Yasin dalam Ritual Kematian di Indonesia”, 
Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 80. 
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t}ayyibah, maupun ditambah dengan al-maw’iz}ah al-h}asanah dari para penceramah. 
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan dan menumbuhkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan masyarakat sekitar sebagai ujung tombak dari serangan modernisasi 
agama.9 
Pembacaan ini dilakukan secara rutin oleh sebagian masyarakat Muslim di 
Indonesia biasanya sering digelar secara kontinu setiap hari Kamis malam atau 
lazim dikenal dengan nama malam Jum’atan. Tradisi ini pada dasarnya tak lepas 
dari keberadaan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 
 َ   ﺪ َﺛ َﻨ ُﺳ ﺎ َﻠ َ ﳰ ُنﺎ  ُﻦ   
 
ا َﺮ  ِﻫا َﲓ , َﺛ َﻨﺎ     َْﲪ ُﺪ  ُﻦ   َﻋ ُﺪﺒ ِﷲ  ُﻦ   َ ﻧ َِﴫ  ُﻦ   َﻃ ُﻟﺎ ِتﻮ , َﺛ َﻨ    ﺎ ُﺑ َ  ﻮ َﻜ ْﺮ     َْﲪ ُﺪ  ُﻦ   ُﻣ َﳼﻮ 
 َﳊا ِﺮ ِﺮ ي , َﺛ َﻨ َﻋ ﺎ ْﺒ َﺪ ُنا  ُﻦ      َْﲪ ِﺪ , َﺛ َﻨ َز ﺎ ُﺪﯾ  ُﻦ   َﳊا ِﺮ ِﺶ  , َﺛ َﻨ َِﻻا ﺎ ْ  َﻠ ُﺐ  ُﻦ   َﺗ ِﻤ ُﳰ َﺛ ﻮ َﻨ    ﺎ   ﯾ َبﻮ  َو ُﯾ ُﻨ َسﻮ , َﻋ ِﻦ 
 َﳊا َﺴ ِﻦ  َﻋ ْﻦ     ِﰊ ُﻫ  َﺮ َﺮ  َة- ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر- لﺎﻗ : ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  : َﻣ ْﻦ  َﻗ َﺮ     ُﺳ ْﻮ َر ُة  ﺲ 
 ِﰲ َﻟ  ِ َﯿ  ُﳉا ْﻤ َﻌ ِﺔ  ُﻏ ِﻔ َﺮ ُ َ.)ﱐاﱪﻄﻟا ﻩاور(10  
Artinya:  
Meriwayatkan kepada kami Sulaima>n ibn Ibra>him, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Nas}r ibn T{a>lu>t, telah menceritakan kepada 
kami Abu> Bakr Ahmad ibn Mu>sa al-H}ari>ri>, meriwayatkan kepada kami 
‘Abda>n ibn Ahmad, meriwayatkan kepada kami Zaid ibn al-H}ari>sy, 
meriwayatkan kepada kami al-Iglab ibn Tami>mu, meriwayatkan kepada kami 
Ayyu>b dan Yunu>s, dari al-H}asan dari Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: Barangsiapa membaca surah Yasin pada malam Jum’at, maka 
diampunilah dosanya. (HR. Tabra>ni) 
Namun, pada perkembangannya, pembacaan surah Yasin pada malam Jum’at 
oleh sebagian masyarakat Muslim di Indonesia seolah tak lagi memperhatikan 
tentang keutamaan yang disebut oleh hadis di atas. Hal tersebut salah satunya 
                                                          
9Hayat, Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah NU Dalam Membangun Mental dan 
Katakter Masyarakat, Walisongo 22, no. 2 (November, 2014), h. 307.  
10Al-Hafiz} Abi Qa>sim Isma’i>l bin Muhammad al-Fadl al-Jauzy al-As}bahany, Kitab at-




disebabkan keterbatasan masyarakat dalam mengakses “ilmu agama” yang notebene 
banyak menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.  
c. Sakaratul Maut 
Di antara peristiwa-peristiwa tertentu di mana pembacaan surah Yasin 
menjadi bagian di antaranya, terdapat sebuah momen yang kemudian surah Yasin 
seolah diidentikkan dengan momen tersebut oleh sebagian masyarakat Muslim di 
Indonesia. Momen tersebut berkaitan dengan seseorang yang sedang di ambang 
akhir hayatnya atau lebih dikenal dengan nama sakaratul maut. Ketika seorang 
tengah menanti ajal, biasanya pihak keluarga akan mengiringi kepergiannya dengan 
lantunan surah Yasin sebagai pengantar. Hal tersebut didasari akan keberadaan 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Da>ud. 
 ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦ ْا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ َﲎْﻌَْﻤﻟا  يِزَوْﺮَْﻤﻟا ٍّ ِّﲄَﻣ ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣَو ِءَﻼَْﻌﻟا ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ِّﻲِﻤْﯿ ﺘﻟا َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦَﻋ
 ْﻦَﻋ  َلَﺎﻗ ٍرﺎََﺴ  ِْﻦ  ِﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ   ْﻦَﻋ ِّيِﺪْ  ﳯ  ِ َْﺲ َﻟَو َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﰊ    َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َلَﺎﻗ
 ُْﰼ َْﻮَﻣ ََﲆ  ﺲ  اوُءَﺮْﻗا. )دواد ﰉ ٔ ﻩاور(11  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-‘Ala>i dan Muhammad ibn 
Makki>y al-Marwaziy dengan makna, keduanya berkata menceritakan kepada 
kami ibn al-Muba>rak dari Sulaima>n at-Taimi>y dari Abu ‘Us\ma>n dan bukan 
dengan an-Nahdi>y dari Bapaknya dari Maqbil ibn Yasa>r berkata, Nabi Saw. 
bersabda: Bacalah surah Yasin atas orang-orang yang akan mati di antara 
kamu. (HR. Abu> Da>ud) 
Prosesi pembacaan surah Yasin kepada seseorang yang tengah mengalami 
sakaratul maut  ini kemudian menjadi sebuah tradisi yang lazim dilakukan oleh 
sebagian masyarakat Muslim di Indonesia. 
Contoh ketika Hamka tengah mendampingi seseorang yang tengah kritis dan 
secara medis sulit untuk disembuhkan. Mulutnya terkunci rapat sehingga sulit untuk 
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membaca dua kalimat syahadat. Seketika itu Hamka membacakan surah Yasin 
dengan penuh khusyuk dan tenang dengan harapan jika memang waktu orang 
tersebut telah tiba, maka mohon kiranya dipermudah dan tidak dibiarkan lama 
menderita. Ketika bacaannya sampai di ujung QS Ya>si>n/36: 77. 
                               
Terjemahnya: 
Dan tidaklah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata.12 
Seketika itu pula berhembuslah nafas terakhirnya dan lepaslah nyawa dari 
raganya.13 
d. Selamatan  
Peristiwa selanjutnya yang seringkali Yasinan dijadikan sebagai salah satu 
bagian di dalamnya adalah selamatan atau lebih dikenal dengan nama slametan. 
Kata slamatan sendiri pada dasarnya berasal dari bahasa Arab yaitu ﺔﻤﻠﺳ yang berarti 
selamat. Kata ini kemudian digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bentuk 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas nikmat yang telah diberikan oleh-Nya. 
Rasa syukur inilah yang kemudian mendorong sebagian masyarakat Muslim di 
Indonesia untuk mengadakan slamatan sebagai bentuk tanda syukur. 
Sebagaimana diketahui, dalam tradisi Islam Jawa, setiap kali terjadi 
perubahan siklus kehidupan manusia, rata-rata mereka mengadakan ritual selamatan 
atau wilujengan (memohon keselamatan dan kebahagiaan dalam hidup), dengan 
memakai berbagai benda-benda makanan sebagai simbol penghayatannya atas 
hubungan diri dengan Allah swt. Hal tersebut merupakan bagian dari simbol-simbol 
                                                          
12Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Utama, 
2012), h.  445. 
13Achmad Chodjim, Misteri Surah Yasin, (Jakarta: Serambi, 2013), h. 13. 
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yang diaktualisasikan dari pikiran, keinginan, dan perasaan pelaku untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Dalam ritual slamatan Muslim Jawa biasanya disertai dengan berbagai 
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an, zikir, wirid, pembacaan kitab-kitab maulid atau 
manaqib, dan diakhiri dengan doa khusus yang terkait dengan tujuan ritual 
tersebut.14 
3. Tujuan Tradisi Yasinan 
Berkumpul untuk melakukan Yasinan atau Tahlilan merupakan tradisi yang 
telah diamalkan secara turun-temurun oleh mayoritas umat Islam Indonesia. 
Meskipun format acaranya tidak diajarkan secara langsung oleh Rasulullah saw., 
namun kegiatan tersebut dibolehkan karena tidak satupun unsur-unsur yang terdapat 
di dalamnya bertentangan dengan ajaran Islam. Karenanya pelaksanaannya secara 
esensial merupakan perwujudan dari tuntunan Rasulullah saw.15 Adapun tujuan dari 
tradisi Yasinan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pahala Ziarah Kubur 
Tradisi ziarah kubur sebenarnya bukanlah sebuah tradisi yang baru 
terbentuk, melainkan sudah ada sejak zaman Arab pra-Islam. Masyarakat Jahiliyah 
pada saat itu ketika ada seseorang yang meninggal dunia menangis secara histeris, 
meraung-raung, menyobek-nyobek pakaian mereka dan melakukan berbagai 
perbuatan yang berlebihan lainnya. 
                                                          
14Muhammad Sholikhin, Rituan dan Tradisi Islam Jawa, h. 49-50. 
15
Muhammad Sholikhin, Rituan dan Tradisi Islam Jawa, h. 412. 
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Hal tersebut kemudian terbawa pada saat mereka melakukan ziarah kubur. 
Atas dasar itu, maka tak heran jika Rasulullah saw. pernah mengharamkan ziarah 
kubur bagi setiap muslim meski kemudian diperbolehkannya kembali.16 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul Za>d   
al-Ma’a>d bahwa Rasulullah saw. melakukan ziarah kubur hanya untuk mendoakan 
mereka (ahli kubur), menunjukkan betapa kasih sayang dia kepada mereka, serta 
hanya untuk meminta ampunan atas segala dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 
Maka inilah praktek ziarah kubur yang Rasulullah saw. sunnahkan kepada umatnya. 
Rasullah saw. menyeru kepada umatnya yang melakukan ziarah kubur untuk 
mengucapkan: 
 َْﲔِﻤِﻠْﺴُْﻤﻟاَو َْﲔ ِِﻣْﺆُْﻤﻟا َﻦِﻣ ِر َ ّ ِا َﻞْﻫ   ُْﲂَْﯿَﻠ  ُمَﻼ  ﺴﻟا) َو ﺎ  ِﻣ َْﲔِﻣِﺪَْﻘﺘ ْ ﺴُْﻤﻟا ُﷲ ُﻢَﺣَْﺮ َو َﻦ ِْﺮِﺧ  َﺘ ْ ﺴُْﻤﻟا (   
 
اَو




Semoga keselamatan tercurah kepada kalian, wahai penghuni kubur, dari 
(golongan) orang-orang beriman dan orang-orang Islam, (semoga Allah 
merahmati orang-orang yang mendahului kami dan orang-orang yang datang 
belakangan). Kami insya Allah akan bergabung bersama kalian, saya meminta 
keselamatan untuk kami dan kalian. 
Jika ingin diperhatikan lebih lanjut, anjuran Rasulullah saw. di atas sejatinya 
mengandung unsur doa yang diperuntukkan bagi kedua pihak, yang menziarahi 
makam saudaranya serta saudaranya yang telah dikuburkan. Oleh kerana itu, maka 
tak heran jika tradisi ziarah kubur di Indonesia sering diwarnai ritual-ritual 
tambahan seperti pembacaan surah-surah tertentu seperti al-Mu’awwizatain,          
al-Ikhlas, ataupun surah Yasin dan sebagainya. 
                                                          
16Syaikh Sa’ad Yusuf Abu Aziz, Sunnah wa al-Bid’ah (Kairo: Maktabah At-Taufiqiyah, 
t.th), h. 419. 
17Ibn Qayyim al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi Huda Khair al-‘Iba>d, Juz I (Beirut: Muasasah al-
Risalah, 1994), h. 526. 
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Praktek pembacaan surah Yasin yang dilakukan ketika ziarah kubur dan 
menjadi tradisi bagi sebagian masyarakat Muslim di Indonesia bukanlah suatu 
praktek yang tidak memiliki landasan dasar dan argumen. Terdapat sebuah hadis 
yang dinisbatkan kepada Anas bin Malik r.a sebagaimana dituangkan oleh as-
Sa’labi> dalam kitabnya yang berjudul al-Kasyf wa al-Baya>n: 
   و ْ  ََﱪ ِْﱐ  ُﳊا َﺴ ِْﲔ  ْ  ُﻣ ﻦ َﺤ  ﻤ ٍﺪ  َﺜﻟا َﻘ ِﻔ ْﻲ  َﻗ َلﺎ : َ   ﺪ َﺛ َﻨ َﻔﻟا ﺎ ْﻀ ُﻞ  ْ  ُﻦ  َﻔﻟا ْﻀ ِﻞ  ِﻜﻟا ْ  ِﺪ ْي  َﻗ َلﺎ " َ   ﺪ َﺛ َﻨ َْﲪ ﺎ َﺰ َة  ُﳊا َﺴ ِْﲔ 
 ْ  ِﻦ  َُﲻ ُﺮ  َﺒﻟا ْﻐ َﺪ ِدا ْي  َﻗ َلﺎ : ُﻣ َﺤ  ﻤ ُﺪ  ْ  ُﻦ  َا َْﲪ َﺪ  ِّ ﻟا َ ﺮ ْ ِ  َﻗ َلﺎ : َ   ﺪ َﺛ َﻨ    ﺎ   ﯾ ْﻮ ْ  ب ُﻦ  ُﻣ ْﺪ ِر َك  َﻋ ْﻦ     ِْﰊ  ُﻋ َﺒ ْﯿ َﺪ َة  َﻋ ْﻦ 
 َﳊا َﺴ ُﻦ  َﻋ ْﻦ     َ   ٍﺲ  ْ  ِﻦ  َﻣ ٍ ِ  َﻋ ْﻦ  َﻨﻟا  ِﱯ  َﺻ  ﲆ ُﷲ   َ  َﻠ ْﯿ ِﻪ  َو َﺳ َ ﲅ  َﻗ َلﺎ : َﻣ ْﻦ  َد َ  َﻞ  َ ﳌا َﻘ ِ ﺎ َﺮ  َﻓ َﻘ َﺮ     ُﺳ ْﻮ َر َة  ﺲ 
 ُﺧ ِّﻔ َﻒ  َﻋ ُْﳯ ْﻢ  َ ﯾ ْﻮ  َﻣ ِﺆ ٍذ  َو َﰷ َن  ُ َ  ِﺑ َﻌ َﺪ ٍد  َﻣ ْﻦ  ِﻓ َﳱ َﺣ ﺎ َ ﺴ َﻨ ٌتﺎ.
18 
Artinya: 
Diberitakan kepadaku al-Husain ibn Muhammad al-S|aqafi>y berkata, 
meriwayatkan kepada kami al-Fadil ibn Fad{l al-Kindi>y berkata, meriwayatkan 
kepada kami Hamzah ibn Husain ibn ‘Amr al-Bagda>di>y ar-Riya>hi>y berkata, 
meriwayatkan kepada kami Bapaknya, meriwayatkan kepada kami Ayyub ibn 
Mudrik dari Abi ‘Ubaidah dari Hasan dari Anas bin Malik, Nabi saw. 
bersabda: Barang siapa memasuki pekuburan lalu membaca surah Yasin, maka 
penghuni kubur tersebut diringankan siksanya pada hari itu. Sedangkan si 
pembaca akan memperoleh pahala kebaikan sebanyak orang yang 
dimakamkan di kuburan tersebut. 
Terlepas apakah hadis di atas merupakan hadis daif atau tidak, namun yang 
patut diperhatikan di sini adalah bagaimana sebagian masyarakat Muslim di 
Indonesia mempercayai bahwa doa yang dipanjatkan kepada ahli kubur ketika 
sedang berziarah akan sampai kepada yang bersangkutan. Mereka meyakini bahwa 
tradisi Yasinan ketika ziarah kubur dapat meringankan siksa kubur serta 
memperoleh pahala kebaikan dari pembacaan surah Yasin bagi yang membacanya.  
b. Media Penyembuhan 
                                                          
18Imam al-Hamma>m Abu Isha>q Ahmad, al-Kasyfu wa al-Bay>an, Juz VIII (Beirut: Da>r el-




Dalam kehidupan kaum muslim tidak jarang ditemukan aneka bentuk hiasan 
yang menghiasi dinding dengan kaligrafi ayat-ayatnya atau mencari berkah dengan 
membawa mushaf di dalam saku atau mobil mereka. Juga mereka membaca 
sebagian ayatnya ketika dada mereka semakin berdetak, demikian juga memakainya 
sebagai jimat yang diharapkan dapat menyembuhkan penyakit mereka. Bahkan, kita 
melihat sebagian mereka membuka praktek penyembuhan dengan al-Qur’an dan 
pemeriksaan dengan al-Qur’an.  
Sekalipum Nabi saw. juga mengisyaratkan bahwa ada keluhan fisik yang 
terjadi kerena gangguan mental. Al-Qur’an memang banyak berbicara tentang 
penyakit jiwa. Mereka yang lemah iman dinilai oleh al-Qur’an sebagai orang yang 
memiliki penyakit di dalam dadanya.19 
Berobat dengan al-Qur’an atau penyembuhan beberapa anggota badan 
dengan al-Qur’an tidak dijumpai pada masa Nabi saw. dan masa sahabat. Yang 
diketahui para sahabat adalah mereka menirukan doa yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw., baik dari al-Qur’an maupun beberapa riwayat, seperti do’a dalam hadis 
sahih.20 
c. Mempermudah Ajal Kematian 
Surah Yasin merupakan jantung al-Qur’an. Sering dibacakan kepada orang 
yang meninggal, kerenanya surah ini penting bagi orang yang masih hidup. Jika 
manusia ingin mengetahui makna kehidupan, maka ia harus mengalami kematian, 
                                                          
19Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat 
(Cet. V; Bandung: Mizan, 1997), h. 188. 
20Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a Al-Qur’ani al-Azhim (Kairo: Da>rusy Syuruq, 
1999), terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Gema Insani 
Press, 1999), h. 580. 
24 
 
karena manusia berasal dari alam nonfisik dan segera akan kembali lagi ke alam 
tersebut.  
Datangnya ajal atau kematian adalah hal yang pasti terjadi pada setiap 
makhluk hidup yang bernyawa, walaupun tidak ada yang mengetahui kapan dan di 
mana ia akan menemui ajal tersebut, dalam keadaan baik atau buruk. Dan bila ajal 
sudah datang, tidak ada satu pun yang dapat memajukan atau mengundurkannya, 
oleh karena itu, sebaiknya kita selalu mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kematian tersebut setiap saat, agar nantinya kita menemui ajal dalam keadaan 
husnul khatimah.21 
Oleh karena itu, surah Yasin dianjurkan untuk dibaca bagi yang mati atau 
akan mati, agaknya disebabkan karena seorang yang akan meninggal dunia hatinya 
gentar menghadap Allah swt., maka karena Yasin adalah Qalbu atau Jantung         
al-Qur’an, maka ayat-ayatnya akan memperkuat hati siapa yang gentar itu. Ia akan 
merasakan bahwa kematian akan mengantarnya bertemu dengan Allah swt., yang 
dalam surah ini, antara lain, disifati dengan al-Rahma>n yakni pelimpah rahmat, 
kasih sayang, dan yang menjanjikan aneka janji, baik terhadap orang-orang yang 
percaya.22 
B. Surah Yasin dalam Pandangan Umum 
1. Anatomi Surah Yasin 
Surah Yasin terdiri dari 83 ayat, yang merupakan surah ke-36 dalam tata 
urutan mus}haf Us}mani. Surah ini dinamai surah Yasin karena kedua huruf alfabet 
                                                          
21Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 295.  
22M. Quraish Shihab, Yasin dan Tahlil (Cet. I: Tangerang; Lentera Hati, 2012), h. 76.  
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Arab (ي) Ya> dan Si>n (س) memulai ayat-ayatnya dan nama ini telah dikenal sejak 
masa Rasul saw.23 
Surah ini dikenal juga dengan H{abi>b an-Najja>r  karena sementara riwayat 
menyatakan bahwa tokoh itulah yang dimaksud oleh ayat ke-20 surah ini: “Dan 
datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas.” Tatapi, 
penamaan ini tidak memiliki dasar riwayat yang kuat sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu ‘Asyu>r.24 
Ada juga menamainya Qalbu al-Qur’an (Jantung al-Qur’an). Menurut Imam 
Ghazali penamaan itu disebabkan karena surah Yasin menekankan uraiannya 
tentang Hari kebangkitan, sedang keimanan baru dinilai benar, kalau seseorang 
mempercayai Hari Kebangkitan sepenuh hatinya. Memang kepercayaan tentang 
Hari Kebangkitan mendorong manusia beramal saleh dengan tulus, walau tanpa 
imbalan duniawi. Keyakinan itu juga mengantar menusia menghindari kedurhakaan, 
karena kalau tidak, ia akan tersisa di akhirat nanti.25 
Al-Biqa>’i juga berpendapat demikian. Dari nama-nama surah ini selain 
Yasin, yaitu Qalb al-Qur’a>n dan lain-lainnya, ulama ini berkesimpulan bahwa tujuan 
utama surah ini adalah pembuktian tentang risalah kenabian. Itulah yang merupakan 
ruh wujud ini serta jantung semua hakikat. Dengannya, tegak lurus dan menjadi baik 
segala persoalan. Rasul saw. yang diutus menyampaikannya adalah pemimpin para 
rasul, sedang rasul-rasul adalah kalbu semua wujud. Rasulullah saw. diutus dari 
                                                          
23M. Quraish Shihab, Yasin dan Tahlil, h. 75.  
24Shiddiq Halil al-Jumayli, al-Du>r al-Rasin fi Tafsir Surah Yasin (Beirut: Da>r al-Kitab al-
Ilmiyah, 2005), h. 16.  




Mekah yang merupakan kalbu dan pusat bumi, beliau berasal dari suku Quraisy 
yang merupakan kalbu dari bangsa Arab dan manusia.  
Demikian surah ini menurutnya sesuai dengan nama-namanya. Nama-nama 
itu sendiri, selain Yasin dan Qalb al-Qur’an, juga adalah ad-Da>fi’ah yang menampik 
dan mendukung. Surah ini juga bernama al-Qa>dhiyah ‘yang menetapkan’ karena 
siapa yang mempercayai risalah kenabian, kepercayaannya itu menampik segala 
mara bahaya, serta di samping mendukung dan menetapkan untuknya aneka 
kebajikan dan memberinya apa yang dia harapkan. Demikian lebih kurang al-Biqa>’i. 
Surah Yasin adalah salah satu surah yang keseluruhan ayat-ayat turun di 
Mekah sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah. Sementara ulama berpendapat 
behwa ayat ke-12 turun di Madinah berkaitan dengan keinginan Bani> Salamah 
meniggalkan lokasi tempat tinggal mereka menuju lokasi Masjid Nabawi. Riwayat 
ini, walaupun dinilai sahih, itu tidak berarti bahwa ayat tersebut turun di Madinah. 
Nabi saw. hanya menyampaikan kepada mereka kandungan ayat tersebut dan 
riwayat itu tidak menyebut bahwa ayat ini turun pada saat itu.26 
Surah ini memiliki ciri-ciri tertentu, seperti ayat-ayatnya yang tidak panjang 
serta kemudahan pengucapannya. Tujuan uraiannya adalah menanamkan akidah, 
baik yang berkaitan dengan Keesan Allah dan risalah kenabian maupun tentang 
kebenaran al-Qur’an dan keniscayaan hari Kiamat.27 
2. Makna Kata Yasin 
Kemukjizatan al-Qur’an ditinjau dari aspek sastranya salah satunya terekam 
dengan keberadaan huruf-huruf yang menjadi pembuka dari beberapa surah dalam  
al-Qur’an. Sebutlah awal surah al-Baqarah yang diawali dengan huruf alif la>m mim> 
                                                          
26M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 101. 
27M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 102. 
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atau surah Ali ‘Imra>n yang di awali dengan huruf alif la>m ra>  yang menjadi contoh 
bagaimana beberapa surah dalam al-Qur’an dibuka hanya dengan huruf-huruf 
hijaiyyah berbeda dengan mainstream surah-surah lainnya yang dibuka dengan 
sebuah kalimat. Uniknya, huruf-huruf tersebut berjumlah setengah dari jumlah 
keseluruhan huruf hijaiyyah yang berjumlah dua puluh delapan huruf. Huruf-huruf 
pilihan yang membuka sebuah surah dalam studi ilmu al-Qur’an lazim dikenal 
dengan nama huruf-huruf muqat}t}a’ah.28 
Penamaan keempat belas huruf tersebut dengan nama muqat}t}a’ah tidak lepas 
dari keberadaannya yang merdeka dan berdiri sendiri tanpa terkait dengan sistem 
pembentukan suatu kata atau kalimat apapun. Keempat belas huruf tersebut jika 
ingin diurai secara terpisah yaitu alif, la>m, mi>m, ra>, ka>f, h}a>, ya>, ‘ai>n, s}a>d, nu>n, qa>f, 
sin, t}a’, dan ha menurut Dasteghib dapat dibentuk menjadi sebuah kalimat yang 
mencerminkan sistem kepercayaan yang dianutnya, yaitu Syi’ah. Kalimat tersebut 
adalah: 
 َِﴏ ُطا  َ  ِّﲇ َﺣ   ﻖ  ُ ﻧ ْﻤ ِﺴ ُﻜ ُﻪ
29  
Artinya: 
Jalan Ali adalah kebenaran yang kita pegang. 
 Berbeda dengan Dasteghib, dalam karyanya yang berjudul Ru>h al-Ma’a>ni> 
Imam Syaha>buddin al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>si> atau lebih dikenal dengan nama 
Imam al-Alu>si> tampaknya memiliki kecenderungannya sendiri mengenai gabungan 
kalimat dari huruf-huruf muqat}t}a’ah tersebut. Kecenderungan tersebut dalam 
pandangan penulis merupakan salah satu bukti di mana latar belakang (baik mazhab 
                                                          
28
Nablur Rahman Annibras, “Pembacaan Surah Yasin dalam Ritual Kematian di Indonesia”, 
Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 20.  
29Dasteghib, Mengungkap Rahasia Surah Yasin, terj. Ibnu Fauzi al-Mudhar (Depok: Qarina, 
2003), h. 2. 
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fikih, teologi, ataupun keilmuan dan lain sebagainya) seorang mufassir memiliki 
andil dalam mempengaruhi subjektifitas si mufassir tersebut dalam produk tafsir 
yang dikeluarkannya. Imam al-Alu>si> lebih senang jika huruf-huruf muqat}t}a’ah 
tersebut digabung maka akan menjadi sebuah kalimat yang sesuai dengan 
keyakinannya sebagai seorang Sunni. Kalimat tersebut adalah: 
  َﰠ  َﻃ ِﺮ ْﯾ ُﻘ َﻚ  َﻣ َﻊ    ﺴﻟا ِّﻨ ِﻪ30  
Artinya: 
Benarlah (selamatlah) jalanmu bersama as-Sunnah (Sunni). 
 Jika ingin diteliti lebih lanjut, pada dasarnya huruf-huruf muqat}t}’ah yang 
memulai beberapa surah dalam al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke dalam lima 
kelompok. Kelompok pertama ialah surah-suraf yang di awali dengan satu huruf, 
yaitu nu>n, qa>f, dan s}a>d. Kelompok kedua ialah surah-surah yang diawali dengan dua 
huruf, yaitu ha> mi>m, ya> si>n, t}a> si>n, dan t}a> ha>}. Kelompok ketiga ialah surah-surah 
yang diawali dengan tiga huruf, yaitu alif la>m mi>m, alif la>m ra>, dan t}a> si>n mi>m. 
Kelompok keempat ialah surah-surah yang diawali dengan empat huruf, yaitu alif 
la>m mi>m ra> dan alif la>m mi>m s}a>d. Kelompok kelima ialah surah yang diawali 
dengan lima huruf, yaitu h{a> mi>m ‘ain si>n qa>f dan ka>f ha> ‘ain ya> sa>d.31 
 Turunnya al-Qur’an ke dunia ini dengan menggunakan bahasa Arab sebagai 
bahasa pengantar dimaksudkan agar al-Qur’an dapat dipahami secara mudah oleh 
masyarakat Arab Jahiliyyah secara khusus dan seluruh umat Islam secara umum 
sehingga fungsi al-Qur’an sebagai kitab petunjuk dan hidayah dapat berfungsi 
secara optimal. Oleh karena itu, tak heran jika keberadaan huruf-huruf muqat}t}a’ah 
                                                          
30Syaha>buddi>n Mahmu>d al-Alu>si>, Ru>h al-Ma’a>ni>, Jilid I (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 
2009), h. 107.  
31Imam Fakhruddin al-Razi>, Al-Tafsi>r al-Kabi>r aw Mafa>ti>h al-Gaib, Juz ke-XXVI (Beirut: 
Dar al-Kitab al-Ilmiyah, 2009), h. 35.  
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ini dalam pembukaan surah kemudian mengundang perdebatan alot di antara para 
sarjana Muslim mengenai apa sebenarnya makna yang terkandung di dalamnya. 
 Al-Hafiz Jalaluddin as-Suy>ut}i menjelaskan dalam magmum corpus nya yang 
monumental, yaitu Al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n bahwa pandangan para ulama 
terbelah menjadi dua kutub besar yang berbeda mengenai makna di balik huruf-
huruf muqat}t}’ah  yang menjadi pembuka dari beberapa surah dalam al-Qur’an. 
Kelompok pertama yang kemudian dinamai oleh dirinya sendiri menyandarkan 
pemaknaan daru huruf-huruf tersebut kepada Allah semata. Allah menjadi satu-
satunya yang mengetahui apa makna di balik huruf-huruf tersebut. Sebuah riwayat 
dikeluarkan oleh Ibn al-Munzir yang berbunyi: 
    ْﺧ َﺮ َج  
 
ا ُﻦ   ُ ﳌا ْﻨ ِﺬ َو ر َ  ِْﲑ ِﻩ , َﻋ ِﻦ  َﺸﻟا ْﻌ ِْﱯ ,      ﻧ ُﻪ  ُ ﺳ ِﺌ َﻞ  َﻋ ْﻦ  َﻓ َﻮ ِﺗا ُﺢ  ُﺴﻟا َﻮر ,لﺎﻘﻓ : 
 
ا  ن  ِﻟ ُِّﲁ  ِﻛ َﺘ ًبﺎ   ِﴎ ًا , َو 
 
ا  ن 
  ِﴎا  َﻫ َﺬ ُﻘﻟا ا ْﺮ ُٓن   َﻓ َﻮ ِﺗا ُﺢ  ُﺴﻟا َﻮر.
32  
Artinya: 
Dikeluarkan oleh Ibn al-Munzir dan lainnya, dari asy-Sya’bi bahwasanya ia 
pernah ditanya mengenai pembuka surah-surah (huruf-huruf muqat}t}a’ah), 
maka dijawablah: Bahwasanya setiap kitab suci memiliki rahasia. Dan rahasia 
dari al-Qur’an terletak pada pembuka surah-surah (huruf-huruf muqat}t}a’ah). 
 Adapun kelompok kedua meyakini bahwa huruf-huruf muqat}t}’ah  bukanlah 
sesuatu tanpa makna. Terdapat rahasia tersembunyi di balik keberadaannya. Oleh 
karena itu, mereka berusaha untuk mentakwilkan apa yang terkandung di dalamnya. 
Bagi mereka, al-Qur’an yang diturunkan kepada umat Muslim memiliki makna yang 
sangat luas sehingga mustahil terdapat kata yang tidak diketahui akan maknanya, 
terlebih al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman hidup bagi umat Islam itu sendiri.33 
                                                          
32Jala>luddi>n Abdurrahma>n as-Suyu>t}i, Al-Itqa>n Fi’> Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II (Kairo: Da>r el-
Hadis\, 2004), h. 21. 
33Jala>luddi>n Abdurrahma>n as-Suyu>t}i, Al-Itqa>n Fi>’ Ulu>m al-Qur’a>n, h. 21. 
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 Keberadaan kelompok yang menganggap bahwa setiap kata dalam al-Qur’an 
memiliki rahasia yang dapat dikuak turut memunculkan wacana bahwa huruf-huruf 
muqat}t}’ah bukanlah sekedar huruf-huruf pembuka surah yang tanpa makna, 
melainkan memiliki rahasia di balik itu semua. Ibnu Abi H{a>tim meriwayatkan 
sebuah riwayat yang berbunyi. 
 َا م ْﺧ َﺮ َ  ُﻪ     ﻦ ا ِْﰊ  َ  ِﰎﺎ َو  َ  ُْﲑ ُﻩ  ِﻣ ْﻦ  َﻃ ِﺮ ْﯾ ٍﻖ     ِْﰊ   ﻀﻟا َﺤﻰ , َﻋ ْﻦ  ِﻦ ا   ﺒﻋ ِسﺎ  َر َِﴈ  ُﷲ  َﻋ ُْﳯ َﻤ ِْﰲ ﺎ  َﻗ ْﻮ ِ ِ) :ﱂا (
لﺎﻗ : ّ  ٔ ﷲ     ْ  َﲅ , َﻗ ﰲو ْﻮ ِ ِ) :ﺺﳌا( , َﻗ َلﺎ : ّ  ٔﷲ َا  ْﻓ َﺼﻞ , ِﰲو َﻗ  ْﻮ ِ ِ) :ﺮﻟا( ,لﺎﻗ :ىر ٔ ﷲ  ّ ٔ.34  
Artinya:  
Pendapat Ibn ‘Abbas tentang firman-Nya yang berbunyi: “Ali>f la>m mim”. Dia 
menjelaskan: Aku Allah yang Maha Mengetahui”. Dalam firman-Nya yang 
berbunyi: “Ali> la>m mim sha>d”, dia menjelaskan: “Aku Allah Yang Maha 
Memutuskan. Dan dalam firman-Nya yang berbunyi: “Ali>f la>m ra”, dia 
menjelaskan: “Aku Allah Yang Maha Melihat”. 
Hal yang sama berlaku pula pada huruf ya> si>n. Huruf ya> si>n yang menjadi 
pembuka dari surah ke-36 ini dan dijadikan nama surah tersebut kemudian 
ditakwilkan oleh para ulama secara beragam. Ibnu Jarir at}-T{aba>ri menjelaskan 
dalam tafsirnya bahwa Abu Jafar pernah berkata mengenai perbedaan pentakwilan 
dari huruf ya> si>n. Sebagian berpendapat bahwa makna dari huruf tersebut adalah 
sumpah yang diucapkan oleh Allah dengan menggunakan nama-Nya. Dengan kata 
lain, kata Yasin adalah salah satu dari sekian banyak nama Allah swt. Pendapat ini 
diperkuat dengan sebuah riwayat yang berbunyi: 
 َ   ﺪ َﺛ ِْﲏ  َ  ِّﲇ ,لﺎﻗ:  َﺛ َﻨ    ﺎ ُﺑ ْﻮ  َﺻ ِﻟﺎ ٌﺢ  َﻗ َلﺎ : َﺛ ِْﲏ  ُﻣ َﻌ ِو ﺎ َ ﯾ ُﺔ , َﻋ ْﻦ  َ  ِّﲇ , َﻋ ْﻦ  َﻋ ﻦ ا  ﺒ ِسﺎ , َﻗ ْﻮ ُ ُ) : َ  ﺲ (لﺎﻗ : َﻓ  
ﺎ   ﻧ ُﻪ 
 َﻗ َﺴ ُﻢ     ْﻗ َﺴ َﻤ ُﻪ  ُﷲ , َو ُﻫ َﻮ     َْﲰ ُءﺎ  ِﷲ.35 
Artinya:   
                                                          
34Abdurrahman bin Muhammad Ibn Idris ar-Ra>zi> Ibn Abi Hatim, Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az{im 
(Tafsir Ibn Hatim) , Jilid XI (Mekah: Maktabah al-Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1997), h. 3029.  
35Abu> Ja’far Muhammad bin Jarir al-T{abary, Jami>’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ai al-Qur’a>n; Tafsi>r 




Diceritakan kepadaku dari ‘Ali, dia berkata: diberitakan kepada kami oleh 
Abu Shalih, dia berkata: diberitakan kepadaku dari Mu’awiyah, dari ‘Ali dari 
Ibn ‘Abbas tentang makna firman-Nya: “Ya>si>n “. Dia berkata: bahwasanya itu 
adalah salah satu sumpah dari sumpah-sumpah Allah. Dan itu merupakan 
salah satu dari nama-nama Allah. 
Sementara itu Imam al-Ra>zi> menjelaskan bahwa huruf ya> si>n sesungguhnya 
merupakan gabungan dari dua kata, ya sebagai huruf nida36, dan sin sebagai akronim 
dari kata insan. Lebih lanjut dia menafsirkan kata insan  di sini sebagai unaisin yang 
merupakan bentuk tasgir  darinya. Dengan kata lain, al-Ra>zi> memaknai huruf ya> si>n 
sebagai sebuah ungkapan yang berbunyi: “wahai Muhammad”.37 Hal ini diperkuat 
dengan QS Ya>si>n/36: 3. 
               
Terjemahnya: 
 Sungguh, engkau (Muhammad) adalah salah seorang dari rasul-rasul.38 
 Pendapat Imam al-Ra>zi> tersebut tampaknya diamini oleh al-Hafiz} Ibn Kats>ir. 
Dia berpendapat bahwa makna dari Yasin pada permulaan surah tersebut adalah “ya 
insan” atau “wahai manusia”. Pendapat ini kemudian diperkuatnya dengan sebuah 
riwayat yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas,  ‘Ikrimah, ad{-D{aha>k, Hasan, Sufyan, dan 
‘Uyaynah.39 
3. Tema Pokok Surah Yasin 
  Surah ini menguraikan tentang Keesaan Allah, risalah kenabian, kematian, 
dan hari kebangkitan, tema utama yang ditekankannya adalah tentang hari 
kebangkitan dengan menguraikan bukti-bukti keniscayaannya serta sanksi dan 
                                                          
36Artinya panggilan.  
37Imam Fakhruddin ar-Ra>zi, al-Tafsi>r al-Kabi>r aw Mafa>tih{ al-Gaib, h. 35. 
38Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 440.  
39Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Kasi>r al-Qarasy ad-Dimasyqy, Tafsi>r al-Qur’a>n al 
‘Az{i>m, Jilid IV (Riyadh: Dar Thaibah, 2005), h. 563.  
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ganjaran yang menanti menusia ketika itu. Agaknya, inilah salah satu sebab 
mengapa surah ini dianjurkan agar dibaca di hadapan seorang menjelang wafat 
kerena uraian-uraiannya akan lebih meyakinkan seseorang tentang prinsip-prinsip 
ajaran agama sehingga dia meninggal dalam keadaan percaya.  
 Di sisi lain, kandungannya yang berbicara tentang ganjaran-ganjaran ukhrawi 
akan memenuhi jiwa pendengarnya dengan optimisme menghadapi kematian dan 
masa depan setelah kematian. Pakar tafsir dan hadis, Ibnu Katsi>r berpendapat bahwa 
salah satu keistimewaan utama surah ini adalah kemudahan yang terlimpah bagi 
pembacanya bagi yang akan wafat mengantar kepada kemudahan keluarnya ruh 
serta melimpahnya rahmat dan berkah Ilahi kepada yang bersangkutan.40 
 Selanjutnya pada surah ini diperjelas juga mengenai peringatan kepada 
mereka yang ingkar agar mau kembali ke jalan yang diridhai-Nya. Hanya saja, tidak 
semuanya dapat menerima peringatan tersebut dengan hati yang tunduk dan patuh. 
Banyak sekali dari umat manusia baik di masa lampau maupun masa kini yang tetap 
ingkar meskipun peringatan tersebut telah datang kepada mereka. Padahal tak ada 
jalan lain untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat selain mengikuti jalan 
yang telah ditetapkan-Nya.41 
 Begitu pula mengenai surga  dan neraka, terdapat beberapa ayat yang secara 
jelas menceritakan begaimana keadaan penghuni surga dan neraka di akhirat kelak. 
Disebutkannya surga dan neraka dalam pandangan penulis menunjukkan adanya 
korelasi yang kuat antara tema ini dengan permulaan surah Yasin yang berbicara 
mengenai penegasan Nabi Muhammad saw. sebagai utusan-Nya yang bertugas 
menyampaikan risalah dakwah kepada seluruh umat manusia. Pada 
                                                          
40M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 102-103. 
41M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 140-142.  
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perkembangannya, tidak semua manusia menerima kebenaran risalah tersebut dan 
tetap mengingkari segala hal yang terdapat di dalamnya, termasuk pengakuan 
bahwa tidak ada Tuhan yang layak disembah kecuali Allah swt. dan pengakuan 
bahwa Muhammad saw. adalah utusan-Nya. Sikap mereka yang demikianlah yang 
kemudian mengantarkan mereka ke gerbang neraka yang penuh kehinaan. 
 Kesatuan tema-tema pokok dalam surah Yasin, dalam pandangan penulis 
sesungguhnya memiliki pesan tersembunyi yang ingin disampaikan kepada para 
pembacanya. Kesatuan tema-tema pokok tersebut jika disandingkan antara satu 
dengan lainnya akan dapat memunculkan sebuah benang merah yang saling terkait, 
yaitu kemungkinan adanya pesan-pesan mengenai kematian. Maksudnya adalah 
nasihat-nasihat spritual yang ditujukan oleh surah Yasin kepada para pembaca serta 
pendengarnya agar senantiasa mengingat akan datangnya kematian. 
4. Keutamaan Surah Yasin 
a. Mempermudah Sakaratul Maut 
Kematian pasti terjadi bagi siapa pun. Walaupun begitu, tidak ada seorang 
pun yang mengetahui kepastian datangnya kematian itu. Bisa jadi, kematian tiba 
ketika kita sedang beraktivitas, dalam keadaan tua atau muda, kecelakaan, bencana, 
peperangan, pembunuhan, penyakit, dan lain sebagainya. Kematian adalah misteri 
kehidupan yang sekaligus sebagai peristiwa kiamat personal, yang dapat terjadi di 
mana dan kapan pun. 
Datangnya kematian seperti jatuhnya buah pohon kelapa setiap waktu. Buah 
yang sudah tua tidak mesti jatuh lebih dahulu daripada yang muda. Bahkan yang 
baru berbentuk bunga pun bisa jatuh terlebih dahulu. Hal yang sama juga terjadi 
pada diri manusia. Terkadang, ada yang meninggal dunia dalam usia mencapai 
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ratusan tahun, ada juga bayi yang berumur sehari sudah meninggal. Bahkan, kadang 
kala yang masih dalam rahim sudah mati sebelum dilahirkan. 
Para ulama menyatakan bahwa bagi siapa saja yang ingin kematiannya 
diringankan oleh Allah swt. dan berpredikat husnul khatimah, hendaknya ia 
membiasakan diri membaca surah Yasin. Hal tersebut sesuai dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Da>ud. 
 ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦ ْا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ َﲎْﻌَْﻤﻟا  يِزَوْﺮَْﻤﻟا ٍّ ِّﲄَﻣ ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣَو ِءَﻼَْﻌﻟا ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ِّﻲِﻤْﯿ ﺘﻟا َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦَﻋ
 ِﺑ   ْﻦَﻋ ِّيِﺪْ  ﳯ  ِ َْﺲ َﻟَو َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﰊ   ْﻦَﻋ َلَﺎﻗ ٍرﺎََﺴ  ِْﻦ  ِﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﻪﯿ  َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َلَﺎﻗ
 ُْﰼ َْﻮَﻣ ََﲆ  ﺲ  اوُءَﺮْﻗا )دواد ﰉ ٔ ﻩاور(42 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-‘Ala>i dan Muhammad ibn 
Makki>y al-Marwaziy dengan makna, keduanya berkata menceritakan kepada 
kami ibn al-Muba>rak dari Sulaima>n at-Taimi>y dari Abu ‘Us\ma>n dan an-
Nahdi>y dari Bapaknya dari Maqbil ibn Yasa>r berkata, Nabi Saw. bersabda: 
Bacalah surah Yasin atas orang-orang yang akan mati di antara kamu. (HR. 
Abu> Da>ud) 
Pembiasaan tersebut bisa dilakukan sehari sekali, dua minggu sekali, 
ataupun sebulan sekali. Hal ini dimaksudkan agar lidah terbiasa dengan kalimat 
yang baik, dan bisa menuntun hati untuk mengingat-Nya sekaligus tidak terlalu 
menggantungkan diri pada keduniaan. 
b. Mengandung Ampunan dari Allah 
Taubat yang dilakukan dengan benar dan tulus bisa menghapus segala dosa. 
Dengan begitu, manusia yang berdosa bisa menjadi makhluk yang baik di sisi Allah 
swt. sebab Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Bahkan, pengampunan-Nya 
melebihi besarnya dosa manusia. Di antara keistimewaan atau keutamaan surah 
                                                          
42Imam al-Ha>fiz} Abi Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’a>s al-Azdy as-Sijista>ni>, Sunan Abi Da>ud, 




Yasin adalah sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh al-Darimi> dalam kitab Sunan-
nya. 
  ُد َِز َِﲎﺛ  ﺪ َ ِﰉ   َِﲎﺛ  ﺪ َ ٍعﺎَُﴭ ُْﻦ  ُﺪﯿِﻟَْﻮﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ْﻦَﻋ ِﻦَﺴَْﺤﻟا ِﻦَﻋ َةَدﺎ َُﺟ ِﻦ ْ ِﺪ  ﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ َﺔََﻤﺜ َْﺧ ُﻦ ْ
ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ ِ   ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰉ    ِﰱ ُ َ َﺮُِﻔﻏ ِ   ا ِﻪ َْو َءﺎََﻐْﺘﺑا ٍ ََْﯿﻟ ِﰱ ﺲ    ََﺮﻗ ْﻦَﻣ
 ِ َْﯿ  ﻠ ا َ ِْﺗ. )ﱉرا ا ﻩاور(43  
Artinya: 
Meriwayatkan kepada kami al-Walid ibn Syaja>’i, telah menceritakan 
kepadaku Bapaknya, telah menceritakan kepadaku Ziya>d ibn Khais\amah dari 
Muhammad ibn Juha>dah dari al-Hasan dari Abu Hurairah berkata. Rasulullah 
saw. bersabda: Barangsiapa yang membaca surah Yasin di suatu malam 
mengharapkan wajah (ridha) Allah, maka diampuni dosanya pada malam itu. 
(HR. al-Da>rimi) 
Oleh karena itu, manusia sangat dianjurkan untuk bertaubat sebagai 
ungkapan permintaan ampun kepada Allah swt. atas segala bentuk dosa yang telah 
dilakukan. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. QS A<li ‘Imra>n/3: 33. 
                                       
Terjemahnya:  
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa. 44 
Berdasarkan redaksi ayat dan hadis tersebut, bahwa surah Yasin merupakan 
surah yang paling masyhur atau terkenal oleh sebahagian besar umat Islam di 
seluruh penjuru dunia. Mereka membaca surah ini secara sendiri-sendiri atau 
berjamaah. 
c. Menyembuhkan Penyakit Lahir dan Batin 
                                                          
43Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimy, Musnad al-Darimi al-Ma’ruf bi 
Sunan ad-Darimy, Juz IV (Riyadh: Da>r al-Mughny, 2000), h. 2150.  
44Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.  
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Setiap orang pasti sangat membutuhkan kondisi tubuh yang berkualitas, 
bugar, dan sehat. Sehingga mereka mampu menjalani seluruh aktivitas dengan baik. 
Dengan tubuh yang sehat pula, mereka dapat bekerja, beribadah, dan menjalankan 
ragam aktivitas keseharian lainnya. Hidup pun terasa lebih indah dan lebih nyaman 
dinikmati bersama tubuh yang bugar. 
Atas dasar itulah, teknik-teknik memelihara kesehatan dewasa ini semakin 
berkembang. Hal tersebut ditandai dengan keterlibatan unsur jiwa dan fisik. 
Sebelumnya, untuk memperoleh tubuh yang sehat, cukup dilakukan dengan 
berolahraga dan pola makan yang cukup. Hal yang sama berkembangnya adalah 
pemahaman tentang sakit. Tidak ada sakit yang murni karena fisik ataupun 
psikologis. Keduanya berperan dalam bersarangnya suatu penyakit. Sedangkan 
sebelumnya, orang-orang berpandangan bahwa timbulnya suatu penyakit tidak ada 
kaitannya dengan kondisi psikologis seseorang.45 
Sementara itu, ulama memahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an juga dapat 
menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Mereka merujuk kepada sekian riwayat 
yang diperselisihkan nilai dan maknanya. Salah satu contohnya ketika sahabat Ibn 
Mas’ud ra., yang memberitakan bahwa ada seorang yang datang kepada Nabi saw. 
yang mengeluhkan dadanya. Rasul saw. kemudian bersabda, “Hendaklah engkau 
membaca al-Qur’an.” Tanpa mengurangi penghormatan terhadap al-Qur’an dan 
hadis-hadis Nabi saw., kiranya riwayat ini bila benar adanya, yang dimaksud 
bukanlah penyakit jasmani, tetapi penyakit rohani yang diakibatkan oleh jiwa. Ia 
adalah psikosomatik. Memang, tidak jarang seseorang merasa sesak napas atau dada 
bagaikan tertekan karena adanya ketidakseimbangan rohani. 
                                                          
45Almas Abyan al-Fatih, Surah Yasin, Al-Waqi’ah, Al-Mulk, dan Al-Kahfi, h. 42- 43. 
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Al-Hasan al-Basri seorang tokoh Sufi yang masyhur, sebagaimana dikutip 
oleh Muhammad Sayyid Tant}a>wi, dan berdasar riwayat Abu> al-Syaikh berkata, 
“Allah menjadikan al-Qur’an obat terhadap penyakit-penyakit hati dan tidak 
menjadikannya obat untuk penyakit jasmani.”46 
d. Mempercepat Terkabulnya Segala Hajat 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa luput dari kewajiban 
memenuhi segala bentuk harapan atau hajat pribadi, keluarga, dan lainnya. Mulai 
dari yang pokok sampai pernak-pernik kebutuhan pelengkap atau hiburan. Semua 
usaha atau kerja diarahkan untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Jika tidak 
dilakukan, kita bisa dikatakan orang yang lalai atau tidak bertanggung jawab.  
Adakalanya, harapan dan kebutuhan hajat tersebut dapat terpenuhi tanpa 
hambatan atau gangguan yang berarti. Perasaan pun terasa lebih segar, meskipun 
sesekali dibutuhkan karja yang lebih ekstra, menguras pikiran, dan menggunakan 
waktu yang sangat terbatas. 
Di sisi lain, ada kebutuhan yang membuat manusia tidak bisa berbuat apa-
apa. Segala rencana dan upaya telah dilakukan. Bantuan orang lain pun diupayakan. 
Tetapi, hasil akhir tidak dapat dipastikan. Semua jalan sepertinya hanya bermuara 
pada lautan kegagalan. Dalam keadaan seperti itu, agama dibukakan pintu 
kemudahan dalam mewujudkan kebutuhan atau harapan tersebut. Selain itu, agar 
hajat atau harapan itu segera dikabulkan, diperlukan wasilah (perantara). Sehingga 
Allah swt. berkenan untuk menyegerakan kehendak-Nya untuk mengabulkan dosa 
tersebut. 
Memang banyak cara untuk menyegerakan terkabuknya segala hajat atau 
harapan, seperti menjalankan shalat sunnah, berpuasa sunnah, s}adaqah, dan lain 
                                                          
46M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 439.  
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sebagainya. Tetapi, melakukan cara-cara tersebut terasa berat bagi sebagian orang. 
Oleh karena itu, ada cara lebih mudah, yakni dengan membaca surah Yasin, hal 
tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah saw. 
 ِﺮْﻬَﺷ ْﻦَﻋ  ِﱐﺎ  ﻤِْﺤﻟا ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ُﻮﺑ   ٌﺪِﺷاَر َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ِبﺎ  ﻫَْﻮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َةَراَرُز ُﻦ ْ وُﺮ َْﲻ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ٍﺐَﺷْﻮَﺣ ِﻦ ْ
 َو َِﴘُْﻤﯾ  ﱴَﺣ ِﻪِﻣَْﻮﯾ َُْﴪ  َﻲِﻄْﻋ   ُﺢِﺒُْﺼﯾ َﲔ ِ ﺲ    ََﺮﻗ ْﻦَﻣ ٍسﺎ ﺒَﻋ ُﻦ ْا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِ َِْﯿﻟ ِرْﺪَﺻ ِﰲ ﺎَﻫ  ََﺮﻗ ْﻦَﻣ
 َﺢِﺒُْﺼﯾ  ﱴَﺣ ِﻪَِﺘﻠَْﯿﻟ َُْﴪ  َﻲِﻄْﻋ   .)ﱉرا ا ﻩاور(
47 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Amr bin Zurarah telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Rasyid Abu Muhammad 
Al Himmani dari Syahr bin Hausyab ia berkata; Ibnu Abbas berkata; 
Barangsiapa yang membaca surah Yasin ketika berada di waktu pagi niscaya 
diberikan kepadanya kemudahan hari itu hingga ia berada di waktu sore, dan 
barangsiapa yang membacanya pada awal malam niscaya diberikan kepadanya 
kemudahan malam itu hingga ia berada di waktu pagi. (HR. al-Da>rimi) 
Tentang hal ini sebagian ulama menyarankan agar berdoa ketika membaca 
ayat tertentu di dalam surah Yasin. Doa tersebut sesuai dengan kebutuhan masing-
masing, baik masalah bisnis, pendidikan, keuangan, maupun keperluan hidup 
lainnya. Tempat berdoa adalah ketika selesai membaca ayat yang berakhiran kata 
mubi>n.  
Di dalam surah Yasin, ada tujuh ayat yang berkaitan kata mubi>n. Di 
antaranya adalah pada ayat 12, 17, 24, 47, 60, 69, dan 77. Di sinilah dianjurkan 
memohon kepada Allah swt. atas terpenuhinya semua hajat dan kebutuhan.48 
e. Memperoleh Rahmat Allah swt.  
Jika hidup manusia berlimpah rahmat Allah swt., semua terasa ringan dan 
membahagiakan. Tidak ada yang sulit dan mustahil, segala yang dikerjakan akan 
terasa mudah. Tubuh mereka terasa ringan ketika diajak berbuat kebaikan dan 
                                                          
47Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimy, Sunan ad-Darimy, Juz II (Beirut: 
Da>r al-Kitab al-‘Arabi>, 1407 H), h. 549. 
48Almas Abyan al-Fatih, Surah Yasin, Al-Waqi’ah, Al-Mulk, dan Al-Kahfi, h. 51.  
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menjalankan ibadah dan dimudahkan pula dalam menghadapi segala problematika 
kehidupan. Sehingga, mereka menjadi manusia utama yang mewujudkan harapan-
Nya. 
Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa amal kebaikan yang kita kerjakan 
tidak bermanfaat apa-apa bagi Allah swt. Berkat rahmat-Nya manusia bisa 
menjalankan amal kebajikan dan segala bentuk ibadah. Dengan rahmat-Nya pula 
orang beriman dimasukkan ke dalam surga di akhirat kelak. Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw. 
 ْﻦَﻋ ٍﻞ َُر ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ   ْﻦَﻋ ٌﺮِﻤَﺘْﻌُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ٌمِرَﺎ  َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ُ   ا  ﲆَﺻ ِ   ا َلﻮُﺳَر  ن   ٍرﺎََﺴ  ِﻦ ْ ِﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ  
 ْ ﺳاَو ًَﲀﻠَﻣ َنُﻮﻧﺎََﻤﺛ َﺎْﳯِﻣ ٍَﺔٓﯾ  ُِّﰻ َﻊَﻣ َلََﺰ  ُُﻪﺗَوْرُذَو ِٓن ْﺮُْﻘﻟا ُمَﺎﻨ َ ﺳ ُةََﺮﻘَْﺒﻟا َلَﺎﻗ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ْﺖَِﺟﺮْﺨُﺘ } َ َ  
ا َﻻ
 ُمﻮ  َْﻘﻟا  ﻲَْﺤﻟا َﻮُﻫ  ﻻ  
ا { َﻻ ِٓن ْﺮُْﻘﻟا ُْﺐَﻠﻗ ﺲ َو ِةََﺮﻘَْﺒﻟا ِةَرﻮُﺴ ِ َْﺖﻠِﺻَُﻮﻓ ْو   َﺎِﲠ َْﺖﻠِﺻَُﻮﻓ ِشْﺮَْﻌﻟا ِﺖ َْﲢ ْﻦِﻣ
 ُْﰼ َْﻮَﻣ ََﲆ  ﺎَﻫوُءَﺮْﻗاَو ُ َ َﺮُِﻔﻏ  ﻻ
 
ا َةَﺮِٓﺧ ْا َرا   اَو َﱃﺎََﻌﺗَو َكَرﺎََﺒﺗ َ   ا ُﺪِﯾُﺮ  ٌﻞ َُر ﺎَﻫُؤَﺮَْﻘﯾ. )ﺪﲪ ٔ ﻩاور(
49 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Arim, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Ayahnya dari Seseorang dari Ayahnya dari Ma’qil bin Yasar, 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Al Baqarah adalah Al 
Qur'an kedudukan yang tertinggi dan puncaknya. Delapan puluh Malaikat 
turun menyertai masing-masing ayatnya. Laa ilaaha illaahu wal hayyul 
qayyuum di bawah ‘Arsy, lalu ia digabungkan dengannya, atau digabungkan 
dengan surah Al-Baqarah. Sedangkan Yasin adalah hati al-Qur’an. Tidaklah 
seseorang membacanya, sedang ia mengharap (rahmat) Allah Tabaraka wa 
Ta’ala dan akhirat, melainkan dosanya akan di ampuni. Bacakanlah surah 
tersebut terhadap orang-orang yang mati di antara kalian. (HR. Ahmad) 
 Segala rahmat Allah swt. yang dilimpahkan-Nya kepada orang-orang 
mukmin adalah kebahagiaan hidup dalam berbagai aspeknya, seperti pengetahuan 
ketuhanan yang benar, akhlak yang luhur, amal-amal kebajikan, kehidupan 
berkualitas di dunia dan di akhirat, termasuk perolehan surga dan ridha-Nya. Karena 
itu, jika al-Qur’an disifati sebagai rahmat untuk orang-orang mukmin, maknanya 
                                                          
49Abu> ‘Abdullah Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz VI (Cet. I; Beiru>t: 
‘A>lim al-Kutub, 1419 H/ 1998 M.), h. 26. 
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adalah limpahan karunia kebajikan dan keberkahan yang disediakan Allah swt. bagi 
mereka yang menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang diamanatkan oleh       
al-Qur’an.50 
C. Annangguru Maddappungan51  
1. Biografi  
Annangguru Maddappungan dilahirkan pada tahun 1884 M, di Desa Belokka 
Kecamatan Pancalautan Kabupaten Sidrap, meninggal 20 Zulhijjah 1373 H, 
bertepatan dengan 19 Agustus 1954 M, di Binuang Kecamatan Polewali Mandar 
Kabupaten Polmas. Ayahnya bernama Abd. Fattah dan ibunya bernama Kalabbu.52  
Orang tuanya termasuk golongan bangsawan Bugis di masanya, penguasa, 
dan tokoh masyarakat yang sangat dihormati rakyatnya di daerah Sidenreng 
Rappang. Dari latar belakang keluarga yang dimiliki Annangguru Maddappungan, 
sangat nampak bahwa ketika lahir hingga mencapai usia kedewasaan tidak 
mengalami kesulitan materi keuangan yang melilit masyarakat pada saat itu.  
Keluarga Abdul Fattah, selain dikenal sebagai kaum bangsawan juga taat 
dalam menjalanka ajaran Agama. Abd. Fattah sendiri yang berpredikat haji turut 
                                                          
50M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 439-440. 
51Istilah Annangguru Maddappungan lebih akrab disapa pada kalangan santri, namun bagi 
masyarakat setempat, Maddappungan lebih dikenal dengan panggilan puang panrita. Adapun 
penulisan dan penyebutan KH Maddappungan atau Imam Maddappungan hal tersebut tidak lepas 
dari jabatan yang diempunya ketika menjabat Qadhi di Campalagian selama 6 tahun (1948-1954), 
sehingga lahirlah beberapa panggilan untuk menjelaskan status beliau. Sementara tambahan nama 
Arsyad merupakan pemberian oleh gurunya ketika menuntut ilmu di Mekah. Syarifuddin, “Arsyad 
Maddappungan: Puang Panrita Pencetak Para Panrita”, Jurnal Al-Qalam, Vol. XX, Balai Penelitian 
dan Pengembangan Agama Makassar/Juni 2014, h. 26-27.  
52Haerani Mansur, “KH. Maddappungang Dalam Pengembangan Agama Islam di 
Campalagian”, Skripsi  (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial UNM, 2002), h. 25. 
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serta dalam mengajar membaca al-Qur’an kepada anaknya yang kelak dewasa 
menjadi seorang ulama.53 
Hasil perkawinan Abd. Fattah dengan Kalabbu dikaruniai dua putra dan 
seorang putri, masing-masing: Manrulu, Masseuwa, dan Annangguru 
Maddappungan. Pada tahun 1903 M, Annangguru Maddappungan dinikahkan 
dengan Sadiyah. Pada pernikahan yang pertama, dikaruniai dua putri dan seorang 
putra, masing-masing: Puang Ado, Muhammad, dan Fatimah. 
Annangguru Maddappungan dikalangan keluarganya maupun dikalangan 
masyarakat labih dikenal dengan nama Annangguru Puang Panrita artinya guru 
yang memiliki kedalaman ilmu pengetahuan agama Islam. Beliau juga mempunyai 
nama tambahan di awal sebagai salah seorang pemberian gurunya yang bernama 
Syekh Said al-Yamany ketika menimba ilmu di Mekah, sehingga nama lengkap 
beliau menjadi Annangguru Muhammad Arsyad Maddappungan. 
Dalam perjalanan hidupnya Annangguru Maddappungan mengembangkan 
karirnya di bidang pendidikan Islam, sehingga di tahun 1903 M beliau 
meninggalkan kampung kelahirannya menuju daerah Mandar yakni tepatnya di 
Campalagian Kabupaten Polewali Mamasa dengan maksud untuk belajar di pondok 
tradisional yang ada di sana. 
Di pesantren tradisional Campalagian ini, Annangguru Maddappungan 
merasa terbina perhatian, bakat, dan minat kecenderungannya membangun Islam 
terutama dalam pendidikan Islam. Annangguru Maddappungan tergolong santri 
yang pandai, cerdas, tekun, dan sungguh-sungguh serta cepat menerima dan 
                                                          
53ST. Rahmah, “Imam Maddappungan dan Pengembangan Syari’at Islam di Campalagian”, 
Skripsi (Majene: Fakultas Syari’ah IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1986), h. 29. 
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menangkap pelajaran yang diberikan gurunya. Selain belajar dan tekun ia juga 
ditugasi gurunya untuk mengajar santri-santri lainnya.  
Melihat perkembangan dan kelebihan pada diri Annangguru Maddappungan 
terutama masa depan dan kelanjutan pondok pesantren tradisional Campalagian 
tempat di mana ia belajar, maka tokoh-tokoh agama dan tokoh masyarakat mencoba 
mencari jalan dan berusaha terus agar Annangguru Maddappungan tetap tinggal 
menetap di Campalagian. Hingga pada tahun 1910 M, Annangguru Maddappungan 
dinikahkan dengan Hajja Rabi binti K.H. Abd. Hamid sekaligus Qadhi Campalagian 
(guru Annangguru Maddappungan). 
Hasil pernikahannya yang kedua ini beliau dikaruniai 13 orang anak, yakni 
sembilan putra dan empat putri masing-masing: H. Abdullah Maddappungan, H. 
Rafi’i Maddappungan, H. Zainuddin Maddappungan, Hj. Muhaebah Maddappungan, 
Hj. Sapiyah Maddappungan, Hamdanah Maddappungan, Hj. Abbasiah, H. 
Muhammad Daamin Maddappungan, Hj. Aisyah Maddappungan, Abd. Muin 
Maddappungan, H. Abd. Razak Maddappungan, Muhammad Aco Maddappungan, 
dan H. Muhammad Ali Maddappungan. 
Melihat latar belakang keluarganya, baik ayah maupun ibunya keturunan 
adat bangsawan tempat di mana dilahirkan menunjukkan bahwa baliau adalah 
keturunan yang dikenal dan dihormati dalam masyarakat. Hal ini bahwa didikan dan 
arahan orang tuanya menjadi dasar bagi beliau dalam kehidupan selanjutnya. Jejak 
keluarga di masa lampau yang taat beragama sangatlah mempengaruhi proses 
pembentukan pribadi Annangguru Maddappungan. 
Sebagai keturunan tokoh masyarakat dan tokoh agama Annangguru 
Maddappungan pada masa remaja dibina langsung oleh orang tuanya yang 
diharapkan kelak setelah dewasa tumbuh menjadi harapan dan dambaan masyarakat 
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dan agamanya. Di samping orang tuanya yang mendidik dan mengajarnya, juga 
diajar oleh saudaranya “Guru Manrulu” dan paman “Ust. Haji Abd. Rahim” yang 
lebih dikenal Shekh Belokka. 
Annangguru Maddappungan adalah sosok pribadi yang patut diteladani, 
seperti pemberani, memiliki kemauan yang tinggi, sabar, ulet, dan teguh dalam 
pendirian serta sifat-sifat lainnya. Dalam kehidupan keluarga Annangguru 
Maddappungan banyak dikunjungi orang-orang yang ingin belajar agama Islam 
kepadanya. 
Bagi masyarakat Mandar, kehadiran Annangguru Maddappungan  
merupakan suatu rahmat dari Allah swt., juga bagi pribadi Kiai sendiri menyadari 
hal tersebut. Bahkan kehadirannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
Campalagian, terbukti sampai beliau meninggal dan dikebumikan di Campalagian 
pada tanggal 19 Agustus 1954 M.54 
2. Pendidikan  
Sejak kecil Annangguru Maddappungan telah memperoleh pendidikan 
agama dari ayahnya mulai dari tata cara membaca kitab suci al-Qur’an sampai 
kepada cara-cara melafalkan, bahasa Arab, Fiqhi, Tauhid, dan sebagainya yang 
semuanya diperoleh dari ayahnya dalam taraf dasar. Dalam usia yang masih belia, 
semangat untuk memperoleh ilmu sangat dalam. Ia tak puas dengan ilmu yang 
diperoleh dari ayahnya. Karenanya ia ikut pamannya ke Campalagian.55 
                                                          
54ST. Rahmah, “Imam Maddappungan dan Pengembangan Syari’at Islam di Campalagian”, 
Skripsi, h. 30. 
55ST. Rahmah, “Imam Maddappungan dan Pengembangan Syari’at Islam di Campalagian”, 




Pada awal abad 20 M, masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya sebagian 
besar mereka yang menganut agama Islam hidup dalam suasana yang sungguh 
memprihatinkan. Mereka hidup dalam suasana yang serba kekurangan baik dalam 
segi lahiriah maupun dalam segi batiniah. Dalam segi lahiriah yang berkenaan 
dengan papan, sandang, dan pangan kebanyakan mereka hidup dalam aneka 
kepercayaan yang tidak sejalan dan searah dengan tuntutan ajaran Islam yang 
mereka anut.  
Dalam dunia pendidikan dan kondisinya tidak jauh berbeda. Di mana mereka 
yang tergolong pribumi sedikit sekali yang bisa memperoleh kesempatan untuk 
mengikuti pendidikan formal yang disediakan oleh pemerintah. Namun, sebagian 
mereka hanya mendapat kesempatan belajar di Masjid-masjid atau Surau-surau. 
Demikian halnya dengan Annangguru Maddappungan dalam mengenyam 
dunia pendidikan tidak pernah mengikuti pendidikan formal baik yang diadakan 
oleh pemerintah maupun yang diadakan oleh kerajaan pada masanya. 
Pada tahun 1903-1906 M, Annangguru Maddappungan melanjutkan 
pendidikannya yang lebih tinggi di Pesantren Tradisional Campalagian Kabupaten 
Polewali Mamasa yang lebih dikenal dengan istilah “Mangaji Kitta”. Dan menurut 
hasil wawancara penulis dengan Kiai Ahmad Zein (Cucu Annangguru 
Maddappungan), bahwa pada tahun 1903 M, pertama kalinya Annangguru 
Maddappungan datang ke Campalagian dengan ditemani oleh kakaknya yaitu 
Manrulu yang labih dikenal dengan “Guru Manrulu”. 
Annangguru Maddappungan memiliki kelebihan dan keistimewaan tersendiri 
dibandingkan dengan santri-santri lainnya dipengajian Tradisional Campalagian. 
Hanya dalam waktu yang relatif singkat, ia sudah bisa memahami dan menguasai 
kitab-kitab kuning yang diajarkan oleh gurunya. Hal ini dapat dibuktikan ketika 
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Annangguru Maddappungan pulang kampung untuk berlibur, ia dipercayakan 
membawakan dan mambacakan sejarah Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad saw. dalam 
bahasa Arab di daerah asalnya yakni Belokka. Dalam pembacaan dan penterjemahan 
sejarah Isra’ Mi’raj ke dalam bahasa Bugis tersebut, ia tidak mengalami kesulitan 
yang berarti, bahkan kakak yang sekaligus gurunya “Manrulu” mengakui kelebihan 
adiknya. 
Adapun guru-guru yang mengajar Annangguru Maddappungan di pengajian 
Tradisional Campalagian antara lain: K.H. Abd. Hamid (Qadhi Campalagian yakni 
mertuanya), Ustaz Haji Saran dan Guru Manrulu (Kakak kandungnya). 
Setelah tiga tahun lamanya belajar di Campalagian, maka pada tahun 1907 
M, Annangguru Maddappungan berangkat menyusul kakaknya “Manrulu” ke Saudi 
Arabia untuk memperdalam ilmu pengetahuan agama Islam di sana.  
Sistem pengajian yang ditemukan di Mekah dan di Madinah tidak jauh 
berbeda dengan sistem pengajian Tradisional Campalagian, yakni dengan 
menggunakan sistem pengajian Tudang (berkunjung), mendatangi ulama-ulama 
besar. 
Di antara ulama-ulama besar yang sering dikunjungi dan didatangi untuk 
mengaji di tanah Suci Mekah dan di Madinah al Munawwarah adalah Syekh Said al-
Yamany (Imam Mazhab Syafi’i dan Masjid Haram), Syekh Ghamma, Syekh Abd. 
Rasyid, Syekh Abd. Rauf, Syekh Hadarawi, Syekh Muhammad Dahlan, dan Syekh 
Hamdana di Madinah. 
Setelah menetap mengaji dan memperdalam ilmu pengetahuan agama Islam 
di Saudi Arabia selama beberapa tahun, Annangguru Maddappungan kembali ke 
Campalagian untuk memulai kariernya membina, mengajar, mengembangkan, dan 
melanjutkan usaha-usaha pengajian tradisional yang telah dirintis oleh K>.H. Abd. 
46 
 
Hamid (guru sekaligus mertua Annangguru Maddappungan) tempat dimana beliau 
belajar sebelum berangkat ke Mekah. 
3. Kontribusinya dalam Bidang Pendidikan dan Syariat Islam 
Perjuangannya dalam upaya membuat masyarakat Campalagian khususnya 
dan Mandar pada umumnya, terbangun dari tidurnya dari kegelapan jahiliah 
menurut ukuran waktu itu adalah cukup berat, memerlukan mental semangat baja 
untuk menghadapinya. Masyarakat Campalagian yang telah memeluk Islam, sukar 
memisahkan antara ajaran Islam dengan adat-istiadat nenek moyang mereka.  
Tahayul serta khurafat masih banyak dipercayai orang Mandar umumnya 
dan penduduk Campalagian khususnya. Perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 
Islam seperti, judi, khamar, membunuh, penipuan, dan aneka kezhaliman yang lain. 
Adapun upaya yang dilakukan Annangguru Maddappungan dalam memberantas 
kemunkaran adalah sebagai berikut: 
a. Usaha dalam Mengembangkan Pendidikan Islam 
Annangguru Maddappungan dalam usahanya membina dan mengembangkan 
pendidikan agama Islam (Pondok Pesantren Tradisional), di awali pada tahun 1913 
M, sekembalinya dari Mekah memperdalam ilmu agama Islam sekian tahun 
lamanya, dan berakhir tahun 1954 M. 
Lajur perkembangan pendidikan berbasis pesantren yang dirintis oleh 
Annangguru Maddappungan terbagi menjadi dua fase: 
1. Fase pertama 1913-1928 M 
Pada fase pertama, Annangguru Maddappungan secara langsung 
membimbing dan mengajar santri-santri pada tingkat dasar yang meliputi: Kitab 
Ilmu S{haraf, Kitab al-Jurumiyyah, Kitab Mutammimah, Kitab Safi>natunnaja>h, 
Kitab Kasyifatus sajah, Kitab Fath{ul Qarib, Kitab Fath{ul Muin, Hadis Arba’in, 
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Tangkihul Qau>l, Riya>dus}h S{holihi>n, Irsyadul Iba>d, Tafsir Jalalain, dan lain 
sebagainya. 
Dalam perkembangan selanjutnya Pesantren Tradisional Campalagian dalam 
kurun waktu fase pertama dan fase kedua, cukup banyak melahirkan kader-kader 
ulama. Untuk lebih jelasnya penulis mengemukakan murid-murid Annangguru 
Maddappungan yang telah berhasil menjadi ulama di daerahnya masing-masing. 
Dari daerah Kabupaten Polewali Mandar sejumlah 18 murid: K.H. Abd. Rahim, 
K>.H. Muhammadiyah, K.H. Baharuddin, K.H. Muhammad Zein, K.H. Mahmud 
Ismail, K.H. Mahmud, K.H. Mahdi, K.H. Abd. Qadir, K.H. Abdullah 
Maddappungan, K.H. Muhammad Dahlan Hamid, K.H. Bohari Muhammadiyah, K. 
Ahamd Zein, K.H. Mas’ud Abdau, K.H. Mas’ud Beraerah, K.H. Ahmad 
Syamsuddin, K.H. S. Habib Saleh, Ust. Hasan, dan Ust. Mas’ud Rahman. Adapun 
yang berasal dari luar daerah Polewali Mandar berjumlah 13 murid: K.H. Daeng 
(Mejene), Ust. Sayyid Abu Bakar (Majene), K.H. Mustafa (Pinrang), K.H. Abd. 
Latif (Pinrang), K.H. Anas (Pere-Pare), Ust. H. Lolo (Pare-Pare), Ust. H. Muda 
(Pare-Pare), K.H. Muhammad Gessa (Barru), K.H. Burhan (Barru), K.H. Abd. Razak 
(Barru), K.H. Abd. Kadir (Barru), K.H. Abd. Halim (Masalembu), dan Ust. Sanusi 
(Barru). 
Keberhasilan Annangguru Maddappungan dalam tujuan dan usahanya 
membangun umat, tidak dapat dipisahkan dengan kehadiran seorang tokoh ulama 
dari Arab Saudi yakni Syekh Hasan Yamani56 yang juga turut berpartisipasi dalam 
melahirkan puluhan ulama dan Perguruan Islam, serta keikhlasan dalam segala 
usaha dan tujuan untuk menegakkan kalimat Allah swt. dari masa ke masa. Sebagai 
                                                          
56Nurmadia, “Pesantren Shekh Hasan Yamani di Campalagian”, Skripsi (Ujung Pandang: 
Fakultas Adab IAIN Alauddin, 1998), h. 27. 
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seorang pengasuh pesantren, Annangguru Maddappungan dengan penuh rasa 
keikhlasan dalam mencurahkan segala ilmunya kepada para muridnya dan kepada 
umat yang menghajatkannya, ikhlas dalam berbuat dan ikhlas dalam menyampaikan 
amanah Allah swt.  
Dan sebagai timbangan dari keihklasan beliau itu, adalah santri-santri ikhlas 
belajar, ikhlas menerima pelajaran, ikhlas dinasehati dengan penuh keinsafan. 
Kehadiran dan kedatangan mereka di pesantren Tradisional Campalagian ini 
hanyalah tujuan semata-mata menuntut ilmu Allah, maka yang namanya kelas tidak 
ditemukan di pesantren tersebut. 
Selanjutnya, santri-santri dengan segala kesungguhan hati dalam meminta 
pelajaran dan didikan dari beliau Annangguru Maddappungan dan pembantu-
pembantunya, tidak ada satu pun dari santri termasuk pembantu yang bertanya 
pangkat apakah yang akan dicapai atau berapa gaji nantinya yang diterima. 
Surat ijazah, surah keterangan lulus sama sekali tidak ada. Annangguru 
Maddappungan memang tidak memberi surat ijazah dan santri pun tidak meminta. 
Setiap murid bebas berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Annangguru Maddappungan selain pengasuh Pesantren Tradisional 
Campalagian, ia juga sebagai pemimpin formal dan tokoh masyarakat dengan 
jabatan yang dipangkunya sebagai Qadhi Campalagian. Dengan demikian, jelas 
bahwa Annangguru Maddappungan adalah pembawa kebenaran dan dakwah 
islamiyah menyampaikan masalah-masalah yang berkenaan dengan tata cara 
kehidupan masyarakat yang sesuai dengan ajaran agama. 
Pada diri beliau masih melekat bahwa Annangguru Maddappungan adalah 
seorang yang konsisten dalam pendiriannya untuk kepentingan agama dan 
ketinggian serta kemajuan Islam. Memang beliau mempunyai ajaran berfikir bebas, 
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pengetahuan luas, tidak berpihak pada satu golongan umat Islam, juga tidak 
mempertentangkan antara satu mazhab dengan mazhab lainnya, tidak terlalu 
mempersoalkan masalah-masalah khilafiah.  
Dalam sebuah peristiwa yang terjadi pada diri Annangguru Maddappungan, 
suatu ketika ia menangani perkara, maka datangalah seorang di antara yang 
berperkara membawa daging rusa, namun ia menolaknya, karena dikhawatirkan 
daging tersebut merupakan sogokan yang dapat mempengaruhi dalam memutuskan 
perkara yang sementara ditangani. (wawancara dengan K.H. Muhammad Dahlan 
Hamid, tanggal 02 Juni 2001).57 
2. Fase Kedua 1928-1954 
Pada fase kedua ini, pesantren Campalagian mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang sangat besar. Di mana murid-muridnya berdatangan dari luar 
daerah bahkan ada yang datang dari luar provinsi Sulawesi Selatan, di antaranya: 
Kebupaten Pinrang, Sidrap, Soppeng, Wajo, Barru, Mamuju, Majene, Maselembu 
Jawa Timur serta daerah lainnya. Oleh karenanya, pengajian di Campalagian 
dianggap sebagai salah satu pusat keder dan ulama Islam di Sulawesi Selatan. 
Mengingat banyaknya santri-santri yang berdatangan baik dalam wilayah 
Campalagian maupun dari luar yang jumlahnya mencapai ratusan orang serta di 
antara santri didikan Annangguru Maddappungan sudah mampu membantu 
membina, mendidik dan mengajar pada tingkat pelajaran dasar atau kitab-kitab 
tertentu, maka di tahun 1934 atas inisiatif dan prakarsa K.H. Abdul Hamid dan 
Annangguru Maddappungan di tempat yang sama didirikan sekolah diniyah yang 
diberi nama Madrasah Arabiyatul Islamiyah. 
                                                          
57Haerani Mansur, “KH. Madappungang Dalam Pengembangan Agama Islam di 
Campalagian”, Skripsi, h. 41.  
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Tujuan dibukanya Madrasah Arabiyatul Islamiyah ini dimaksudkan untuk 
mendidik dan mengajar santri-santri termasuk di  dalamnya mengajar membaca dan 
menulis huruf Arab. Sistem pendidikan yang diterapkan di madrasah ini adalah, 
bahwa murid-murid diberi tugas menghafal pelajaran setiap harinya. Di madrasah 
ini tidak diajarkan pelajaran umum, seluruhnya adalah pelajaran agama Islam.  
Pada awal didirikannya madrasah ini, proses balajar mengajar di tempatkan 
di Mesjid Raya Campalagian, namun dari tahun ketahun Madrasah ini semakin 
berkembang dan jumlah murid semakin bertambah, maka tempat belajarnya 
dipindahkan di kolong-kolong rumah termasuk kolong rumah K.H. Muhammadiyah. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pesantren Tradisional Campalagian yang 
diasuh oleh Annangguru Maddappungan, pada santrinya dihadapkan berbagai ilmu 
pengetahuan agama Islam yang bersumber dari kitab-kitab kuning (kitab-kitab yang 
berbahasa Arab). 
Adapun metode atau sistem yang diterapkan oleh Annangguru 
Maddappungan dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan agama Islam 
adalah metode sorongan dan metode halaqah. Dalam cara sorogan, satu demi satu 
santri menghadap Annangguru dengan membawa kitab tertentu. Kemudian 
men”sorong”kan (mengajukan) sebuah kitab kepada Annangguru untuk dibaca di 
hadapannya, kesalahan dalam  bacaan itu langsung dibenarkan oleh Kiai. Metode ini 
dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar individu. 
Metode yang kedua adalah halaqah adalah Metode yang di dalamnya 
terdapat seorang Annangguru yang membaca suatu kitab tertentu, sedangkan 
santrinya membawa kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak 
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bacaan Annangguru. Metode ini dapat dikatakan metode belajar mengajar secara 
koletif.58 
Tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar Pesantren Tradisional 
Campalagian berada di Masjid Raya Campalagian dan di rumah Annangguru atau 
guru mengaji. Proses belajar mengajar dan sistem halaqah pada umumnya 
diterapkan di Mesjid Raya Campalagian. Di mana guru duduk di bagian depan, 
sementara santri-santri duduk setengah melingkar di depan guru. Annangguru 
membacakan kitab kuning tertentu, menjelaskannya kepada para santri apa yang di 
baca oleh Annangguru atau guru. Guru juga memberi kesempatan kepada santri 
untuk menanyakan hal-hal yang dianggap belum jelas atau belum dipahami. 
              Sedang proses belajar mengajar dengan sistem sorogan biasanya di 
terapkan di rumah Annangguru atau di rumah-rumah guru. Di mana masing-masing 
santri membawa dan membaca kitab tersebut dan Annangguru atau guru 
menerjemahkan dan menjelaskan dalam bahasa daerah bugis. Kesalahan dalam 
membaca langsung dikoreksi dan dibenarkan oleh Annangguru atau guru. Penerapan 
kedua metode atau sistem tersebut di atas dalam proses belajar mengajar dalam 
Pesantren Tradisional Campalagian masih berlanjut. 
            Dalam proses belajar mengajar ini, baik secara individu maupun secara 
kelompok diusahakan agar murid dapat aktif baik jasmani maupun rohani. Artinya, 
bahwa para santri diberikan kewajiban untuk membaca kitab kuning tertentu tanpa 
baris secara bergiliran, masing-masing santri akan mendapat tugas untuk membaca. 
Dalam memberikan penjelasan, baik dalam segi maknanya maupun dalam segi tata 
                                                          
58Said Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 
Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 265-266. 
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bahasanya, diuraikan sedemikian rupa oleh Annangguru atau guru sampai santri 
betul-betul dapat memahami dengan baik. 
Berikut penulis memaparkan hasil wawancara dengan tokoh agama salah 
seorang murid Annangguru Maddappungan yakni, K.H. Muhammad Dahlan Hamid 
(Imam Masjid Raya juga merangkap Qadhi Campalagian), bahwa ada beberapa 
kelebihan yang nampak pada diri K.H. Maddappungan seperti: 
a) Annangguru Maddappungan selaku pengasuh Pesantren Tradisional Campalagian 
tidak pernah mengambil makanan dan uang dari pesantren yang dibina. 
b)  Annangguru Maddappungan beserta pengasuh-pengasuh pondok, terjun langsung 
untuk membantu merenovasi rumahnya, memenuhi kebutuhan rumah tangganya 
dengan uang pribadi, bukan uang dari pesantren. 
c) Annangguru Maddappungan beserta pengasuh-pengasuh pondok tidak ada yang 
digaji bahkan tidak ada yang minta gaji atau diberi upah. Mereka semuanya 
menyadari akan perlunya untuk ibadah demi untuk kepentingan pendidikan. 
Pada umumnya mereka para santri mencari jalan sendiri, menjadi pengusaha, 
menjadi petani, disamping berda’wah menyiarkan dan mengembangkan syariat 
agama Islam. Dengan keberanian mencari jalan sendiri itu, mereka terhindar dari 
kebiasaan menunggu  kesempatan kerja sebagai tuna karya.  
Di antara para alumni Pesantren Tradisional Campalagian yang bukan hanya 
ahli agama tetapi mereka juga mempunyai keahlian spesifik, mereka terjun ke 
masyarakat dalam berbagai bidang usaha, di antaranya Ustaz H. Sanusi, K.H. 
Buraera yang bergerak di bidang perdagangan, Ustaz H. Mahmud Yamin yang 
bergerak dibidang usaha penangkapang ikan dan lain sebagainya . 
Seluruh kegiatan di pesantren ini, orientasinya untuk kepentingan 
pendidikan. Suasana kehidupan di Pondok Pesantren Tradisional ini juga 
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mengandung pendidikan. Hal yang demikian itu, memang disengaja untuk 
terwujudnya lingkungan pendidikan. Di mana suasana santri, pengasuh, pembina 
dan Annangguru sendiri, selalu diliputi oleh suasana keikhlasan yang mendalam, 
keimanan yang kuat, kejujuran yang penuh, ketakwaan yang teguh, mental yang 
tinggi, ukhwah Islamiyah. Rasa kepentingan karena Allah, kepentingan pesantren di 
atas kepentingan pribadi, selalu ditanamkan dan dipengaruhi oleh segala tindak 
tanduk yang ada di Pesantren Tradisional Campalagian sampai sekarang ini. 
Suasana semacam inilah yang mendorong dinamisasi yang tinggi dan 
menimbulkan semangat perjuangan, semangat berdakwah, semangat mendidik, 
semangat mengajar, semangat membangun, demi tegaknya Agama Allah. Dan 
memang disengaja, bahwa suasana serupa itu diciptakan agar Pesantren Tradisional 
Campalagian menjadi suatu lingkungan pendidikan dan sistem pendidikan yang 
utuh, menyeluruh dan terpadu. Pendidikan Pesantren Tradisional ini tidak hanya 
sekedar berisikan nasihat-nasihat saja, namun juga diciptakan lingkungan dibentuk 
untuk mendidik. 
b. Pengembangan Syariat Islam  
Masa awal diturunkannya di muka bumi, pada manusia telah berlaku hukum-
hukum yang memberikan batasan guna mengatur perbuatan-perbuatan invidual dan 
sosial. Hukum tersebut bersumber dari al-Qur’an yang di dalamnya mengandung 
banyak prinsip-prinsip keagamaan, baik akidah, akhlak, dan hukum. Semuanya tidak 
lain dalam rangka membimbing manusia pada kehidupan sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Allah swt., yakni untuk kebaikan dan kebahagiaan. Tanpa adanya 
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hukum yang mengatur dan mengikat, dapat dipastikan bahwa kemunkaran akan 
terus tumbuh subur.59 
Oleh karenanya, untuk menjalankan prinsip-prinsip syariat di atas 
Annangguru Maddappungan menyadari bahwa masyarakat yang dihadapinya perlu 
dilakukan perubahan, terutama pada mental akidahnya yang cukup rendah serta 
masih terpengaruh dengan nilai-nilai keluhuran Agama Hindu pada saat itu. Namun 
sikap yang ditunjukkannya perlu dengan cara kebijaksanaan, tanpa perlu adanya 
kekerasan dan dilakukan secara bertahap. Beliau berpijak kepada cara yang 
dicontohkan oleh QS An-Nahl/16:125. 
                                            
                       
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.60 
Dalam pelaksanaan ibadah, seperti shalat, zakat, puasa, dan haji terdapat 
tiga sikap masyarakat terhadap perintah ibadah yaitu: 
1. Masyarakat yang betul-betul melaksanakan sesuai dengan tuntunan yang 
dikehendaki oleh ajaran Islam. Kelompok ini berada di jantung kota 
Campalagian seperti Desa Bonde, Lapeo, dan Pappang. Hal ini terbukti 
dalam pelaksanaan ibadah khususnya shalat lima waktu. Setiap tiba waktu 
sahalat masyarakat berbondong-bondong mendatangi masjid untuk shalat 
berjamaah. 
                                                          
59Umar Shihab, Kapita Selekta Mozaik Islam: Ijtihad, Tafsir, dan Isu-isu Kontemporer (Cet; 
I, Bandung; Mizan Pustaka, 2014), h. 291.  
60Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281.  
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2. Masyarakat yang melaksanakan ibadah di samping melaksanakan tradisi 
nenek moyang. Kelompok ini banyak dijumpai di daedah pelosok kampung, 
dalam hal ini dapat kita lihat apabila mereka ditimpa suatu musibah atau 
penyakit, mereka tetap mendatangi tempat yang dianggap keramat, seperti 
kuburan. 
3. Masyarakat yang mengaku beragama Islam namun pelaksanaan ibadah 
sangat kurang. Kelompok ini terdapat meliputi lapisan masyarakat baik di 
Ibukota Kecamatan maupun daerah pelosok.61 
Oleh karenanya, beliau berusaha untuk mengajak masyarakatnya dengan 
penuh bijaksana dan penuh perhitungan yang matang. Baginya, masyarakat itu perlu 
disadarakan bahwa perbuatan-perbuatan mereka itu dapat merusak diri serta orang 
lain. Lagi pula hal itu sangat dibenci oleh Allah swt., kalaulah mereka telah 
dinasehati berarti separuhnya telah berhasil. Sekiranya mereka tetap dalam 
perbuatannya tersebut, maka beliau bersabar menghadapinya. Beliau memandang 
bahwa petunjuk belum diberikan oleh Allah swt. kepadanya. 
 
                                                          
61ST. Rahmah, “Imam Maddappungan dan Pengembangan Syari’at Islam di Campalagian”, 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Penelitian kualitatif 
memiliki ciri khas penyajian data menggunakan perspektif emic, yaitu data 
dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut bahasa, dan cara pandang subjektif 
penelitian.1 
Penelitian ini sebagaimana sifat kuantitatif akan lebih menekankan kepada 
quality observasi lapangan atau pada suatu objek penelitian dengan kaca mata living 
Qur’an. Dalam riset living Qur’an, model-model resepsi dengan segala 
kompleksitasnya menjadi menarik untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana proses 
budaya, perilaku yang diinspirasi atau dimotivasi oleh kehadiran al-Qur’an.2 Yang 
terpenting dari suatu objek atau kajian berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial 
pada sesuatu yang dikaji dan makna dibalik kejadian tersebut baik yang nampak 
secara kasat mata maupun yang membutuhkan pemikiran yang mendalam. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mendeskripsikan salah 
satu tradisi yakni tradisi ma’baca Yasin sebagai ciri khas dari lembaga pondok 
pesantren Salafiyah Parappe yang menjadi bagian dari mempertahankan nila-nilai 
tradisional di pesantren tersebut melalui ma’baca Yasin. 
 
 
                                                          
1Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 





b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang akan diteliti, 
yaitu sebatas di wilayah Desa Parappe yang merupakan lokasi berdirinya Pondok 
Pesantren Salafiyah dan di Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar 
yang merupakan tempat di makamkan Annangguru Maddappungan. Pada penelitian 
ini, penulis akan meneliti langsung di lokasi terkait dengan Tradisi ma’baca Yasin 
di Makam Annangguru Maddappungan pada Santri Pondok Pesantren Salafiyah 
Parappe kemudian menjelaskan tentang pandangan al-Qur’an terhadap bentuk 
tradisi tersebut.  
B. Metode Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan tafsir digunakan untuk mengkaji al-Qur’an tentang aktifitas 
tradisi ma’baca Yasin melalui tafsir-tafsir ulama atau sumber lainnya, 
kemudian memberikan analisis kritis dan komparatif.3 
2. Pendekatan historis dimaksudkan untuk mengetahui beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, dan latar belakang 
munculnya tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan 
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 
penelitian tersebut.4 
3. Pendekatan sosiologi penting dilakukan untuk menggambarkan keadaan 
santri, sebab yang diteliti merupakan sistem yang terbangun pada suatu 
                                                          
3Lihat Abd Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy  (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 78.   
4Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 





komunitas untuk terciptanya sebuah tatanan yang dicita-citakan bersama.5 
Penelitian tersebut di dalamnya dilakukan kajian sosiologis karena diuraikan 
perilaku santri, pengasuh, maupun masyarakat yang menjadi pelaku tradisi 
guna menghasilkan penelitian yang baik. 
C. Metode  Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penelitian, ada beberapa metode yang penulis 
gunakan, yaitu: 
1. Wawancara6 
Informasi tentang rasionalitas tindakan pembacaan al-Qur’an sebagai sebuah 
tradisi ini akan digali oleh peneliti sebagai instrumen, melalui teknik wawancara 
mendalam (depth interview) terhadap para pengamal atau pembaca al-Qur’an 
sebagai sebuah tradisi.7  
Adapun yang menjadi narasumber untuk memperoleh data pada penelitian 
adalah pimpinan pondok, sumber berikutnya adalah pengasuh, santri dan santriwati 
pondok Pesantren Salafiyah Parappe, dan tokoh masyarakat. Selain dari data yang 
diperoleh langsung dari sumbernya sebagian data didapatkan dari dokumen yang ada 
pada pesantren sebagai data pendukung atau juga biasa disebut dengan data 
sekunder. 
Peneliti akan melakukan wawancara dengan mengambil sampel acak dari 
beberapa santri, pembina, pimpinan dan sebagian warga yang berada di sekitar Desa 
Parappae dan Desa Bonde sebagai bahan dasar dalam menarik kesimpulan tentang 
                                                          
5Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Cet. II; 
Malang: Kalimantan Press, 1996), h. 34.  
6P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), h. 39.  





judul penelitian ini, dan metode inilah yang paling banyak digunakan di lokasi 
tersebut. Adapun klasifikasi yang digunakan dalam menentukan informan yaitu: 
a. Kriteria inklusif  
1) Pernah mengikuti ziarah kubur di Makam Annangguru Maddappungan.  
2) Membaca surat Yasin di Makam Annangguru Maddappungan. 
3) Penduduk desa Parappe dan Desa Bonde. 
b. Kriteria eksklusi  
1) Tidak mengikuti ziarah kubur di Makam Annangguru Maddappungan. 
2) Tidak Membaca surat Yasin di Makam Annangguru Maddappungan. 
3) Bukan penduduk Desa Parappe dan Desa Bonde. 
Dengan teknik ini akan tergali riwayat hidup keagamaan informan sebagai 
santri, pembina maupun warga masyarakat, sehingga diharapakan dapat 
mengungkap baik pengalaman dan pengetahuan eksplisit maupun yang tersembunyi 
(tatic) di balik itu, termasuk informasi yang berkaitan dengan masa lampau, 
sekarang maupun harapan dan cita-cita keagamaannya di masa depan. 
2. Observasi  
Metode kedua digunakan adalah observasi terhadap tindakan baik dalam 
bentuk verbal, non verbal, dan aktivitas individual maupun ketika mereka dalam 
kelompok. Selanjutnya peneliti harus berusaha dapat diterima sebagai warga atau 
orang dalam dari masyarakat informan tersebut, karena teknik ini memerlukan 
hilangnya kecurigaan para subjek penetian terhadap kehadiran peneliti. 
Dalam penelitian partisipasi, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari 
objek yang sedang diamati. Di samping melakukan penelitian juga melakukan apa 





yang dirasakan sumber data baik suka maupun dukanya yang dijadikan objek 
penelitian.8 
Dalam observasi peneliti melihat dan mendengarkan apa yang dilakukan dan 
dikatakan atau diperbincangkan para informan dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari baik sebelum, menjelang, ketika dan sesudahnya. Aktivitas diamati terutama 
yang berkaitan dengan topik penelitian. Kegiatan ini bisa diketahui oleh informan 
tanpa merasa jika sedang diamati.9 
Observasi atau pengamatan peneliti akan mengamati dengan objektif tradisi 
ma’baca Yasin yang terjadi di lokasi tersebut dengan melihat kondisi dengan apa 
yang telah berlangsung. Observasi dilakukan sesuai kebutuhan penelitian mengingat 
tidak setiap penelitian menggunakan alat pengumpul data.10 
Metode ini merupakan cara yang sangat baik untuk mengetahui tujuan dari 
sebuah tradisi yang tetap berlangsung di tempat tersebut seperti dampak terhadap 
masyarakat, lingkungan, waktu dan keadaan tertentu.11 
3. Dokumentasi  
Dokumnetasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa dokumentasi 
yang terkait dengan kondisi santri, sejarah Pesantren Salafiyah, dan tradisi ma’baca 
Yasin. Data ini akan dicrosscheck dengan data didapatkan melalui wawancara 
sehingga diharapkan data yang didapatkan melalui wawancara dapat lebih 
meyakinkan lagi untuk selanjutnya akan diolah dan dianalisis. 
 
                                                          
8Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 170-171. 
9Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 113. 
10P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 62. 
11Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Cet. VIII; 





D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data yang peneliti terima, maka dipergunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif  
Suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 
kemudian menyimpulkan secara khusus.12 Yakni mengambil gambaran umum 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan tradisi ma’baca Yasin di lokasi tersebut, 
kemudian disimpulkan setelah melakukan penelitian. 
b. Metode Komparatif  
 Suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu pemahaman 
dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan kesimpulan dalam 
bentuk argumen penulis. Dalam hal ini membandingkan penjelasan para santri, 
pembina, pimpinan serta tokoh agama atau tokoh masyarakat dengan apa yang telah 
berlangsung di Makam Annangguru Maddappungan Desa Bonde Kec. Campalagian 
Kab. Polewali Mandar, kamudian akan menghasilkan sebuah kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data 
a. Display Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Display ini merupakan bagian dari kegiatan 
analisis, dengan dibuatnya display data maka masalah makna data yang terdiri atas 
berbagai macam konteks dapat terkuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, 
seperti bentuk tradisi, alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini. 
                                                          
12Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: CV. Pustaka 





Data yang telah diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk di display untuk 
mengatur penjelasan data.  
b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan 
akhir dapat digambarkan dan diverifikasi.13 Laporan atau data yang diterima dari 
lokasi tersebut perlu direduksi, dirangkum, dipilih-pilih hal yang pokok difokuskan 
pada hal-hal yang bersangkutan dengan tradisi ma’baca Yasin, sehingga lebih 
mudah dalam menyelesaikan penulisan skripsi, dan data yang di kumpulkan 
mempunyai uraian yang jelas dan tidak menyebar pada penjelasan yang tidak 
bersangkutan. 
c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah melalui banyak penyaringan data dari lokasi penelitian yaitu Pondok 
Pesantren Salafiyah Parappe dan makam Annangguru Maddappungan  di Desa 
Bonde, maka selanjutnya yaitu menyimpulkan, kesimpulan itu mula-mula masih 
bersifat kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan 
akan menjadi bersifat Grounded (berkembang). Jadi kesimpulan itu harus senantiasa 
diverifikasi selama penelitian berlangsung.14  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini 
pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan merupakan proses 
dalam bentuk siklus yang saling berkaitan pada sebelum, sedang, dan setelah 
                                                          
13Emzir, Metodologi Penelititian Kualitatif Analisis Data (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Press, 
2014), h. 131.   












A. Letak Geografis dan Demografis  
Desa Parappe adalah daerah pantai yang berada pada ketinggian 3 KM dari 
permukaan laut dengan suhu 30-31oC, yang terletak dalam wilayah perkotaan 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, dengan jarak tempuh 30 KM 
dari Ibu Kota Kabupaten dan 180 KM dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Barat, selain 
itu luas wilayah Desa Parappe adalah 327 Ha. Desa Parappe terdiri dari 5 (lima) 
Dusun yaitu: Dusun Parappe, Dusun Banua, Dusun Banua Baru, Dusun Passairang 
dan Dusun Pajjallungan. 
Letak wilayah merupakan salah satu yang menjadi tolok ukur untuk melihat 
latar belakang pola tingkah laku, sikap masyarakatnya, dan untuk memperoleh 
gambaran tentang tindakan sosial masyarakat Di Desa Parappe Kecamatan 
Campalagian tidak terlepas pula dari usaha untuk mengetahui keadaan geografisnya 
sebagai salah satu faktor dalam mendukung aktivitas hidup masyarakat yang 
mendiami Desa Parappe Kecamatan Campalagian.  
Untuk mengetahui keadaan atau letak daerah Desa Parappe Kecamatan 
Campalagian, di bawah ini di gambarkan batas-batasnya sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lampoko 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonde 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lagi-Agi 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Panyampa1 
                                                          
1


















Sedangkan dari letak demografis menunjukkan keadaan penduduk dalam 
suatu daerah, yang meliputi jumlah penduduk. Adapun jumlah penduduk Desa 
Parappe dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
Tabel Data Jumlah Penduduk Desa Parappe 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
 
No Nama Dusun 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 




































Sumber: Kantor Desa Parappe, 20172 
Penduduk Desa Parappe berjumlah 4.233 jiwa, yang di mana penduduk ini 
tersebar di lima dusun yaitu Dusun Parappe dan Dusun Banua sebanyak 2.026 jiwa 
serta Dusun Banua Baru, Dusun Passairang dan Dusun Pajjallungan sebanyak 2.307 
jiwa. Adapun penduduk laki-laki berjumlah 2.141 jiwa dan penduduk perempuan 
2.094 jiwa. Jumlah kepala keluarga sebanyak 983 KK. 
a. Kondisi Agama 
Seperti halnya pada masyarakat di daerah lain, dari 4233 jiwa penduduk 
masyarakat Desa Parappe 100% beragama Islam. Sebagai masyarakat yang jumlah 
penduduknya semua beragama Islam, maka sudah tentu memiliki tempat beribadah, 
dan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Hal ini dapat diketahui dari dua bangunan 
Pondok pesantren yaitu pondok Pesantren Salafiyah dan pondok Pesantren Hasan 
Yamani, enam bangunan Masjid, dua bangunan Mushallah serta setiap Masjid ada 
lembaga pengajian dasar atau dikenal dengan TK-TPA.3 
Meskipun agama Islam masuk sejak abad ke-16 di daerah Mandar,4 serta 
penduduk Desa Parappe seluruhnya beragama Islam, akan tetapi pengaruh 
kepercayaan lama masih nampak dalam masyarakat awal kedatangan Islam, 
walaupun hanya beberapa  warga yang masih mempercayai takhayul dan tempat-
tempat yang dikeramatkan. Hal ini dapat dilihat dari acara malluas yang dilakukan 
setelah ada salah satu anggota keluarga yang meninggal, kegiatan malluas di pinggir 
pantai, dilakukan agar tidak ada lagi anggota keluarga yang meninggal. Namun 
                                                          
2Kantor Desa Parappe Kecamatan Campalagian, 05 Januari 2017. 
3Sumber data KUA Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali-Mandar 2017. 
4Arifuddin Ismail, Perkawinan Orang Mandar: Persentuhan Tradisi dan Nilai Islam dalam 
Membangun Keluarga Sakinah, dalam H. Abd. Kadir Ahmad (ed.), Sistem Perkawinan di Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat, (Cet. I; Makassar: Indobis, 2006), h. 274.    
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kegiatan tersebut belakangan ini sudah sangat sulit untuk ditemukan khususnya 
dalam masyarakat Parappe. Hal ini disebabkan terjadinya akulturasi budaya dengan 
nilai-nilai agama. 
b. Kondisi Sosial 
Sebelum di jelaskan lebih lanjut, terlebih dahulu perlu diketahui bahwa 
kondisi sosial yang dimaksud adalah hubungan masyarakat serta stratifikasi atau 
lapisan sosial, walaupun masih ada hal-hal lain yang masih dalam lingkup kondisi 
sosial, namun bukan  di sini tempatnya untuk membahas secara keseluruhan tentang 
kondisi sosial yang  telah terwujud di Desa Parappe. 
Desa Parappe, adalah mayoritas penduduknya adalah suku Mandar. Oleh 
karena itu, hubungan kekerabatan yang terjadi di Desa Parappe tidaklah jauh 
berbeda dengan daerah lain, yang masyarakat masih memelihara adat gotong-royong 
yang masih terpelihara dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan, hal ini dapat 
dilihat pada pembuatan rumah, pembangunan masjid hingga fasilitas umum lainnya, 
yang semua dilakukan dengan cara kerjasama. 
 Sedangkan stratifikasi sosial atau lapisan sosial terdapat beberapa istilah di 
antaranya;  
 Pertama, istilah todiang laiyana5 atau keturunan Bangsawan. Bagi keturunan 
bangsawan dalam kehidupan sehari-hari di sapa dengan daeng, sedangkan sebutan 
puang pada umumnya digunakan pada orang yang dituakan atau yang dihormati 
dalam masyarakat. 
                                                          
5Kata laiyana adalah nama bumbu dapur yang biasanya digunakan untuk membuat makanan 
yang bahan dasarnya dari daging. Kata tersebut digunakan karena rasa atau aromanya yang 
memberikan ciri khas terhadap makanan yang disajikan, sehingga ketika istilah tersebut dinisbahkan 
kepada seseorang, hal ini berarti orang tersebut mampu memberikan aroma atau pengaruh terhadap 
orang yang berada di sekitarnya. Abdul Waris, Tokoh Masyarakat dan Sejarah di Desa Bonde, 





Penyebutan orang dengan sapaan daeng dan puang tidaklah berarti 
merendahkan diri, namun sesungguhnya adalah penghormatan dan penghargaan, 
paling tidak penggunaan sapaan ini menunjukkan bahwa seseorang itu mempunyai 
adat dan kesopanan. 
Kedua, istilah tau maradeka atau kelompok orang merdeka, yakni kelompok 
yang besar pada struktur sosial masyarakat. Kelompok ini tidak terikat lagi dengan 
aturan pemerintah pada saat itu. Namun, perannya dalam masyarakat senantiasa 
menjadi pendamping bagi mara’dia (Raja) dalam mengambil suatu kebijakan dalam 
sistem pemerintahan atau kerajaan. Kelompok ini banyak dijumpai di Desa Parappe 
khususnya dan Kecamatan Campalagian umumnya, karena merupakan ibukota 
pemerintahan atau kerajaan. 
Ketiga, istilah batua yakni kelompok masyarakat yang tidak mempunyai hak 
sama sekali, bahkan bisa diperjual belikan oleh tuannya. 
 Lapisan yang ketiga ini tidak dapat disamakan statusnya dan kedudukannya 
dengan seorang budak pada umumnya, karena pelanggaran hukum adat, baik yang 
tertulis maupun yang tidak.  
 Lapisan sosial tersebut di atas sangatlah ketat diberlakukan pada masa 
lampau di Mandar pada umumnya dan Desa Parappe khususnya. Namun, saat ini 
lapisan-lapisan seperti ini sudah mengalami pergeseran, sekalipun masih nampak 
pada masyarakat. 
c. Kondisi Budaya 
 Berbicara tentang budaya, maka setiap suku bangsa mempunyai budaya yang 
berbeda. Oleh karena itu, budaya yang dimaksud adalah budaya yang masih melekat 
di dalam masyarakat Desa Parappe Kecamatan Camapalagian. Dengan demikian, di 
antara budaya-budaya yang masih terdapat dalam masyarakat di Desa Parappe 
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Kecamatan Campalagian adalah acara kematian yaitu suatu rangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh keluarga orang yang meninggal, misalnya tahlilan disertakan 
Yasinan (ma’baca Yasin) yang dilakukan pada malam-malam tertentu seperti 
malam ke-3, ke-7, ke-14 yang merupakan acara puncak, atau malam ke-100 setelah 
wafatnya seorang anggota keluarga. 
 Selain itu, masyarakat di Desa Parappe Kecamatan Campalagian juga 
mengadakan acara-acara besar Islam, Seperti Muharram6, Maulid Nabi Saw.7, dan 
Isra’ Mi’raj8, di mana Masjid sebagai wadah pusat kegiatan. Sedangkan tradisi 
nenek moyang yang dilestarikan hingga saat ini, seperti acara mendai boyang (naik 
rumah baru), acara perkawinan yang memiliki rangkaian acara yang panjang dimulai 
dengan acara lamba duta/ mettumae (meminang), mattanda jari (penentuan hari dan 
pembicaraan barang-barang yang akan dibawa oleh pihak laki-laki ke pihak 
perempuan), maccanring (mengantar sejumlah barang sesuai dengan kesepakatan 
pada saat mattanda jari. Kemudian mettindor yaitu arak-arakan untuk mengantar 
                                                          
6Bulan Muharram disambut oleh masyarakat Campalagian khususnya yang berada di Desa 
Parappe dan Desa Bonde dengan melakukan Yasinan. Kegiatan ini dilakukan secara individual ketika 
berada di rumah dan dilakukan secara kolektif ketika berada di masjid. Praktik ini senantiasa 
dilakukan ketika selesai shalat ashar. Adapun rangkaian kegiatannya di awali dengan membaca surah 
al-Fatihah, kemudian membaca surah Yasin sebanyak tiga kali. Bacaan pertama diniatkan untuk 
memanjankan umur, bacaan kedua tujuannya memperkokoh keimaman, dan yang ketiga memohon 
rezeki yang halal, serta ditutup dengan bacaan doa akhir tahun.  
7Salah satu bulan dalam Islam yang disambut dengan antusias oleh masyarakat suku Mandar 
adalah bulan Rabi’ul Awal atau dalam istilah Mandar bulan munu’ yang berarti Maulid Nabi Saw. 
Peringatan maulid biasanya dirangkaikan dengan acara mapparitamma’, yang berarti menamatkan al-
Qur’an. Pembacaan al-Qur’an dilakukan sesaat sebelum prosesi pessawe (penunggang kuda) di arak 
keliling kampung dengan mengendarai anjarang pattu’du atau kuda menari.  
8Peringatan Isra’ Mi’raj diapresiasi sebahagian masyarakat Campalagian dengan 
mengadakan Tabligh Akbar. Yang menarik dari peringatan ini adalah ketika masyarakat secara suka 
rela membawa sajian makanan dengan berbagai aneka macam kue-kue untuk dikomsumsi secara 
bersama-sama ketika rangkaian acara telah selesai. Adapun tujuan tersebut adalah, agar masyarakat 
termotivasi untuk hadir dalam acara tersebut dan tentunya hubungan silaturrahmi akan senantiasa 





mempelai laki-laki ke rumah mempelai perempuan. Serta masih banyak lagi budaya-
budaya lain yang masih terjaga sampai saat ini.    
B. Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
1. Sejarah Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Pondok Pesantren Salafiyah Parappe (PPSP) atau yang lebih dikenal dengan 
Pondok Pengajian Kitab Kuning atau pangngaji kitta’9 yang terletak di Desa 
Parappe Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat adalah sebuah 
wadah pendidikan yang hadir secara khusus berorientasi membina dan membentuk 
generasi-generasi Islam agar Faqih fi al-Di>n  melalui kajian  kitab-kitab Kuning atau 
Gundul.10 
Eksistensi Pondok Pesantren ini sesungguhnya sudah melaksanakan agenda 
kegiatannya sejak tahun 1970-an silam meskipun dengan sebuah sistem yang masih 
sangat sederhana dengan cara sorogan atau Mangaji Tudang di kediaman 
Annangguru H. Abd. Latif  Busyrah (Pendiri dan Pimpinan PPSP sampai sekarang).  
Dengan melihat perkembangan santri yang terus bertambah dari waktu ke 
waktu bahkan merambah dari luar Provinsi maka pengurus yang sudah terbentuk 
sebelumnya di bawah asuhan Annangguru yang berdarah Mandar–Makassar itu 
berinisiatif untuk membentuk sebuah Yayasan Pendidikan Islam demi 
mengkoordinir laju perkembangan santri tersebut.11 Upaya tersebut akhirnya bisa 
terwujud pada bulan Maret tahun 1997 dengan dikeluarkannya surat izin pendirian 
                                                          
9Kata ini merupakan istilah yang dinisbahkan kepada orang-orang yang menekuni kajian-
kajian kitab kuning, terutama yang belajar di daerah Campalagian dan Pambusuang.    
10Profil Pondok Pesantren Salafiyah Parape, 01 Maret 2017.  
11Syuaib Jawas, Sekretaris Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada tanggal  
17 Februari 2017. 
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yayasan dengan badan hukum “Nomor : C-148.II.T.03.01-TH.1993” dan akta 
notaris no“33.13 Maret 1997” yang diberi nama Yayasan Pondok Pesantren 
Salafiyah Parappe yang sampai sekarang menaungi Madrasah Diniyah, Madrasah 
‘Ula (Ibtidaiyah), Madrasah Wust}a (Tsanawiyah) dan Madrasah  ‘Ulya (Aliyah) di 
bawah naungan Kementerian Agama. 
Pondok Pesantren Salafiyah Parappe kelak diharapkan menjadi kiblat 
pendidikan Islam di dataran Sulawesi Barat pada khususnya dan di Indonesia pada 
umumnya dalam menciptakan kader-kader Ulama yang profesional di bidangnya. 
Setiap organisasi yang didirikan, secara otomatis mengembangkan visi dan 
misi yang ingin dicapai dari kegiatannya, sebagaimana halnya dengan Pondok 
Pesantren Salafiyah sebagai institusi pendidikan mengemban visi dan misi tertentu, 
sesuai dengan arah perjuangan sejak awal.  
Adapun Visi dan Misi12 Pondok Pesantren Salafiyah Parappe adalah sebagai 
berikut: 
a. Visi 
- Mencetak Santri yang ‘Alim, S{haleh dan Ka>fi. 
b. Misi 
- Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi pada 
profesionalisme dan mutu serta kemandirian. 
- Membentuk santri yang berakhlakul karimah, amanah, serta terampil. 
- Membentuk lembaga pendidikan yang bernuansa ke-salafiyahan (tradisional) 
untuk menjawab tantangan-tantangan ke-khalafiyan (kemoderenan).13 
                                                          
12Brosur Penerimaan Santri-Santriwati tahun 2017. 
13Istilah tradisionalis atau salafiyah terkadang ditujukan kepada seseorang atau sekelompok 
yang berusaha untuk mempertahankan dan mengamalkan kebiasaan lama untuk diamalkan dalam 





Selain dari pengembangan visi dan misi yang kuat, tentunya juga dibarengi 
dengan sumber daya manusia yang memadai. Untuk lebih jelasnya berikut akan 
dikemukakan susunan pengurus pesantren sejak awal berdirinya dalam bentuk 
yayasan adalah sebagai berikut: 
Pimpinan/Pengasuh    : AG. H. Abd Latif Busyrah 
Penguruh Harian    : M. Yasin S.Ag 
Ketua      : Abd. Rasyid Ruddin 
Wakil      : M. Syukur A.Ma. 
Bendahara      : Subhan Alimuddin A.Ma. 
Wakil Bendahara    : Jumaing A.Ma. 
Departemen-Departemen: 
Departemen Tarbiyah wa’ Ta’lim 
Ketua       : Sirajuddin 
Wakil       : Jumaing A.Ma. 
Anggota     : Marzuka Latif 
Departemen Ubudiyah 
Ketua       : Muntaha Kanta 
Wakil       : Marfu’ Latif 
Anggota     : Satriana Latif 
Departemen Kesehatan 
Ketua       : M. Yasin S.Ag 
Wakil       : Syuaib Jawas 
Departemen Ketertiban dan Keamanan 
Ketua       : Hasbi Husain 
Wakil       : M. Idris Muhajar 
                                                                                                                                                                    
sebagai penyanggah utama masyarakat dalam melesterikan budaya-budaya masyarakat di pedesaan. 
Selain itu secara kelembagaan terbentuk pula organisasi Islam seperti Nahdatul Ulama yang 
diidentikkan dengan faham tradisionalisnya yang berdiri 1926. Hal ini pun juga terjadi pada 
Pesantren Salafiyah Parappe yang telah melakukan dialog dengan budaya setempat. Penamaan kata 
Salafiyah murupakan proses yang sudah ada sejak lama, dahulunya yayasan di Pondok namanya 
Assalafi, itu penisbatannya ke Jawa, namun belakangan muncul program Kementerian Agama, 
sehingga merubah menjadi kata Salafiyah, sebetulnya tidak ada perbedaan nama yang sebelumnya 
dangan yang setelahnya hanya perbedaan term saja. Jadi Assalafi itu adalah nama yang digunakan 
sejak awal berdirinya, sedangkan Salafiyah itu program yang masuk setelah adanya kerja sama 
dengan Kementerian Agama. Ada sebuah kalimat dari Annangguru (pimpinan) dia berharap kalaupun 
saya nanti meninggal salafiyah (Assalafi) tidak menjadi sapi. Sebetulnya punya makna mendalam 
terhadap apa yang hari ini wujud tetap kemudian berlangsung dengan tidak merubah pola atau 
konsep termasuk sarung yang merupakan identitas atau simbol yang digunakan dalam berbagai 
aktivitas. Simbol itu menjadi ciri khas yang menandakan suatu komunitas yang memiliki makna 
pesan tertentu, misalnya ma’baca Yasin, barazanji, tahlilan dll. Ust. Subhan, Pembina Pondok 




Ketua       : Abdullah Basri 
Wakil       : Qamaruddin Mu’in 
Departemen Seni Islam 
Ketua       : Manshur Abid S.Ag 
Wakil       : Busyra Baharuddin 
Departemen Perlengkapan 
Ketua       : Zakariyah Burhanuddin 
Wakil       : Usman Umar 
Departemen Makhtabah 
Ketua       : M. Rusydin Razak A.Ma 
Wakil       : Hasanuddin Ambo Dalle14 
2. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
 Orientasi sistem pendidikan Islam di Indonesia telah mengalami perubahan 
dan perkembangan terus-menerus walaupun pada awalnya orientasi sistem 
pendidikan Islam lebih banyak berkonsentrasi pada urusan ukhrawi, dan 
mengesampingkan urusan dunia.15 Karena orientasinya yang demikian, maka warna 
sistem pendidikan Islam di Indonesia sangat dominan oleh warna fiqih, tasawuf, dan 
seterusnya. 
 Namun kini, perkembangan sistem pendidikan Islam Indonesia tampak 
berubah orientasinya, di mana urusan duniawi memperoleh porsi seimbang dengan 
urusan ukhrawi, misalnya Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematika  telah dipelajari 
diberbagai pesantren dan lain sebagainya. 
Bertitik tolak dari konsep manusia yang bersifat integral, maka sistem 
pendidikan Islam berorientasi kepada persoalan dunia dan ukhrawi, walaupun masih 
dalam perhatiannya cukup banyak lembaga pendidikan Islam yang cenderung 
mementingkan dimensi keakhiratan semata daripada dunianya.16  
                                                          
14Dokumen Pesantren Salafiyah Parappe.  
15Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999), h. 32. 





Berdasarkan hal tersebut di atas, maka sistem pendidikan yang 
dikembangkan oleh Pondok Pesantren pada umumnya termasuk Pondok Pesantren 
Salafiyah Parappe adalah pengintegrasian dua sistem tersebut, yakni sistem 
madarasah dan sistem pondok.  
a. Sistem Madrasah  
 Sistem Madrasah yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah ada empat 
tingkatan yaitu Madrasah ‘Ula setingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Wust}a 
setingkat dengan Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah ‘Ulya setingkat Madrasah 
Aliyah di bawah naungan Kementerian Agama. Sementara itu, Madrasah Diniyah 
dikhususkan bagi santri yang sekolah di luar pondok pesantren yang direkrut oleh 
pengurus pondok untuk mendalami ilmu agama. 
 Kurikulum Madrasah ‘Ula, Wust}a’ dan ‘Ulya di pondok pesantren Salafiyah 
Parappe lebih memprioritaskan kurikulum pondok pesantren, meliputi mata 
pelajaran seperti ilmu Tajwid, Barazanji, Nahwu, S{haraf, Fiqih, Tafsir dan Hadis, 
dan lain-lain sebagai ciri khas pondok pesantren. Walaupun demikian, ada juga 
kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional yang meliputi mata pelajaran di 
antaranya Pendidikan Kewarganegaraan, Matematika, Bahasa Inggeris, Bahasa 
Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Alam serta Ilmu Pengetahuan Sosial.  
 Para santri juga mempunyai kegiatan ekstra kurikuler seperti Sanggar 
Kaligrafi, Muhad{arah (latihan pidato), Tazwi al-Mufrada>t (peningkatan Bahasa 
Asing), selain itu, santri  juga di bekali keterampilan menjahit.   
Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren Salafiyah Parappe, selain 
santrinya diajarkan untuk bisa menjadi orang-orang yang memahami persoalan 
agama juga diarahkan untuk bisa memiliki pengetahuan keduniawian sebagai bekal 
untuk memperoleh profesi dalam sistem kehidupan modern.  
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b. Sistem Pondok 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren memiliki model-model 
pengajaran yang bersifat nonklasikal, yaitu model sistem pendidikan dengan metode 
pengajaran sorogan dan wetonan. Di Jawa Barat, metode tersebut diistilahkan 
dengan bandungan, sedangkan di Sumatra digunakan istilah halaqah.17     
Di Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, dalam melakukan kajian kitab 
klasik atau kitab kuning menggunakan bermacam-macam metode pengajaran, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Sistem Sorogan 
  Sistem sorogan adalah berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti 
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan Kiai atau 
asisten Kiai.18 Sistem sorogan termasuk belajar secara individual, di mana santri 
berhadapan langsung dengan Kiai. Oleh Karena itu, santri di Pondok Pesantren 
Salafiyah Parappe dituntut supaya betul-betul mempersiapkan diri untuk 
menghadapkan atau menyodorkan kitabnya kepada Annangguru, Karena Kyai atau 
Annangguru hanya mendengarkan sambil memberi catatan, penjelasan, atau 
bimbingan bila diperlukan. 
Dengan demikian, hal ini akan memberikan manfaat karena santri akan 
merasakan hubungan yang khusus ketika berlangsung kegiatan pembacaan kitab 
oleh dirinya di hadapan Annangguru atau pembina. Merka tidak saja dibimbing dan 
diarahkan cara pembacaannya tetapi juga dapat dievaluasi dan diketahui 
                                                          
17Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan (Cet. III; Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1999), h. 26.  
18Kemenag, Diretorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam bagian Proyek Peningkatan wajib 






perkembangan kemampuannya. Dalam situasi demikian tercipta pula komonikasi 
yang baik antara santri dengan Annangguru atau pembina sehingga dapat 
meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa santri maupun Annangguru ataupun 
pembina sendiri. 
2) Sistem Wetonan atau Bandongan 
  Istilah wetonan atau bandongan  ini berasal dari bahasa Jawa yang artinya 
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu 
sebelum atau sesudah melakukan shalat fardhu.19 Sistem ini adalah pengajian yang 
diikuti oleh santri dengan mengelilingi Kiai yang membacakan dan menjelaskan isi 
kitab kuning, sedangkan santri mendengarkan, memberi makna kitab masing-
masing, dan mencatat bila perlu. 
  Sistem ini digunakan oleh Pondok Pesantren Salafiyah Parappe ketika 
selesai salat berjamaah di Masjid, walaupun biasanya juga menggunakan sistem 
bandongan. Sistem bandongan dilakukan oleh seorang Kiai atau pembina terhadap 
sekelompok santri untuk mendengar dan menyimak apa yang dibacanya dari sebuah 
kitab. Seorang Kyai atau pembina dalam hal membacakan, menterjemahkan, 
menerangkan dan seringkali mengulas teks-teks kitab tanpa harakat. Sementara itu, 
santri dengan kitab yang sama masing-masing melakukan perbaikan harakat, 
pencatatan simbol-simbol kedudukan kata, arti-arti kata langsung di bawah kata 
yang dimaksud, dan keterangan-keterangan lain yang dianggap penting dan dapat 
membantu memahami teks. 
3. Makam Annangguru Maddappungan 
 Makam Annangguru Maddappungan berada di sekitar pemakaman umum 
                                                          
19Hasan Basri, Pesantren: Karakteristik dan Unsur-unsur Kelembagaan, dalam Abuddin 
Nata, (ed), Sejarah Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. 
Grasindo, 2001), h. 107-108. 
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Toilang di Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar. Lokasinya hanya 
memisahkan sebuah jalan yang senantiasa digunakan oleh masyarakat ketika hendak 
beraktifitas. Makamnya terletak di tengah jantung Desa Bonde sehingga nuansa 
mistis pada kuburan tak nampak sama sekali ketika seseorang melewati pemakaman 
tersebut.  
 Kondisi demikian, karena lokasinya yang berdekatan dengan lokasi 
pemakaman umum membuat akses mudah bagi mereka yang ingin berziarah ketika 
hendak pulang dari mengantarkan jenazah di pemakaman. Sehingga hampir tiap 
minggunya tidak pernah lengang dari para peziarah, baik yang berada di daerah 
sekitarnya maupun yang datang dari luar daerah.  
 Peristiwa awal Annangguru Maddappungan dimakamkan di Campalagian,  
peristiwa ini bermula ketika beliau hendak mengunjungi keluarganya di Sidrap. 
Ketika berada di Binuang sekitar 30 KM dari Campalagian tiba-tiba beliau jatuh 
sakit, dan kebetulan letak terjatuhnya tidak jauh dari rumah kali  Binuang, sehingga 
beliau akhirnya digotong ke rumah kali Binuang. Pesan kali Binuang untuk tidak 
meneruskan membawa Annangguru ke kampungnya. Namun, tak lama Annangguru 
tiba di rumah kali Binuang, beliau akhirnya di panggil Allah swt.  
 Pada saat itu terjadi dualisme keluarga mengenai tempat pemakaman beliau. 
Pihak keluarga di Polewali bersikukuh untuk menguburkan di Binuang, sedangkan 
pihak keluarga yang berada di Campalagian juga berkeinginan untuk dimakamkan di 
Campalagian. Untuk memudahkan keinginannya, pihak keluarga di Campalagian 
kemudian mengutus arajang (raja) Balanipa untuk menjemput jenazah Annangguru 





berhasil membawa jenazahnya ke Campalagian.20 Ketika tiba di Campalagian 
jenazah beliau langsung disalatkan dan dimakamkan di atas area tanah miliknya 
sendiri di Desa Bonde Kecamatan Campalagian. 
4. Sejarah Tradisi Ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan 
 Akhir tahun 1960-an merupakan titik awal dimulainya tradisi ma’baca Yasin 
di Makam Annangguru Maddappungan oleh santri Pondok Pesantren Salafiyah 
Parappe yang pada saat itu masih menerapkan sistem yang sangat sederhana dengan 
cara Sorogan atau Mangaji Tudang di kediaman Annangguru H. Abd. Latif Busyrah. 
Di mana tradisi ma’baca Yasin masih bersifat individual oleh santri dan belum ada 
aturan-aturan tertentu terkait dengan kewajiban untuk mengikuti tradisi ma’baca 
Yasin. Pada saat itu kegiatan tradisi ma’baca Yasin dilakukan bersama-sama dengan 
masyarakat dan hanya dilakukan di Makam Annangguru Maddappungan. 
 Tradisi ini pada mulanya hanya melibatkan masyarakat di dalamnya yang 
menjadi tradisi turun-temurun dilakukan oleh masyarakat kemudian juga diikuti 
oleh santri. Namun, atas inisiatif pimpinan Pondok Annangguru H. Abd. Latif 
Busyrah, sehingga rutin dilakukan tradisi ma’baca  Yasin yang hingga saat ini masih 
bertahan.  
 Keterlibatan masyarakat pada masa di awal tersebut, membuat santri lebih 
mudah berinteraksi dengan warga sekitar makam khususnya Desa Bonde, sehingga 
membuka jalan untuk lebih memperdalam ilmu pengetahuan khususnya dalam 
bidang keagamaan. Kegiatan yang rutin dilakukan pada hari Jum’at ini, melibatkan 
Pimpinan Pondok, santri dan masyarakat. Hal yang ingin ditampakkan santri dari 
                                                          
20Keberhasilannya membawa jenazah dengan membuat liang lahat dengan sesegera mungkin 
agar nantinya tidak dibuatkan di Binuang. Padahal berita itu sengaja dibuat-buat untuk mengelabui 
pihak yang mempertahankan jazad beliau untuk tidak  dibawa ke Campalagian. Abdul Waris, Tokoh 
Masyarakat dan Sejarah di Desa Bonde, Wawancara pada tanggal 17 Februari 2017.   
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ma’baca Yasin terletak pada aspek syariatnya, dengan membaca sekaligus 
mengamalkan kandungan al-Qur’an yang dibacanya.  
 Sejak diadakannya tradisi ma’baca Yasin, memiliki dampak positif bagi 
Pondok Pesantren. Pada fase-fase tahun berikutnya, yakni awal tahun 1990-an 
terjadi perubahan-perubahan yang sangat signifikan, di mana tradisi ma’baca Yasin 
yang dahulunya masih bersifat anjuran kini berubah menjadi suatu kewajiban bagi 
santri serta keterlibatan masyarakat kian menurun. Menurut penuturan pimpinan, 
bahwa dari tradisi ma’baca  Yasin itulah yang membuat berkah (barakka’na 
panritae21) turun, dengan adanya santri mulai berdatangan dari berbagai daerah baik 
dari sulawesi hingga luar pulau Sulawesi, dan pada saat itu juga Pondok Pesantren 
terus mengalami peningkatan serta kemajuan.22 
 Oleh karena itu, untuk dapat mempertahankan dan memperoleh barakka’na  
panritae, sehingga perlu menjadi suatu kewajiban bagi santri untuk berziarah ke 
makam ulama dan ma’baca Yasin, mengingat jasa-jasanya untuk kemudian 
melanjutkan segala bentuk pemahaman keagamaan ataupun ajaran-ajarannya 
sehingga tidak mengalami perubahan.23 
 Namun pada saat ini, tradisi ma’baca Yasin tampak kian berbeda ketika pada 
fase-fase awal dimulainya, di mana para pelaku terdiri hanya para santri maupun 
santriwati, namun sekarang tidak melibatkan Pimpinan Pondok Pesantren maupun 
para pembina. Hal inilah yang dirasakan berbeda oleh santri ketika ma’baca Yasin 
                                                          
21Yang dimaksud dengan barakka’na panritae adalah ampena dan parrissenganna. Ampena 
dapat diartikan sebagai akhlak atau budi pekerti sedangkan parrissenganna diartikan sebagai 
pengetahuan tentang ilmu Agama dan juga mencakup karamah yang dimiliki ulama.  
22Annangguru H. Abd. Latief Busyrah, Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, 
Wawancara, pada tanggal, 16 Februari 2017.    
23Annagguru H. Abd. Latief Busyrah, Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, 





yang dahulunya pembacaan surah Yasin dipimpin langsung oleh Annangguru H. 
Abd. Latif Busyrah. 
 Perubahan-perubahan tidak hanya terjadi dari bentuk tradisinya, namun juga 
mencakup tujuan syariat dan tujuan syiarnya. Di mana sasaran syariatnya tidak 
hanya mencakup pembacaan dari surah Yasin namun juga mencakup pengamalan 
kandungannya sehingga mampu menyentuh kehidupan masyarakat khususnya dalam 
ibadah ritual. Selain itu, sasaran syiarnya merupakan bentuk media komunikasi bagi 
lembaga pendidikan yang berada di sekitarnya, baik yang berbasis pesantren 
maupun madrasah. Hal ini terlihat ketika salah satu pesantren dan madrasah 
mengikuti tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan. 
C. Tradisi Yasinan Dalam Kehidupan Santri 
1. Pemahaman Santri terhadap Tradisi Ma’baca Yasin 
Tradisi ma’baca Yasin adalah salah satu tradisi keagamaan yang sudah 
membumi di kalangan masyarakat Indonesia, khususnya bagi mereka yang 
terorganisir dalam masyarakat NU. Tradisi ma’baca Yasin biasanya dilakukan 
dalam beberapa peristiwa tertentu, seperti, syukuran, kematian, dan lain-lain. 
Walaupun terjadi pro kontra akan adanya tradisi tersebut, akan tetapi di dalam 
dunia pesantren, tradisi ma’baca Yasin sudah menjadi bagian dari kehidupan para 
santri, sehingga inilah yang membuat tradisi tersebut masih tetap bertahan dan eksis 
dilakukan sampai saat ini. 
Pesantren Salafiyah Parappe adalah salah satu pesantren yang masih 
mempertahankan dan menghidupkan tradisi ma’baca Yasin. Berbeda dengan 
pesantren-pesantren lainnya, tradisi ma’baca  Yasin yang dilakukan oleh para santri 
pondok Pesantren Salafiyah Parappe adalah dengan melakukan pembacaan surah 
Yasin di salah satu makam Kiai, yakni di Makam Annangguru Maddappungan. 
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Tradisi yasinan atau yang lebih dikenal dengan sebutan ma’baca Yasin pada 
masyarakat mandar, rutin dilakukan oleh santri setiap hari Jum’at pagi di Makam 
Annangguru, dan sudah menjadi kewajiban setiap santri mendatangi atau 
menziarahi makam Kiai, terkhusus makam Annangguru Maddappungan dengan 
melakukan pembacaan surah Yasin secara bersama-sama. 
Lebih jauh, peneliti melakukan wawancara ke beberapa santri mengenai 
pemahaman mereka akan tradisi ma’baca  Yasin tersebut. Menurut Fadliansyah dan 
Khailullah:  
“Tujuannya ketika tiba di makam Annangguru adalah bertawassul, 
memperoleh barokah, mengamalkan sunnah rasul. Mungkin ketika kita 
membacakan kepada keluarga biasa saja mungkin tidak terlalu berkesan 
karena membacakan untuk mengirimkan saja tapi ketika kita membacakan 
kepada ulama mungkin di situ ada kesan penghormatan juga ada kesan 
pengambilan tabarruk”.24 
“Pembacaan surah Yasin dilakukan di makam Annangguru, kami yakini 
bahwa meskipun beliau telah meninggal, almarhum masih bisa menyaksikan 
orang-orang yang menziarahi makamnya, dan kebaikan yang telah dilakukan 
almarhum, akan kembali kepada para santri juga”.25  
Salah satu santri menuturkan bahwa tujuan dari ma’baca Yasin di makam 
Annangguru Maddappungan adalah tawassul.26 Tawassul dimaknai sebagai 
seseorang yang meminta kepada Allah swt. dengan melalui perantara kekasih Allah 
swt. yakni para ulama. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa tentunya dengan cara ini 
kami dapat lebih dekat lagi kepada ulama-ulama yang telah meninggal dan menjadi 
sebuah keberuntungan, karena kebanyakan dimakamkan di Campalagian serta 
jumlahnya pun lumayan banyak mencapai kurang lebih 17 ulama. Setelah ma’baca 
Yasin dengan niat pahalanya dikirimkan kepada ulama, maka kita juga bertawassul 
dengan ulama tersebut, karena sesuai dengan firman Allah swt. QS. al-Ma>’idah/5: 
                                                          
24Fadliansyah, Santri Kelas II Aliyah, Wawancara pada tanggal, 03 Maret 2017.  
25Ikhwan, Santri Pengabdi, Wawancara pada tanggal 03 Maret 2017. 
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berhijrahlah pada jalan-Nya, supaya 
kamu mendapat keberuntungan.27 
Ibnu Jari>r al-T{abari menuturkan bahwa wasilah merupakan wujud 
pembuktian keimanan dan pembenaran terhadap Tuhan dan Nabi Saw. dengan 
mengerjakan amal saleh yang membuat-Nya senang28. Selain itu ‘Usman ‘Abduh al-
Burha>ni> membagi dua jenis tawassul, yaitu tawassul bersifat material (ma>ddiyyah) 
dan non material (ru>h}iyah).29 Uraian di atas merupakan isyarat bahwa wasilah 
merupakan amal saleh, jalan atau sarana yang dipakai untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt., antara lain dengan memperbanyak ibadah, berbuat kebajikan, dan 
menjalin hubungan baik kepada sesama manusia dengan penuh kasih sayang.  
Selanjutnya dengan ma’baca Yasin dapat mengantarkan manusia untuk 
mengingat mati, kerena memang ada anjuran Rasulullah saw. untuk mengingat yang 
namanya kematian, serta kubur itu merupakan pemberi peringatan yang diam.30 Hal 
tersebut didasari akan keberadaan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Da>ud. 
                                                          
27Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.   
28Abu> Ja’far Muhammad ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari> Jami> ‘al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi 
al-Qur’a>n, jilid 10 (Cet.II: Kairo: Maktabah ibn Taimiyyah, t.th), h. 289-290.   
29Jenis yang pertama, yaitu melaksanakan perintah dan menjauhi larangan sebagaimana 
yang telah disyariatkan, seperti hubungan manusia dengan Tuhan-Nya dan hubungan sesama 
manusia. Jenis yang kedua yaitu balasan pekerjaan yang dilakukan baik berupa pahala maupun 
siksaan. Balasan ini tidak bersambung atau tidak sampai kecuali dengan perantara atau sarana yang 
telah disyariatkan oleh Allah swt. untuk hamba-hamba-Nya. Lihat Muhammad ‘Usman ‘Abduh al-
Burha>ni>, Intis}a>r Auliya>’ al-Rahma>n ‘ala> al-Syait}a<n (Turki: Hakikat Kitabevi, 1988), h. 4.  
30Khailullah, Santri Kelas I Aliyah, Wawancara pada tanggal 10 Februari 2017. 
82 
 
 ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦ ْا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ َﲎْﻌَْﻤﻟا  يِزَوْﺮَْﻤﻟا ٍّ ِّﲄَﻣ ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣَو ِءَﻼَْﻌﻟا ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ِّﻲِﻤْﯿ ﺘﻟا َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦَﻋ
 َْﺲ َﻟَو َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﰊ   ْﻦَﻋ  َلَﺎﻗ ٍرﺎََﺴ  ِْﻦ  ِﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ   ْﻦَﻋ ِّيِﺪْ  ﳯ  ِ  َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َلَﺎﻗ
 ُْﰼ َْﻮَﻣ ََﲆ  ﺲ  اوُءَﺮْﻗا. )دواد ﰉ ٔ ﻩاور( 31  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-‘Ala>i dan Muhammad ibn 
Makki>y al-Marwaziy dengan makna, keduanya berkata menceritakan kepada 
kami ibn al-Muba>rak dari Sulaima>n at-Taimi>y dari Abu ‘Us\ma>n dan bukan 
dengan an-Nahdi>y dari Bapaknya dari Maqbil ibn Yasa>r berkata, Nabi Saw. 
bersabda: Bacalah surah Yasin atas orang-orang yang akan mati di antara 
kamu. (HR. Abu> Da>ud) 
Bagi sebagian santri, sudah menjadi sebuah ritual mattula’ bala’ (menolak 
bala) dengan menggunakan surah Yasin sebagai media untuk menolak segala 
bencana, baik dalam bentuk individu maupun kelompok. Hal ini dipahami kerena 
surah Yasin diyakini memiliki keutamaan-keutamaan berdasar kepada keterangan 
hadis-hadis Rasulullah saw. salah satunya yang berbunyi “sesungguhnya di dalam 
al-Qur’an ada satu surah yang memberi syafaat bagi yang membacanya dan 
diampuni dosanya bagi yang mendengarnya, itulah surah Yasin yang di dalam kitab 
taurat dinamakan al-Mu’immah artinya meliputi bagi yang membacanya kebaikan 
dunia akhirat dan ad-Da>fiah serta al-Qa>d{iyah artinya menolak akan kejahatan dan 
ditunaikan hajatnya.32  
Di sisi lain, ada juga santri biasanya memanfaatkan momentum hari Jum’at 
pagi ketika ziarah kubur untuk ma’baca Yasin dengan harapan menunaikan hajat, 
antara lain memperoleh berkah dari ulama-ulama terdahulu dengan harapan 
mendapatkan ilmu agama, meneladani sosok ulama, serta memohon keselamatan 
                                                          
31Abi Da>u>d Sulaiman bin al-Asy’a>s} al-Azdy as-Sijista>ni>, Sunan Abi Da>ud, Juz IV(Beirut: 
Da>rul al-Fikr, th.)h. 39.  
32Dirujuk dari kitab Risa>lah Amaliyah oleh Quraisi Hamzah, Danial Aziz, Santri Pengabdi, 





dunia akhirat33 sesuai dengan hadis Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh 'Atha` bin Abi> 
Raba>h. 
 ْﻦَﻋ َةَدﺎ َُﺟ ِﻦ ْ ِﺪ  ﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ َﺔََﻤﺜ َْﺧ ُﻦ ْ ُد َِز َِﲏﺛ  ﺪ َ ِﰊ   َِﲏﺛ  ﺪ َ ٍعﺎَُﴭ ُﻦ ْ ُﺪﯿِﻟَْﻮﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ِﰊ   ِﻦ ْ ِءﺎَﻄَﻋ
 ُﻗ ِرَﺎ  ﳯ ا ِرْﺪَﺻ ِﰲ ﺲ    ََﺮﻗ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ ِ   ا َلﻮُﺳَر  ن   ِﲏََﻐَﻠﺑ َلَﺎﻗ ٍح ََر َْﺖ ِﻀ
 ُﻪ ُِﲗاَﻮَﺣ. )ﱉرا ا ﻩاور(34  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Syuja>' telah menceritakan 
kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ziya>d bin Khaitsamah dari 
Muhammad bin Juha>dah dari 'Atha` bin Abu Rabah ia berkata; Telah sampai 
berita kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
“Barangsiapa yang membaca surat Yasin pada awal siang niscaya akan 
terpenuhi semua kebutuhannya.” (HR. al-Da>rimi) 
 Sebelum para santri ma’baca Yasin para santri diperkenankan untuk 
mengikuti adab-adab ketika berada di area makam Annangguru Maddappungan. Hal 
tersebut dimulai dengan berjalan dengan teratur ketika hendak memasuki kuburan 
disertakan dengan membaca shalawat, kemudian para santri duduk dan tidak 
diperkenankan bersuara sebelum dimulai kegiatan ma’baca Yasin.35  
Kerena lokasinya juga berada dekat dengan lingkungan masyarakat, hal ini 
dimanfaatkan warga sekitar maupun dari luar agar berkenan para santri untuk 
ma’baca yasin dengan harapan pahalanya sampai kepada mereka.36 
Sementara itu di lain kesempatan peneliti juga menanyakan tentang tradisi 
ma’baca Yasin tersebut pada salah satu alumni dari Pesantren Salafiyah Parappe. 
Menurutnya anjuran membaca surah Yasin di makam annangguru tersebut 
dilakukan sebagai sebuah penghormatan khusus, kerena beliaulah Sang Maha guru 
                                                          
33Fadliansyah, Santri Kelas I Aliyah, Wawancara pada tanggal 10 Februari 2017. 
34Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimiy, Sunan al-Da>rimiy (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Arabiy, 1407), h. 314.  
35Ikhwan, Santri Pengabdi, Wawancara pada tanggal 03 Maret 2017. 
36Muhammad Arsyad, Santri Kelas III Aliyah, Wawancara pada tanggal 10 Februari 2017. 
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dari pimpinan pondok Pesantren Salafiyah sekarang dan beliau jugalah sebagai 
peletak dasar pertama dari adanya pengajian kitab kuning di daerah Campalagian.37 
Pembacaan surah Yasin ini dilakukan, karena para santri begitupun dengan 
ustadz atau pembina Pondok Pesantren Salafiyah meyakini bahwasannya 
Annangguru meskipun telah meninggal, almarhum masih bisa menyaksikan orang-
orang yang mendatangi makamnya. Ini berdasarkan pemahaman mereka terhadap   
al-Qur’an pada surah Ali-‘Imra>n/3: 169. 
                                  
Terjemahnya: 
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki.38 
Ayat di atas juga di pahami oleh mereka bahwasannya orang-orang yang 
mati di jalan Allah termasuk ulama itu masih hidup, namun ia di tempatkan di alam 
yang lain. Sehingga tradisi ma’baca Yasin yang dilakukan santri di makam 
Annangguru itu sebagai bentuk tabarrukan, guna mendekatkan diri dengan kekasih 
Allah tersebut agar mendapatkan berkah dari Allah swt. melalui pembacaan           
al-Qur’an.39  
Dengan berkah ulama yang ada di dalam kubur ini maka kami mengambil 
berkah dengan harapan dapat mengikuti ampena dan parrissenganna. Dengan 
demikian, salah satu tujuan dari ma’baca Yasin ini adalah tidak melupakan ulama-
ulama terdahulu, khususnya  Annangguru Maddappungan, sebab tidak dikatakan 
                                                          
37Syarifuddin, Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada tanggal 02 
Februari  2017. 
 38Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Utama, 
2012), h.  72. 





beradab seorang santri jika sudah jauh dari ulama.40  
Salah satu ciri yang ditanamkan dalam tradisi ma’baca Yasin adalah 
mumuliakan guru dengan beradab kepada guru.41 Beradab kepada guru, dapat 
dilakukan dengan mendatangi makam-makam ulama seperti yang dilakukan di 
Makam Annangguru Maddappungan ma’baca Yasin dengan harapan dapat 
meringankan siksa kubur. 
Bagi santri ilmu itu berada diperingkat dua, karena yang paling terpenting 
bagi santri adalah memperoleh barakka’na panritae,42 apalah gunanya ilmu tanpa 
berberkah, meskipun ilmunya sedikit yang penting berkah, ilmu bisa berberkah 
dengan beradap kepada guru. Beradab tidak hanya dilakukan ketika guru masih 
hidup tetapi juga ketika beliau sudah meninggal, yang kita anggap sebagai guru 
bukan hanya orang yang mengajarkan kita tetapi mengajarkan orang yang 
mengajarkan kita itupun adalah guru kita, otomatis ulama-ulama yang sudah 
meninggal merupakan guru bagi santri juga.43 
Dengan demikian, tradisi ma’baca Yasin merupakan bentuk dari nilai 
pengamalan al-Qur’an dan sunnah yang senantiasa dihidupkan dengan 
mempertahankan dan melahirkan ciri khas dan model kepribadian santri Pondok 
Pesantren Salafiyah Parappe dengan prinsip kesalafiahan (tradisional).  
 
 
                                                          
40Muhammad Arsyad, Santri Kelas III Aliyah, Wawancara pada tanggal 17 Juli 2017.  
41Ust. Syuaib Jawas, Sekretaris Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada 
tanggal, 17 Februari 2017.     
42Kalimat ini merupakan bahasa asli Campalagian atau biasa disebut dengan bahasa koneq-
koneq’e, istilah barakka’na panritae senantiasa didengunkan pada kegiatan-kegiatan tertentu, 
misalnya pada acara pengajian, syukuran, maupun dalam situasi ceramah atau khutbah.   
43
Danial Aziz, Santri Pengabdi, Wawancara pada tanggal 17 Juli 2017. 
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2. Pandangan Al-Qur’an terhadap Tradisi Ma’baca Yasin 
 Al-Qur’an, pada hakikatnya menempati posisi sentral dalam studi-studi 
keislaman, di samping berfungsi sebagai petunjuk, al-Qur’an juga berfungsi sebagai 
pembeda antara yang haq dengan yang batil.44 Selain itu, al-Qur’an adalah sebuah 
teks yang berarti teks itu diam, akan tetapi yang membuat ia berbicara adalah 
manusianya sendiri. Kitab suci al-Qur’an merupakan sesuatu yang final yang 
diperuntukkan kepada manusia untuk dibaca, diresapi dan dipraktekkan dalam 
kehidupan seorang Muslim.45 
 Praktek pembacaan terhadap al-Qur’an yang terdiri dari 30 juz, 6236 ayat, 
dan 114 surah, sering dilakukan oleh orang-orang Islam dengan membaca surah-
surah tertentu atau menkhatamkan sejumlah 30 juz. Adapun dalam prakteknya, ada 
yang melakukannya secara individu dan ada juga secara kelompok. Sebagaimana 
yang dipraktekkan oleh para santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe ketika 
berziarah di makam Annangguru Maddappungan, setiap santri diwajibkan untuk 
membaca surah Yasin. Praktek seperti ini merupakan tradisi turun-temurun yang 
masih tetap dihidupkan sampai sekarang. Selain ma’baca Yasin yang dihidupkan 
para pembina terhadap santri, pembacaan al-Qur’an secara keseluruhan atau 
khataman al-Qur’an 30 juz juga rutin dilakukan pada malam Jum’at di Asrama 
Pondok setelah shalat Isya.46 Ma’baca Yasin dan khataman al-Qur’an, secara umum 
                                                          
44Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh (Jakarta: 
Pustaka Mapan, 2009), h. 22. 
45Imam Musbikin, Istantiq al-Qur’an: Pengenalan Studi al-Qur’an Pendekatan Iterdisipliner  
(Madiun: Jaya Star Nine, 2016), h. 249. 
46Sebetulnya khataman al-Qur’an itulah yang lebih baik sebetulnya karena Yasin hanya satu 
surah, tapi kerena surah Yasin itulah kita menjadi lebih simple dan tidak memakan banyak waktu, 
juga kerena pesantren salafiyah itu tidak fokus pada hafalan qur’an, berbeda ketika pondok itu 
berupa lembaga tahfidz qur’an, dan itulah mungkin juga salah satu alasan sehingga Yasinan terus 
dilakukan di Makam Annangguru Maddappungan. Petikan wawancara bersama Ust. Subhan, pada 





merupakan ciri khas yang sudah membumi di kalangan masyarakat Indonesia 
khususnya di kalangan santri.  Olehnya itu, tidak mengherankan jika khataman      
al-Qur’an juga rutin dilakukan para santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
sekalipun sifatnya masih individual.  
 Lebih jauh ma’baca Yasin yang rutin dilakukan paran santri di Makam  
Annangguru Maddappungan adalah sebuah fenomena keagamaan yang terlihat 
langsung oleh masyarakat setempat dan memiliki nilai tersendiri bagi setiap 
individu atau santri dalam mengamalkan dan menghidupkan al-Qur’an. 
 Al-Qur’an sebagai kitab yang sakral bagi umat Islam, dinilai dapat 
memberikan keberkahan bagi yang membacanya, sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada pembahasan sebelumnya, di mana beragam niat dan tujuan santri ketika 
ma’baca Yasin di makam Annangguru  Maddappungan. Terlepas dari itu, 
pembacaan surah-surah tertentu dari al-Qur’an seperti surah Yasin, secara umum 
dalam pandangan al-Qur’an terdapat beberapa motif dan tujuan dalam 
pengamalannya, di antaranya: 
a. Tawassul  
Kata tawassul berasal dari bahasa Arab yang berbentuk masdar dari  َلّﺳَوَﺗ-
 ُل ﱠﺳَوَﺗَﯾ- ًﻼ ﱡﺳَوَﺗ  suatu kata yang seakar dengan   ﮫَﻠْﯾِﺳَو . Kata ini disebutkan dalam        
al-Qur’an, hadis, pembicaraan, dan syair orang Arab. Dalam al-Qur’an tidak 
ditemukan term ل ﱡﺳَوَﺗ, yang ada adalah term ﮫَﻠْﯾِﺳَو  sebanyak dua kali pada dua 
tempat (surah) yang berbeda, yaitu: QS. al-Ma>idah/5: 35 dan QS. al-Isra>’/17: 57.47  
Jika ditelusuri lebih jauh, kata wasilah mengandung beberapa arti. Ibnu 
Manz{u>r dalam kitab Lisa>n al-‘Arab berpendapat bahwa kata َﺔﻠْﯾِﺳَوﻟا mempunyai arti, 
                                                          
47Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1987), h. 751.   
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yaitu; kedudukan di sisi raja (penguasa), derajat, dan pendekatan diri. Seseorang 
melakukan tawassul apabila melakukan suatu aktivitas untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. Selain ketiga arti tersebut, Ibnu Manz{u>r menambahkan bahwa 
kata itu dapat juga diartikan sebagai persambungan dan kedekatan. Secara 
substansial kata wasilah berarti segala sesuatu yang dapat menghubungkan dan 
mendekatkan diri kepada pihak lain.48 
 Tawassul dalam pengertian di atas secara jelas ditemukan perintah Allah 
dalam al-Qur’an untuk melakukannya. Allah swt. berfiirman dalam QS.                 
al-Ma>’idah/5: 35.  
                                       
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berhijrahlah pada jalan-Nya, supaya 
kamu mendapat keberuntungan.49 
 Ayat ini dijadikan oleh sementara ulama sebagai dalil yang membenarkan 
apa yang diistilahkan dengan tawassul, yakni mendekatkan diri kepada Allah swt. 
dengan menyebut nama Nabi saw. dan para wali (orang-orang yang dekat kepada-
Nya), yakni berdoa kepada Allah swt. guna meraih harapan demi Nabi saw. atau 
para wali yang dicintai Allah swt. Mutawalli al-Sya’ra>wi salah satu ulama Mesir 
kontemporer, mengkafirkan orang-orang yang bertawassul. Tentu saja, bila dia 
percaya bahwa sang wali memberinya apa yang tidak diizinkan Allah swt. atau apa 
yang tidak wajar diperolehnya, hal ini jelas terlarang. Tetapi jika dia bermohon 
kepada Allah dengan didasari kecintaannya kepada siapa yang dia yakini lebih dekat 
Allah daripada darinya, ketika itu cintanyalah yang berperanan memohon dan dalam 
                                                          
48Jama>l al-Di>n Muhammad ibn Mukarram ibn Manz{u>r al-Ans{a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, jilid 5, 
(Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th), h. 4873.  





saat yang sama dia yakin tidak akan memeroleh dari Allah sesuatu tidak wajar 
diperolehnya.50  
 Ibnu Taimiyyah menjelaskan term wasilah yang disebutkan pada QS. al-
Ma>idah/5:35, bahwa wasilah sebagai perintah Allah swt. untuk dicari, yaitu segala 
sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya yang bersifat wajib dan mustah{ab 
itulah yang sesungguhnya yang disyaritkan oleh Rasulullah dan diperintahkan untuk 
melaksanakannya.51 Selain itu, Ibnu Jari>r al-T{abari menuturkan bahwa wasilah 
merupakan wujud pembuktian keimanan dan pembenaran terhadap Tuhan dan 
Nabimu dengan mengerjakan amal saleh yang membuat-Nya senang.52 
 Bentuk tawassul yang dipraktekkan oleh santri pondok Pesantren Salafiyah 
Parappe adalah dengan berziarah ke makam Annangguru Maddappungan yang 
mereka anggap sebagai hamba yang saleh untuk dijadikan sarana mendekatkan diri 
dan berdoa kepada Allah swt. Hal ini kemudian berkembang menjadi istilah 
tabarrukan. Banyak ulama melarang pendekatan diri dengan cara ini. Tetapi yang 
membolehkannya, antara lain dengan merujuk pada pengamalan sahabat-sahabat 
Nabi saw. yang dalam riwayat dinyatakan memperebutkan sisa makanan atau 
minuman beliau. Di samping itu, permintaan Umar bin Khat}t}ab r.a agar dirinya di 
kuburkan di samping Nabi Muhammad saw. dan Abu Bakar r.a. Hal ini mereka 
jadikan bukti bolehnya ber-tabarruk melalui hal-hal yang berkaitan dengan orang-
orang saleh atau peninggalan mereka. Dalam konteks ber-tabarruk, para pendukung 
pandangan di atas juga merujuk pada firman Allah QS. al-Baqarah/2: 248. 
                                                          
50M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 3, h. 108.   
51Ah}mad ibn ‘Abd al-H{ali>m ibn ‘Abd al-Sala>m ibn Taimiyyah, Qa>’idah Jali>lah fi al-
Tawassul wa al-Wasi>lah (Beirut: Da>r al-‘Arabiyyah, 1970), h. 48.  
52Abu> Ja’far Muhammad ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari> Jami> ‘al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi 
al-Qur’a>n, h. 289-290.  
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                               
                                    
Terjemahnya: 
Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: Sesungguhnya tanda ia akan 
menjadi Raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat 
ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan 
keluarga Harun, tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.53 
 Ayat di atas dijadikan dasar oleh mereka yang bertawassul dengan benda-
benda peninggalan leluhur atau orang-orang suci, yakni bahwa dengan membawanya 
Allah swt. tidak saja akan menganugerahi ketenangan, tetapi juga dukungan dan 
pengabulan doa. Ulama yang menolak ber-tabarruk dengan cara ini, hanya 
menjadikan ayat ini sebagai pelajaran tentang pentingnya memelihara peninggalan 
lama, apalagi peninggalan yang dapat melahirkan rasa tenang dan dorongan berbakti 
kepada masyarakat.54  
 Selanjutnya, dalam konteks perantara seorang muslim yang saleh, sebagian 
ulama mengemukakan riwayat dari Imam Bukhari.  
 ِ   ا ُﺪْﺒَﻋ ِﰊ   َِﲏﺛ  ﺪ َ  يِرﺎَْﺼﻧ  ْ ا ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ُﻦ ْ ُﻦَﺴَْﺤﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ْﻦَﻋ  َﲎﺜُْﻤﻟا ُﻦ ْ
 ْﻦَﻋ ٍَﺲ    ِﻦ ْ ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦ ْ َﺔَﻣﺎَُﻤﺛ  ُﻪْﻨَﻋ ُ   ا َِﴈَر ٍَﺲ     َﻰﻘَْﺴ ْﺳا اﻮُﻄََﺤﻗ اَذ
 
ا َنَﰷ ِبﺎ  ﻄَْﺨﻟا َﻦ ْ َﺮ َُﲻ  ن  
 ََﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ َﺎﻨ ِّ  َِﻨِﺑ َﻚَْﯿﻟ  
ا ُﻞ  ﺳََﻮَﺘﻧ ﺎ ﻨُﻛ     
ا  ﻢُﻬ ﻠ ا َلَﺎَﻘﻓ ِﺐِﻠ  ﻄُْﻤﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِْﻦ  ِسﺎ ﺒَْﻌﻟ ِ   
 
اَو َﺎﻨ ِﻘَْﺴ َﻓ َ  ﲅَﺳَو ِﻪْﯿ
 َ ﻧ ْ  ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ُﻦ ْ ُﻦَﺴَْﺤﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪََﳓَْﻮﻘُْﺴ َﻓ َلَﺎﻗ َﺎ ِﻘْﺳَﺎﻓ َﺎ  ِّ  َِﺒﻧ ِّﻢَﻌِﺑ َﻚَْﯿﻟ  
ا ُﻞ  ﺳََﻮﺘ ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ
 ٍَﺲ    ِْﻦ  ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ِْﻦ  َﺔَﻣﺎَُﻤﺛ ْﻦَﻋ  َﲎﺜُْﻤﻟا ُْﻦ  ِ   ا ُﺪْﺒَﻋ ِﰊ   َِﲏﺛ  ﺪ َ  يِرﺎَْﺼﻧ  ْ ا ُﻪْﻨَﻋ ُ   ا َِﴈَر ٍَﺲ    ْﻦَﻋ 
   
 
ا  ﻢُﻬ ﻠ ا َلَﺎَﻘﻓ ِﺐِﻠ  ﻄُْﻤﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِْﻦ  ِسﺎ ﺒَْﻌﻟ ِ َﻰﻘَْﺴ ْﺳا اﻮُﻄََﺤﻗ اَذ  
ا َنَﰷ ِبﺎ  ﻄَْﺨﻟا َﻦ ْ َﺮ َُﲻ  ن   ُﻞ  ﺳََﻮَﺘﻧ ﺎ ﻨُﻛ 
                                                          
53Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 40.   







اَو َﺎﻨ ِﻘَْﺴ َﻓ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ َﺎﻨ ِّ  َِﻨِﺑ َﻚَْﯿﻟ  
ا َنَْﻮﻘُْﺴ َﻓ َلَﺎﻗ َﺎ ِﻘْﺳَﺎﻓ َﺎ  ِّ  َِﺒﻧ ِّﻢَﻌِﺑ َﻚَْﯿﻟ  
ا ُﻞ  ﺳََﻮَﺘﻧ . ) ﻩاور
يرﺎ ﺒﻟا(55 
Artinya:  
Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Muhammad telah bercerita kepada 
kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari> telah bercerita kepadaku bapakku, 
'Abdullah bin Al Mutsannaa dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas dari Anas 
ra. bahwa 'Umar bin Al Khaththab ketika mereka ditimpa musibah kekeringan 
dia meminta hujan dengan berwasilah kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib 
seraya berdo'a; “allahumma inna> kunna natawassalu ilaika bin abiyyina> 
muhammad saw. Fatasqi>na> wa inna> natawassalu ilaika bi’ammi nabiyyina> 
fasqina>”.  Ya Allah, kami dahulu pernah meminta hujan kepada-Mu dengan 
perantaraan Nabi kami kemudian Engkau menurunkan hujan kepada kami. 
Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi 
kami, maka turunkanlah hujan untuk kami". Anas berkata; "Kemudian 
turunlah hujan. (HR. al-Bukha>ri) 
 Ulama-ulama yang melarang bertawassul baik dengan nama Nabi saw., 
lebih-lebih dengan para wali atau orang-orang saleh, dan melarang tabarruk 
mengatasnamakan selain Allah swt. dalam memohon, tidak lain motif larangan itu 
karena khawatir hal tersebut tidak dipahami oleh masyarakat awam yang sering kali 
menduga mereka itulah baik yang telah wafat atau yang masih hidup yang 
mengabulkan permohonan mereka, atau bahwa mereka mempunyai peranan yang 
mengurangi peranan Allah dalam pengabulan doa.56  
 Adapun kata tabarruk oleh Ibnu Faris diartikan sebagai kata bertambah, 
berkembang57, dan bermakna banyak kebaikan.58 Makna lain dari kata ini, yaitu 
adanya kebaikan Allah swt. yang diletakkan pada sesuatu, dan ia mencontohkan 
dengan mengutip QS. al-‘Ara>f/7: 96.  
                                                          
55Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>riy al-Ju’fiy, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Juz. II 
(Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1987), h. 27.  
56M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 318. 
57Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
227.   




   ...                  . 
 
Terjemahnya: 
Pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.59  
 Maksud ayat ini, yaitu penetapan bahwa air itu terdapat berkah di dalamnya. 
Al-alu>si menguraikan bahwa salah satu sebab kata ﮫَﻛَرَﺑ dijadikan bentuk plural pada 
ayat ini, kerena memiliki banyak berkah berdasarkan banyaknya sesuatu mempunyai 
keberkahan di langit dan di bumi. Oleh karena itu, kata berkah setidaknya memiliki 
tiga arti, yaitu; (1) kebaikan yang tetap dan terus berlanjut, (2) kebaikan yang 
banyak dan selalu bertambah terus sedikit demi sedikit, dan (3) trem   َكَرﺎَﺑَﺗ
penggunaannya khusus untuk Allah swt., artinya sifat kedermawanan-Nya langgeng, 
kebaikan dan kemuliaan-Nya banyak, serta kebesaran, dan kesucian-Nya. 
 Keberkahan yang diletakkan oleh Allah swt. pada sesuatu tidak diketahui 
oleh umat manusia. Ada berkah yang diletakkan pada person-person tertentu, 
seperti Nabi Saw., wali atau orang saleh, pada kitab (al-Qur’an), tempat, waktu, dan 
pada benda seperti air dan tumbuh-tumbuhan.60  
  Penjelasan tersebut, mengantarkan kepada suatu pemahaman bahwa 
tabarruk adalah mencari berkah dengan media sesuatu yang riil atau abstrak yang 
diistimewakan oleh Allah swt. dengan kedudukan khusus. Berdasarkan 
keistimewaan inilah keberkahan dapat melimpah kepada orang lain atas izin dan 
pertolongan Allah swt. Oleh karenanya, tawassul  merupakan bentuk atau jalan yang 
ditempuh oleh santri dengan cara mengunjungi makam Annangguru Maddappungan 
                                                          
59Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163.   
60Na>s}ir al-Di>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muhammad ibn al-Jadi’, al-Tabarruk Anwa>’uhu wa 
Ah}ka>muhu (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1411 H), h. 584. Lihat juga S}aba>h} ‘Ali> al-Baya>ti>, al-
Tabarruk bi al-S}a>lih}i>n wa al-Akhya>r wa al-Masya>hid al-Muqaddasah, terj. Abdul Halim, Tabarruk 
Ceraplah Berkah (Energi Positif) dari Nabi dan Orang Saleh (Cet. I; Bandung: Pustaka Iman, 2008), 





dengan tujuan memperoleh berkah ulama, di mana berkah dinilai sebagai 
implementasi dari  nilai-nilai ritual dengan jalan bertawassul.  
 Tentu saja banyak cara yang dapat ditempuh untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt., namun kesemuanya haruslah yang dibenarkan oleh-Nya. Ini bermula dari 
rasa kebutuhan kepada-Nya. Memang, jika seseorang merasakan kebutuhan kepada 
sesuatu, dia akan menempuh segala cara untuk meraih rida dan menyenangkan siapa 
yang dia butuhkan itu. Demikian juga sikap manusia yang selalu membutuhkan 
Allah swt. 
b. Mengingat Mati 
 Surah Yasin sebagai pilihan bacaan, karena memiliki ciri-ciri tertentu, 
seperti ayat-ayatnya yang tidak panjang serta kemudahan pengucapannya. Tujuan 
uraiannya adalah menanamkan akidah, baik yang berkaitan dengan keesaan Allah 
dan risalah kenabian maupun tentang kebenaran al-Qur’an dan keniscayaan hari 
Kiamat.61 Jika dilihat dari sisi al-Qur’an, maka tidak didapatkan ayat yang secara 
tegas memerintahkan untuk membacakan surah Yasin atas orang mati. Namun dari 
ciri-cirinya yang mudah pengucapannya itulah menjadikannya sebagai pilihan. 
Sebagaimana dalam QS al-Muzammil/73: 20. 
               
Terjemahnya: 
Maka, bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur’an.62 
Selain dari kemudahannya, surah Yasin menjadi pilihan, karena surah 
tersebut memiliki banyak keutamaan dibandingkan surah lainnya, terkhusus dalam 
hal kematian misalnya, sebuah hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Da>ud. 
                                                          
61M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, h. 102.  
62Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  575. 
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 ْﻟا ٍّ ِّﲄَﻣ ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣَو ِءَﻼَْﻌﻟا ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ِّﻲِﻤْﯿ ﺘﻟا َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦَﻋ ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦ ْا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ َﲎْﻌَْﻤﻟا  يِزَوْﺮَﻤ
 َلَﺎﻗ ٍرﺎََﺴ  ِْﻦ  ِﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ   ْﻦَﻋ ِّيِﺪْ  ﳯ  ِ َْﺲ َﻟَو َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﰊ   ْﻦَﻋ  َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َلَﺎﻗ
 ََﲆ  ﺲ  اوُءَﺮْﻗا ُْﰼ َْﻮَﻣ. )دواد ﻮﺑ ٔ ﻩاور( 63 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-‘Ala>i dan Muhammad ibn 
Makki> al-Marwazi>, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ibn 
Muba>rik berkata, dari Sulaiman at-Taimi>y berkata, dari Abi> Uts\ma>n, dari 
bapaknya berkata, dari Muqbil ibn Yasa>r berkata, Nabi Saw. bersabda: 
Bacalah surah Yasin atas orang-orang yang akan mati di antara kamu. (HR. 
Abu> Da>ud) 
 Dalam pandangan peneliti, anjuran untuk menggunakan surah Yasin dalam 
menghadapi berbagai kesempatan yang berhubungan dengan kematian tentu 
mengandung maksud dan pesan yang ingin disampaikan kepada umat. Hanya saja 
ketika anjuran tersebut di kultuskan sedemikian rupa hingga akhirnya berubah 
menjadi sebuah tradisi, maka maksud dan pesan yang ingin disampaikan perlahan 
mulai terlupakan. Tradisi ma’baca Yasin yang seharusnya mengandung makna luhur 
berubah menjadi tradisi luar biasa yang terkesan disakralkan. 
 Nabi Muhammad saw. memerintahkan agar setiap muslim mengingatkan 
orang yang sedang menghadapi sakaratul maut untuk mengucapkan syahadat.64 Saat 
seseorang menjelang ajalnya, orang-orang yang ada di sekitarnya dihimbau untuk 
membaca surah Yasin karena surah itu bertutur tentang kasih sayang, pengampunan, 
dan kekuasaan Tuhan untuk membangkitkan kembali orang yang telah meninggal. 
Surah ini diakhiri dengan rangkaian ayat berikut: 
                                         
                                       
                                                          
63Abu Da>ud Sulaiman bin al-Asy’a>s} al-Azdy al-Sijista>ni>, Sunan Abi Da>ud, Juz IV (Beirut: 
Da>rul Kitab al-‘Arabi>, th.), h. 39.  
64Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairiy al-Naisa>buriy, S{ah}i>h} Muslim, Juz. I 





                                        
                                      
           
Terjemahnya 
Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada kejadiannya; 
ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh?" Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang 
menciptakannya kali yang pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala 
makhluk. Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". Dan tidaklah Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan 
itu? benar, Dia berkuasa. dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha mengetahui. 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. Maka Maha suci (Allah) 
yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.65 
 Salah satu tokoh ulama dari Damaskus, Ibn Qayyim al-Jawziyyah 
(w.751/1326) dalam karyanya, al-Ru>h, menyebutkan bahwa surah Yasin bermanfaat 
bagi ruh orang yang menghadapi kematian, karena ia membawa kabar baik, bahwa 
Tuhan sangat ingin bertemu dengannya. Ibn Qayyim menyebut surah Yasin sebagai 
“jantung al-Qur’an” dan mengatakan bahwa surah itu istimewa karena dibacakan 
pada orang yang tengah menghadapi kematian. Memang, di berbagai komunitas 
Islam, surah ini memiliki tempat istimewa dalam tradisi menghadapi kematian.66 
 Di seluruh penjuru dunia Islam, surah ini tidak hanya dibacakan pada orang 
yang tengah menghadapi kematian, tetapi juga ketika memperingati kematian 
seseorang dan saat berziarah kubur. Di beberapa komunitas Islam, keluarga dan 
kerabat berkumpul selama empat puluh hari setelah kematian orang yang mereka 
cintai. Mereka membaca surah Yasin dan doa-doa lain yang ditujukan untuk orang 
                                                          
65Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 445. 
66Ingrid Mattson, The Story of the Qor’an (t.p, Blackwell Publishing, 2008), terj. Cecep 
Lukman Yasin, Ulumul Quran Zaman Kita: Pengantar untuk Memahami Konteks, Kisah, dan Sejarah 
Al-Qur’an (Cet, I; Jakarta: Zaman, 2013), h. 243-244.   
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yang meninggal. Surah Yasin dicetak dalam bentuk buku saku yang kemudian 
dibaca oleh para peziarah secara berkelompok atau perorangan.67 
 Di antara kaum muslimin dan para pengikut mazhab fikih terdapat 
perbedaan pendapat mengenai manfaat bacaan surah Yasin untuk orang yang 
meninggal. Perbedaan ini muncul akibat perbedaan pemahaman tentang kondisi 
orang yang meninggal dalam kubur, terutama kondisi orang yang saleh. Al-Qur’an 
menerangkan dengan sangat jelas bahwa, setelah kematiannya, orang yang 
melakukan keburukan di dunia berharap diberi kesempatan sekali lagi untuk berbuat 
baik.68 Namun, ketika kematian tiba, terpasang penghalang (barzakh) yang 
merintangi beramal dan ia harus menunggu dalam kuburnya hingga Hari 
Perhitungan tiba. 
3. Implikasi Tradisi Yasinan  
 Dunia pesantren merupakan lembaga pendidikan formal, yang melekat di 
dalamnya nilai-nilai tradisi. Salah satunya adalah tradisi Yasinan atau yang biasa 
dikenal dalam masyarakat Campalagian dengan istilah ma’baca Yasin. Kegiatan ini 
rutin dilakukan setiap hari Jum’at pagi. Keberlangsungan tradisi ma’baca Yasin 
yang dipraktekkan oleh seluruh santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe di 
Makam Annangguru Maddappungan pada setiap hari jumat pagi, tentu memiliki 
implikasi tersendiri bagi para santri, pembina, maupun masyarakat yang pernah 
terlibat dalam kegiatan tradisi ma’baca Yasin. Oleh karena itu, peneliti akan 
berusaha mengungkap apa saja implikasi dari kegiatan tradisi ma’baca Yasin dalam 
bentuk ziarah kubur di makam Annangguru Maddappungan. 
                                                          
67Surah Yasin merupakan salah satu surah yang dibaca pada malam hari. Lihat Howard M. 
Federspiel, Populer Indonesian Literature of the Qur’an (Ithaca, NY: Cornell Modern Indonesia 
Project, 1994), 97-98.   





a. Aspek Internal  
1) Tradisi Ma’baca Yasin Membentuk Kepribadian Santri 
 Kebiasaan ma’baca Yasin atau Yasinan secara bersama-sama rupanya tak 
hanya dilakukan ketika berada di lingkungan Pesantren saja, namun juga dilakukan 
dalam lingkungan keluarga. Hal ini hadir dalam berbagai kesempatan ketika hari 
libur tiba. Seperti yang diutarakan oleh Nuh Hasanah Ahmad69 dia memaparkan 
bahwa tradisi ma’baca Yasin ini merupakan sebuah tradisi yang unik dan baru 
dikenalnya ketika memasuki pondok pesantren. Namun seiring berjalannya waktu, 
kegiatan yang rutin dilakukan setiap Ju//m’at pagi itu memberikan motivasi bagi 
pribadi saya untuk senantiasa membaca al-Qur’an dan menghargai jasa-jasa para 
ulama khususnya Annangguru Maddappungan yang telah mampu mengembangkan 
dakwah Islam dengan lahirnya pondok Pesantren tempat saya menimba ilmu agama. 
 Selain tujuannya untuk menanamkan membaca al-Qur’an, aspek yang 
ditekankan juga pada pribadi santri adalah mengingat kematian. Dengan adanya 
kegiatan tradisi ma’baca Yasin tersebut menjadi sebuah alat atau media untuk 
mengingat kematian yang menjadi akhir dari kehidupan dunia ini, serta diharapakan 
akan meningkatnya nilai ketakwaan kepada Allah swt. dengan merenungi bahwa 
dalam mengarungi perjalanan kehidupan yang sementara ini, kita membutuhkan 
bekal yang akan kita bawa sebagai teman pendamping dalam kehidupan yang abadi. 
 Dengan menyadari hal tersebut para santri akan berlomba-lomba untuk 
mengerjakan perintah-perintah-Nya serta meninggalkan segala larangan-larangan-
Nya.70 Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 148. 
                                   
                                                          
69Nur Hasanah Ahamd, Santriwati Pengabdi, Wawancara pada tanggal 25 Februari 2017.  
70Ust. Syuaib Jawas, Sekretaris Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada 
tanggal, 17 Februari 2017.    
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       
Terjemahya: 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.71 
 Kegiatan tradisi ma’baca Yasin dalam bentuk ziarah kubur yang rutin 
dilakukan setiap Jum’atnya, pada akhirnya akan berimplikasi langsung pada sisi 
psikologis masing-masing santri. Implikasi tersebut ialah kayakinan dalam dari 
masing-masing bahwa kematian merupakan keniscayaan yang pasti terjadi serta 
meningkatnya kadar keimanan dan ketakwaan terhadap Allah swt. Dengan 
demikian, tradisi ma’baca Yasin dalam kehidupan santri bukanlah sebuah ritual 
keagamaan belaka melainkan turut berperan dalam pembentukan pribadi santri yang 
lebih baik lagi ketika selesai menimba ilmu di pondok pesantren.72 
2) Tradisi Ma’baca Yasin Media Dakwah Pesantren 
 Ada sebuah pola yang tertanam dalam masyarakat, bahwa kalau orang 
menyebut ma’baca Yasin (yasinan) itu mengarah kepada aktivitas kelompok 
tertentu, sedangkan kata Yasin konotasinya merujuk kepada aktivitas individual. 
Yang terjadi di pondok, pola itu sudah ada sejak dahulu yang di awali zikir dan 
barazanji dengan di pimpin seorang pembina untuk tujuan ma’baca Yasin itu. Ziarah 
ke makam Annangguru Maddappungan pada mulanya hanya mengingatkan santri 
kepada ulama-ulama akan jasa-jasa beliau dalam dakwah Islam. Kegiatan tersebut 
sudah menjadi agenda rutin setiap Jum’atnya yang digerakkan langsung pimpinan 
                                                          
71Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23. 
72Annangguru H. Abd. Latif Busyrah, Pendiri dan Pimpinan Pondok Pesatren Salafiyah 





pondok Pesantren Salafiyah Parappe oleh Annangguru H. Abd. Latif Busyrah.73 
 Selain itu tradisi ma’baca Yasin merupakan syiar agama, yakni 
menampakkannya, agar menimbulkan pengaruh atau dampak positif di 
masyarakat.74 Adapun agenda tahunan yang dimiliki pondok Pesantren Salafiyah 
Parappe terkait dengan  tradisi ma’baca Yasin, yakni ziarah ke makam-makam 
ulama yang berada di luar daerah Campalagian, bahkan hingga lintas Provinsi. 
Gerakan ini mengandung dua bentuk, yakni antara syiar dan syariat, gerakan syiar 
pada umumnya yang ditampilkan nama pondok, tetapi syiarnya tidak mungkin 
dilakukan tanpa tuntunan syariatnya, bagaimana mungkin pondok pesantren 
melakukan sebuah gerakan bila kemudian melanggar syariat. Orang yang pertama 
kali melihat akan merasa takjub, sehingga memberikan pesan dan kesan untuk 
masyarakat bahwa jangan melupakan jasa para ulama yang telah berhijrah demi 
mengokohkan tiang agama.75 
 Ada sebuah problem di pesantren pada masa kini, yakni terjadi krisis 
pimpinan ulama, padahal syarat pesantren harus memiliki ulama, sehingga daya 
tariknya menjadi kurang. Tanaman kuat dalam pondok salaf adalah ta’lim 
muta’allim, sedangkan ruhnya ta’lim muta’allim adalah ta’z}im sama guru, dan guru 
tidak mutlak harus dalam posisi bertemu langsung, gurunya guru itu juga bagian 
dari guru. Meskipun beliau secara langsung tidak pernah bertemu, namun sebetulnya 
titisan ilmunya beliau dapat dari Annangguru Maddappungan, dan secara struktur 
masih mempertahankan tradisi yang dilakukan Annangguru Maddappungan, dan 
                                                          
73Ust. Syuaib Jawas, Sekretaris Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada 
tanggal, 17 Februari 2017.     
74Annangguru H. Abd. Latif Busyrah, Pendiri dan Pimpinan Pondok Pesatren Salafiyah 
Parappe, Wawancara pada tanggal 16 Februari 2017. 
75Ust. Subhan, Pembina Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada tanggal, 10 
Februari 2017.     
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secara pribadi masih berjalan. Lanjutnya, bahwa dunia masa depan miliknya orang-
orang ekspek (memiliki keahlian), ketika pesantren tidak memiliki spesialisasi 
seperti kajian kitab kuning, maka akan terkesan kurang ternilai di masa depan, 
tetapi pesantren tidak hanya sekedar spealisasi, namun juga harus memiliki tradisi 
yang istiqamah dan harus dilakukan secara terus-menerus. Karena itulah bagian dari 
ciri khasnya.76  
b. Aspek Eksternal 
1) Tradisi Ma’baca Yasin sebagai Strategi Dakwah dalam Membangun Mental 
Masyarakat. 
 Masyarakat perkotaan disibukkan dengan kepentingannya secara 
individualitas, sehingga menyita banyak waktu di ruang kerja, sehingga terkesan 
terabaikan di sekitarnya. Sementara itu, masyarakat kampung, masih menggunakan 
paradigma lama terhadap situasi dan kondisi masyarakat kini. Masyarakat kampung 
yang dianggap dekat dengan kemiskinan dan jauh dari teknologi menjadi fondasi 
penting dalam penguatan dakwah Islam.  
 Menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah situasi kondusif bagi 
masyarakat, yaitu strategi dakwah dengan menanamkan nilai-nilai Islam salah 
satunya dengan tradisi ma’baca Yasin sebagai fondasi kuat bagi kehidupan 
masyarakat dalam menjalin komunikasi bagi umat Islam dan masyarakat sekitar 
terkhusus di lingkungan pondok Pesantren Salafiyah Parappe dalam membangun 
mental dan karakter masyarakat.77 
 Berdasarkan perkembangannya, nilai-nilai tradisi tersebut, merupakan 
                                                          
76Ust. Subhan, Pembina Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada tanggal, 10 
Februari 2017.    
77Ust. M. Yasin, Pembina Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, Wawancara pada tanggal, 





amalan kehidupan sosial kemasyarakatan dengan mempertahankan local culture 
sebagai penyangga agama, dengan tetap menghindari hal-hal yang dilarang oleh 
agama dan tidak bertentangan dengan syariat. Seperti yang disampaikan oleh Ali, 
bahwa kegaduhan panggung sosial, kompleksitasnya pengaruh globalisasi dengan 
semakin tingginya peran IPTEK dan memudarnya kondisi mental masyarakat, 
diperlukan sebuah pengamalan nilai-nilai agama dengan berbagai organisasi 
keagamaan di tengah kehidupan masyarakat, peningkatan etika bagi masyarakat, 
terutama pada generasi muda dan menggali kembali nilai-nilai luhur bangsa, yaitu 
gotong royong, kebersamaan dan tolong-menolong.78   
2. Tradisi Ma’baca Yasin sebagai Upaya Membumikan al-Qur’an 
Kebiasaan tradisi Yasinan atau ma’baca Yasin secara bersama-sama rupanya 
tak hanya dilakukan dalam lingkungan pesantren. Kegiatan ma’baca Yasin seperti 
yang dilakukan santri pondok Pesantren Salafiyah Parappe ternyata berimplikasi 
pada semakin familiarnya al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat luas. Pembacaan 
ayat-ayat suci al-Qur’an di Indonesia tidaklah dipandang sebagai suatu hal yang 
aneh, melainkan suatu hal yang lumrah. Fenomena tersebut seharusnya menjadi 
kunci untuk mempermudah diterimanya dakwah Islam oleh masyarakat luas.  
Pembacan surah Yasin di makam Annangguru Maddappungan sudah 
berlangsung lama dan sudah menjadi tradisi yang diwajibkan untuk para santri di 
setiap hari jum’at mengunjugi makam Annangguru Maddappungan. Hal ini 
memiliki nilai tersendiri di masyarakat sekitar khususnya di Desa Bonde dan Desa 
Parappe, ketika melihat para santri-santri berbondong-bondong datang berziarah 
dan ma’baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan. 
                                                          
78Suryadharma Ali, “Jalan Keluar Itu Bernama Thariqah”, Majalah Aula, Tabi>ah 02/SHN 
XXXIV/ Februari, 2012, h. 12-13.  
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Keberlangsungan tradisi ma’baca Yasin di makam Annangguru 
Maddappungan ternyata memberi dampak luas bagi masyarakat. Hal ini terbukti 
dengan keterlibatan pelajar MTs/MA Pergis Campalagian dan Remaja Masjid Raya 
Campalagian yang dahulunya tidak pernah melakukan tradisi ma’baca Yasin di 
makam Annangguru Maddappungan. Dengan hadirnya kagiatan ma’baca Yasin ini, 
sekolah mampu memberikan cerminan akhlak dengan berlandaskan nilai-nilai        
al-Qur’an khususnya yang terkandung dalam surah Yasin .79 
                                                          
79Muhammad Arif Aziz, Siswa kelas XII MA Pergis Campalagian, Wawancara pada tanggal 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai tradisi 
ma’baca Yasin santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe di makam 
Annangguru Maddappungan dengan beberapa pokok, maka beberapa hal dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil wawancara, praktek tradisi ma’baca Yasin di makam 
Annangguru Maddappungan yang rutin dilakukan setiap hari Jum’at pagi 
memiliki beberapa bentuk pemahaman yang ada pada santri, yaitu 
tawassul, mengingat mati, menunaikan hajat, dan menolak bala.  
2. Tradisi ma’baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan yang 
dilakukan santri pondok Pesantren Salafiyah Parappe dalam pandangan    
al-Qur’an tidak terdapat kontradiksi hingga sampai melarang, bahkan tidak 
sedikit hadis-hadis Nabi Saw. yang mendukung serta menganjurkan untuk 
membaca surah Yasin dalam kondisi maupun kedaan tertentu. 
3. Penelitian membuktikan bahwa dari kegiatan tradisi ma’baca Yasin di 
makam Annangguru Maddappungan yang rutin dilakukan setiap hari 
Jum’at pagi berimplikasi pada santri, yakni mampu membentuk 
kepribadian dengan berlandaskan nilai-nilai qur’ani serta senantiasa dekat 
dengan ulama sekalipun yang telah meninggal, dengan harapan dapat 
meneladani jasa-jasa para ulama. Selanjutnya dari praktik tradisi ma’baca 
Yasin di makam Annangguru Maddappungan, mampu menjadikan sebagai 






B. Saran  
Praktek tradisi ma’baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan 
sekalipun ada beberapa golongan yang menentangnya, namun yang terpenting 
adalah bagaimana sebuah surah atau ayat dalam al-Qur’an dapat dipahami 
dengan benar dan baik, sehingga tidak menjadikannya sebagai alat untuk 
menyalahkan bahkan sampai menghakimi suatu golongan. Melengkapi 
pembahasan ini, penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada santri, dalam tradisi ma’baca Yasin tidak hanya 
dilakukan di makam ulama Annangguru Maddappungan, tapi juga di 
makam-makam ulama atau umum lainnya terkhusus yang terdapat di 
pekuburan Toilang Desa Bonde. 
2. Tradisi ma’baca Yasin di makam Annangguru Maddappungan, agar rute 
atau jalan yang dilalui setiap hari Jum’at dialihkan ke jalan yang lain, 
dengan harapan masyarakat yang lainnya mampu melihat kehadiran santri 
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5. Sesaat setelah wawancara bersama Annangguru H. Abd. Latif Busyrah  









6. Wawancara dengan Ust. Syuaib, salah satu Pembina Pondok Pesantren 
Salafiyah Parappe dan Abd. Waris, merupakan tokoh masyarakat  


















1. Informan: Annangguru  H. Abd. Latif  Bustrah (70 tahun) 
Status: Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Bagaiamana sejarah tradisi Yasinan dan apa tujuan diterapkan kepada santri? 
Jawaban: appamula sekitar tahun akhir 60-an untuk anggellau barakka’na, 
karena alena mappamacoa agamae dan mencetak panrita dan memiliki banyak 
guru. Tujuanna a’baca yasin supaya inggaranggi jasa-jasana supaya mala 
ipattarru ajaranna, ampena, parrissenganna supaya andengi berubah. Adapun 
sebahagian panrita menganggap Yasin itu malaqbi ma’ ibacai ria ku’buru’e, serta 
maega rupanna ibacai ria ku’buru’e, seperti al-Fatihah, al-Nas, al-Falaq, al-
Ikhlas, tapi Yasin merupakan dallele’na panritae untuk ipake ria ku’buru’e. 
Selama iyaro’mai masyarakat appamula, mula-mulanya aleu appamula, kemudian 
anak pangngaji accola, ternyata maega tojengi barakka’na semenjak iadakangi 
ro’santri semakin maega tarru’-tarru’ pole serta mengalami peningkatan. 
Terjemahnya: Tradisi Yasinan di mulai sekitar akhir tahun 60-an dengan 
tujuan meminta berkah ulama, karena berkat beliaulah mampu mengembangkan 
dan mencetak ulama dan memiliki banyak guru. Adapun tujuan lain Yasinan agar 
kiranya dapat mengingat jasa-jasanya supaya dapat diteruskan ajaran-ajarannya, 
akhlaknya, karamahnya, dengan harapan agar tidak berubah. Adapun sebahagian 
ulama menganggap Yasin itu memiliki kelebihan ketika dibaca di kuburan. Serta 
banyak macamnya ketika dibaca di kuburan, seperti al-Fatihah, al-Nas, al-Falaq, 
al-Ikhlas, akan tetapi Yasin merupakan dalil yang digunakan mereka untuk 
dipakai ketika berada di kuburan. Selama ini mulanya Yasinan hanya dilakukan 
oleh masyarakat, serta saya sebagai pencetus bagi santri untuk memulainya, 
ternyata dari situlah banyak berkah yang turun semenjak diadakannya dengan 
melibatkan para santri, serta mengalami banyak peningkatan.  
2. Informan: Ust. Subhan (43 tahun) 
Status: Pembina Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Korelasi Tradisi (Yasinan dan Barazanji), Salafiyah, dan Nahdatul Ulama? 
Jawaban: Murupakan proses yang sudah lama, yayasan di pondok dulu 
namanya assalafi itu penisbatannya ke jawa , belakangan muncul program 
kementerian agama, sehingga merubah menjadi salafiyah, sebetulnya tidak ada 
perbedaan nama yang sebelumnya dangan yang setelahnya hanya perbedaan ferm 
saja. Jadi assalafi itu adalah nama yang digunakan sejak awal berdirinya, 
sedangkan salafiah itu program yang masuk setelah adanya kerja sama dengan 
kementerian agama. Ada sebuah kalimat dari Annangguru dia berharap kalaupun 
saya nanti meninggal salafi tidak menjadi sapi. Sebetulnya  punya makna dalam 
apa yang hari ini wujud tetap kemudian berlangsung dengan tidak merubah pola 
atau konsep termasuk sarung yang merupakan identitas atau simbol. Simbol itu 
menjadi ciri khas menandakan suatu komunitas yang memiliki makna pesan. 
Sarung itu memiliki dua makna kata sa dan rung, sa diartikan menjaga dan rung 
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itu sesuatu yang tidak terbatas sehingga menjadi menjaga sesuatu yang tidak 
terbatas. Keinginan kita itu sebenarnya unlimited, kalau kita mau turuti 
keinginan semuanya, tapi sarung ini menjaga bahwa ini adalah identitasmu, 
sehingga orang yang pakai sarung terjaga identitas nilai tradisi. Selain itu  
barazanji sepanjang di pondok itu tidak pernah berhenti sesibuk apapun sarti 
pasti melakukan barazanji dan yasinan sekalipun hari libur santri tetap yasinan. 
Hal ini merupakan gerakan yang awalnya mereka tidak paham tapi proses demi 
proses, apalagi kalau dia baca ta’limnya sampai pada akhirnya dia tahu. Pengaruh 
guru-guru dari Jawa dengan kebanggaan almamaternya merupakan kebanggaan 
tersendiri sebagai pengaruh bagi santri. Budaya merupakan hasil dari 
kesepakatan, dan untuk merubahnya merupakan sesuatu hal yang sulit meskipun 
mungkin, karena saya lihat di pondok khataman qur’an itu dilakukan secara 
individu dan yang kedua pada saat orang meninggal di luar dari pada itu tidak 
ada. Sebetulnya khataman qur’an itulah yang lebih baik sebetulnya karena yasin 
hanya satu surah tapi kerena surah yasin itulah kita menjadi lebih simpel, juga 
kerena pesantren salafiah itu tidak fokus pada hafalan qur’an berbeda ketika 
pondok itu berupa lembaga tahfidz qur’an, dan itulah mungkin juga salah satu 
alasan sehingga yasinan terus dilakukan. Ada yasinan di pondok yang sifatnya 
berjalan otomatis misalnya hari jumat, ada juga sebagai respon terhadap sesuatu 
misalnya calon Bupati, atau yang berperkara di pengadilan. Atrinya ulama-ulama 
dulu itulah seperti polanya. Adapun sistem pendidikannya  berubah sebanyak 
empat kali, yang pertama modelnya hanya mengaji saja belum ada sistem 
klasikal, kemudian fase kedua pada tahun 1997 terbangun yayasan, pada tahun 
2001 sudah mulai menggabungkan antara pengajian antara pagi hari, jadi dipisah 
antara kelas pagi dikhususkan pada madrasahnya, pengajiannya menghadap 
sendiri. Setelah beberapa tahun berjalan, kemudian dipisah antara madrasah 
dengan pengajian yaitu sistim kelas dan tabaqah. Adapun faktor yang memikat 
santri ke pondok secara kasat mata peranannya ada dua, yaitu alumni, inilah 
kemudian yang menjadi penggerak. Kemudian yang kedua adalah ciri khas yang 
menjadi karakter sebuah lembaga, karena masa dapan nanti dimiliki oleh orang-
orang yang memiliki ekspek atau keahlian, jadi pesantren harus memiliki 
keahlian yang senantiasa dipertahankan, ketika lembaga tidak memiliki keahlian 
maka akan hilang itu. Bahwa pesantren itu harus punya nilai satu. 
3. Informan: Ust. Syuaib Jawas (39 tahun) 
Status: Pembina Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Bagaimana bentuk tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru 
Maddappungan ? 
 Jawaban: Tradisi ma’baca  yasin sudah menjadi tradisi turun-temurun dari 
ulama-ulama terdahulu, mulai dari ulama peletak batu pertama yang ada di 
Campalagian telah menerapkan tradisi ma’baca  yasin di kuburan. Dan bukanlah 
menjadi suatu pertentangan dengan syariat, karena banyak hadis-hadis yang 
menjadi fadhilah-fadhilahnya, diantaranya adalah hadis yang berbunyi  ََﲆ  ﺲ  اوُءَﺮْﻗا
 ُْﰼ َْﻮَﻣ . Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis ini adalah untuk orang yang 
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memasuki fase sakaratul maut, namun kalau ditinjau dari aspek bahasa kata 
mauta adalah ism fa’il, jadi yang namanya ism fail adalah pelaku dalam artian 
bahwa pelaku telah mati. Kegiatan ini merupakan tradisi yang baik yang harus 
dilestarikan. Adapun tujuan santri dari ziarah kubur sekaligus Yasinan adalah, 
mengingat mati, kerena memang ada anjuran Rasulullah untuk mengingat yang 
namanya kematian serta kubur itu merupakan pemberi peringatan yang diam, 
pahala baca yasin agar diberikan kepada sang mayyit karena memang doa itu 
akan sampai, meskipun sebagian menjadi perbedaan ulama mengenai doa. Dalam 
ajaran Islam dikenal juga yang namanya tawassul, setelah ma’baca  Yasin yang 
pahalanya dikirimkan kepada ulama juga bertawassul dengan ulama tersebut 
bukan meminta kepada ulama, karena juga memiliki dalil seperti   ﯿ ﺳﻮﻟا ﻪﯿﻟٕا اﻮﻐﺘﺑ او . 
Kita memimta dengan berkah ulama, agar tidak melupakan ulama terdahulu 
karena tidak beradap ketika melupakan ulama terdahulu sebab kita seperti 
sekarang karena melalui mereka. Rasulullah juga bersabda “barang siapa yang 
tidak menghormati orang yang lebih tua atau tidak menyayangi yang lebih muda 
maka tidak termasuk dari ummatku”. Dan salah satu bentuk penghormatan 
kepada ulama-ulama terdahulu adalah dengan berziarah ke makamnya. Tujuanya 
adalah syiar, karena merupakan syiar kepada masyarakat bahwa ziarah kubur itu 
adalah hal-hal yang dianjurkan dan ini tradisi yang telah dipertahankan karena ini 
adalah syiar fi’li (perbuatan) pepatah arab mengatakan (qaulul hali afsahu qauli 
min lisan) penyampaian melalui perbuatan lebih mengena dari pada penyampaian 
melalui ucapan. Dan itulah yang dipraktekkan Rasulullah dimana tidak hanya 
melalui ucapan pun juga dibarengi dengan perbuatan. Tidak tertentu untuk 
membaca surah lain yang terpenting itu adalah al-quran misalnya ar-ra’du, tiga 
kul, bahkan ada juga ulama tasawwuf yang menganjurkan membaca ayat kursi 
jika kita berziarah ke makam ulama dianjurkan membaca ayat kursi sebanyak 
40x, mengapa surah yasin menjadi pilihan, karena memang kelebihan-kelebihan 
yang dikandungnya sebagaimana dijelaskan dalam hadis-hadis.  
Kalau masalah perempuan, karena dahulu yang ziarah kubur hanya laki-laki, 
sebabnya bukanlah karena pergeseran pemahaman, memang karena yang duhulu 
itu yang banyak adalah santri, barulah belakangan ini 10 tahun terakhir baru 
banyak santriwati. Setelah banyak santriwati, mereka pun juga dianjurkan untuk 
ziarah kubur, karena menurut pemahaman-pemahaman ulama terdahulu. Semakin 
banyak semakin bagus, karena hari Jum’at adalah saidul ayyam pemimpin pada 
hari, di mana ada hal-hal yang tidak ditemukan di hari-hari lain, ada satu waktu 
di mana doa akan diterima. Selain itu yang diajarkan dari praktek Yasinan adalah 
menghormati ulama, dengan beradap kepada guru dengan memperoleh berkah, 
meneladani sikap guru, sebelum berdoa dianjurkan untuk bertawassul. 
 
4. Informan: Danial Aziz  (20 tahun) 
Status: Santri Pengabdi Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Apa tujuan tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan? 
Jawaban: Kegiatan ziarah kubur sekaligus Yasinan yang di mana pesan-
pesan yang kami kutip dari guru kami tentang tawassul. Guru kami menjelaskan 
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bahwa yang dimaksud tawassul adalah seseorang meminta kepada Allah melalui 
tapi perantara kakasih Allah yakni ulama-ulama atau waliullah. Yang kami 
ketahui dari guru-guru kami bebepara ulama yang berada di Campalagian dan 
itulah kegiatan kami rutinkan dengan membaca surah Yasin. Adapun tujuan dari 
ma’baca yasin yang pertama adalah mengingat kematian. Yang kedua bagaimana 
kita ini yang bercita-cita tinggi dengan mengembalikan kampung kita yang 
asalnya condong kepada kitab kuning kami awali dengan berguru untuk mencari 
berkah. Pesan guru kami bahwa salah satu mencari berkah di dalam menuntut 
ilmu untuk tidak melupakan ulama-ulama terdahulu dengan menziarahi. 
Selanjutnya yang kami baca ketika ziarah kubur adalah surah Yasin. Karena salah 
satu kegunaan surah Yasin adalah untuk mencari berkah ulama, karena Insya 
Allah dengan pembacaan surah tersebut hajat kami dalam menuntut ilmu akan 
terwujud, serta tujuan lain adalah manunaikan hajat, menolak bala bagaimana 
kita terhindar bencana, kamudian membaca surah Yasin ini akan mendapatkan 
pahala.   
5. Informan: Muhammad Ikhwan (22 tahun) 
Status: Santri Pengabdi Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Aktivitas apa yang dilakukan pada hari Jum’at? 
Jawaban: setelah shalat subuh langsung ziarah kubur ke makam 
Annangguru Maddappungan, dan sebulan sekali mengunjungi makam Imam 
Lapeo. Adapun santri yang mengabdi digilir untuk mengawas untuk mengatur 
ketenangan ketika berangkat ziarah kubur. Setelah sampai di makam santri 
kemudian mengambil posisi untuk melakukan Yasinan, adapun kendala yang 
dihadapi ketika Yasinan adalah santri selalu bermain seperti kejar-kejaran sampai 
terjatuh. Santri ketika ziarah kubur wajib bawa al-Qur’an atau buku yang berisi 
surah Yasin. Dilihat dari tujuannya berdasar kepada hadis-hadis itulah masalah-
masalah faedah, kemudian dari sisi lain untuk menjalankan terus tradisi supaya 
generasi penerus tau bahwa alhu sunnah wal jamaah itu begini, dan kami yakini 
juga bahwa meskipun beliau telah meninggal, almarhum masih bisa menyaksikan 
orang-orang yang menziarahi makamnya, dan kebaikan yang telah dilakukan 
almarhum, akan kembali kepada para santri juga” 
6. Informan: Fadliansyah (18 tahun) 
Status: Santri Kelas I Aliyah Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Apa tujuan tradisi ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan? 
Jawaban: Tujuannya ketika tiba di makam Annangguru adalah 
bertawassul, Memperoleh barokah, mengamalkan sunnah rasul. Mungkin ketika 
kita membacakan kepada keluarga yang biasa saja mungkin tidak terlalu 
berkesan karena membacakan untuk mengirimkan saja tapi ketika kita 
membacakan kepada ulama mungkin di situ ada kesan penghormatan juga ada 
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